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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

1. UMUM

a. Pendirian dan Informasi Umum

PT Bank MNC Internasional Tbhk (selanjutn
disebut "Bank") didirikan di Indonesia deng:
nama PT Bank Bumiputera Indonesia berdasar
akta No 49 tanggal 31 Juli 1989 dari Notaris

Rahayu, SH. Akta pendiriamii disahkan oleh
Menteri Kehakiman dalam Surat Keputus
No. G2.7223.HT.01.01.TH.89 tanggal 9 Agust
1989 serta diumumkan dalam tambahan No. 1
dari Berita Negara Republik Indonesia  No.
tanggal 19 September 1989. Nama Bank te
mengdami beberapa kali perubahan, yang terak
menjadi PT Bank MNC Internasional Tb
berdasarkan akta No. 57 tanggal 16 Juli 2014 y
dibuat dihadapan Notaris Aryanti Artisari, S.t
M.Kn dan telah disetujui oleh Menteri Hukum d
Hak Asasi Manusia Repiik Indonesia dengar
Surat Keputusan No. AH06038.40.20.201¢4
tanggal 24 Juli 2014. Anggaran Dasar Bank te
mengalami beberapa kali perubahan, yang tera
dengan akta No.59 tertanggal 23 September Z
yang dibuat dihadapan Notaris Aulia TaufariiS
dan telah diterima dan dicatat oleh Menteri Huk
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia den
Surat No. AHUAH.01.030454617 tangga
29 September 2021, dan perubahan sust
pengurus terakhir sebagaimana dimuat dalam

No.18 tanggal 9 Juni 202fang dibuat dihadapa
Notaris Aulia Taufani S.H notaris di Jakarta. Ak
perubahan ini telah diterima dan dicatat o
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Repub
Indonesia dengan Surat No.AFAH.01.03

0372004 tanggal 14 Juni 2021.

Bank berkedudukan di Jakarta dan memiliki

kantor cabang, 18 kantor cabang pembantu, 7 ke
kas, 1 kantor fungsional operasional d&hATM

per tanggaBO September 202Kantor pusat Bank
beralamat di Gedung MNC Financial Center Lar
6, 7 & 8, JIl. Kebon Sirih Raya No. 27, Jaka
12930, Indonesia. Jumlah karyawan Bank masi
masing 917 dan 942 karyawan pada tanggal
30 September@1 dan 31 DesembeR020 (tidak

diaudit).

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Bank, r
lingkup kegiatan Bank adalah menjalankan usah
bidang perbankan sesuai dengan uneamdang
dan peraturan perundangdangan yang berlaku.

Bank mulai beroperasi secara komersial pi
tanggal 12 Januari 1990, sesuai dengan izin ut
yang dberikan oleh Menteri Keuangan Republ
Indonesia dalam Surat Keputusi
No. 10/KMK.013/1990 tanggal 4 Januari 19¢
Sesuai dengan Surat Keputusan Bank Indon
No. 30/146/KEP/DIR tanggal 5 Desember 19!
Bank telah mendapat persetujuan menjadi b
devis.

Bank tergabung dalam kelompok usaha MI
Group dengan entitas induk terakhir ada
PTMNC Investama Tbk.

1. GENERAL

a.

Establishment and General Information

PT Bank MNC,QWHUQDVLRQDO 7
was established in Indonesia under the name
Bank Bumiputera Indonesia based on notar
Deed No. 49 dated July 31, 1989 of Notary
Rahayu, SH. The Deed of Establishment \
approved by the Minister of Justice in his 3@m
Letter No. G2.7223.HT.01.01.TH.89 date
August 9, 1989 and was published in Supplern
No. 1917 of the State Gazette of the Republi
Indonesia No. 75 dated September 19, 1989.
%DQNTY QDPH KDV EHHQ FKEL
recently to PT Bak MNC Internasional Tbk
based on the Deed of Minutes of the Gene
6KDUHKROGHUVY OHHWLQJ 1
This amendment was approved by the Ministe
Law and Human Rights of the Republic
Indonesia in his Decision Letter No. AHL
06038.40 GDWHG -XO0\
Articles of Association has been amended sev
times most recently by Deed No.6 in May 4, 2(
of Aulia Taufani, S.H., and has been received :
recorded by the Minister of Law and Humi
Rights of the Republic tridonesia with NOAHU-
AH.01.030454617dated September 29, 2Q2hd
changes in the composition of the Ilate
management as contained in deed No.18 de
June 9, 2021 of Aulia Taufani S.H notary
Jakarta. This amendment has been received
recorded bythe Minister of Law and Humai
Rights of the Republic of Indonesia with No.AH
AH.01.030372004 dated June 14, 2021.

The Bank is domiciled in Jakarta and has 16 m
branch offices, 18 supporting branch office, 7 ce
office, 1 functional office and 70 ATMs as
September 3020 7KH %DQNTV K
located at Gedung MNC Financial Center levels
7 &8, JI. Kebon Sirih Raya No. 27, Jakarta 103«
Indonesia. The Bank had average total numbe
employees in September 30, 2@21d December
31, 20200f 917and942respectiely (unaudited).

In accordance with article 3of thea DQ NV ¢
of Association, the scope of its activities is
engage in the banking industry in accordance w
the prevailing laws and regulations.

The Bank started its commercial operations
January 12, 1990 when it obtained its business lice
based on the Decision Letter No. 10/KMK.013/1¢
dated January 4, 1990 from the Minister of Finar
of the Republic of Indonesia. In accordance withiBi
,QGRQHVLDYV 'HNoL SUIREKERDIR
dated December 5, 1997, the Bank is authorized t
a foreign exchange bank.

The Bank is part of MNC Group whose ultime
parent is PT MNC Investama Tbk.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

1. UMUM (lanjutan)

a. Pendirian dan Informasi Umum (lanjutan)

Susunan pengurus dakomite Audit Bank pada
tanggal30 SeptembeR021 dan 31 Desember 2D
adalah sebagai berikut:

1. GENERAL (continued)

a. Establishment and General Information

(continued)

As of Septemb@&0, 2021 andDecember 31, 22D, the
%DQNTY PDQDJHPHQW DQG $X
the following:

30-Sep2021
Dewan Komisaris
PresiderKomisaris Ponky N. Pudijanto

(Independen)
Komisaris Peter Fajar
Komisars Independen Jeny Gono
Direksi
Presiden Direktur Mahdan
Direktur Rita Montagna Siahaan
Direktur Hermawan
Direktur Denny Setiawan Hanubrata
Direktur Tee TeddySetiawar?
Direktur Kepatuhan Ricko Irwanto
Komite Audit
Ketua Ponky N. Pudijanto
Anggota Jeny Gono
MuhammadSumarsono

H. Eddy Yantho Sofwan

Komite PemantauRisiko

Ketua Jeny Gono
Anggota Ponky N.Pudijanto
Peter Fajar
H. Eddy YanthdSofwan
MuhammadSumarsono

Komite Remunerasi
dan Nominasi
Ketua Ponky N.Pudijanto
Anggota Peter Fajar
Aris Palembangan

Kepala Audit Internal Fajar Mulia®
Sekretaris Perusahaan Heru Sulistiadhi

a) Denny Setiawan Hanubrata telah dinyatakan lulus
kelayakan dankepatutan OJK pada tanggal
Desember 2020 dan efektif diangkat sebagai Direl
PT Bank MNC Internasional Tbk berdasark
RUPSLB pada tanggal 3 Februari 2021.

b) Tee Teddy Setiawan diangkat sebagai Direktur
Bank MNC Internasional Tbk berdasarkan Keputus
RUSPLB tanggal 9 Juni 2021 dan efektif setel
dinyatakan lulus uji kelayakan dan kepatutan OJK

c) Fajar Mulia diangkat sebagdkepala Satuan Kerje
Audit Internal PT Bank MNC Internasional Tb}
efektif per tanggal 12 April 202herdasarkarsurat
No. 105/SK/HRG/IV/2021.

PembentukanKomite Audit telah sesuai denge

POJK No. 55/P0OJK.04/2015 tanggal 23 Desem
WHQWDQJ 33HPEHQWXNI

3HODNVDQDDQ .HUMD .RPLWH

31-Dec20
Board Of Commissioners
Ponky N. Pudijanto President Commissione
(Indeperdent)
Peter Fajar Commissioner
Jeny Gono Independent Commissione
Board Of Directors
Mahdan President Director
Rita Montagna Siahaan Director
Hermawan Director
- Director
- Director
Ricko Irwanto ComplianceDirector
Audit Committee
Ponky N. Pudijanto Chairman
Jeny Gono Members
MuhammadSumarsono

H. Eddy Yantho Sofwan

Risk Monitoring Committee

Jeny Gono Chairman
Ponky N.Pudijanto Members
Peter Fajar
H. Eddy YanthaSofwan
MuhammadSumarsono
Remuneration and
Nomination Committee
Ponky N.Pudijanto Chairman
Peter Fajar Members

Aris Palembangan

Riva Yan Abdillah Internal Audit Head

Heru Sulistiadhi Corporate Secretary

a) Denny Setiawan Hanubrata was declared to h:
passed the OJK fit and proper test on Decandhe
2020 and effectively appointed as Director of PT Bz
MNC Internasional Thk based on the EGMS
February 3, 2021.

b) Tee Teddy Setiawappointed as Director of PT Ban
MNC Internasional Tbk based on the EGMSJane
9, 2021and effectivelyafter being declared to hav
passed the OJK fit and proper test.

c) Fajar Mulia was appointed as Chairman of tt
Internal Audit Unit of PT Bank MNC Intersanal
Tbk effective as April 12, 2021 based on letter |
105/SK/HRG/IV/2021.

The establishment of the Audit Committee was bz
on POJK No. 55/P0OJK.04/2015 dated December

3 fie Establishment and the Implementati
*XLGHOLQHV RI $XGLW &RPPL\
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

1. UMUM (lanjutan)

b.

PenawaranUmum Efek Bank
Penawaran Umum Perdana Saham

Pada tanggal 27 Juni 2002, Bank memperc
pernyataan efektif dari Ketua BAPEPAM deng
surat No. S1402/PM/2002 untuk melakuka
penawaran umum saham atas 500.000.000 (
penuh) saham Bank kepada masyarakat. N
nominal per sahanadalah sebesar Rp 100 (nil
penuh) dan harga penawaran adalah sebesar R}
(nilai penuh) per saham. Pada tanggal 15 Juli 2(
saham Bank telah dicatatkan pada Bursa E
Indonesia.

Penawaran Umum Saham Terbatas |

Pada tanggal 23 November 2005, Bank mempert
pernyataan efektif dari Ketua BAPEPAM deng
surat No. $3278/PM/2005 untuk melakukan
Penawaran Umum Terbatas | atas 3.000.000.
(nilai penuh)saham Bank dengan harga penawa
sama dengan nilai nominal sebesar Rp 100 (r
penuh) per saham, disertai dengan penerbi
666.666.654 (nilai penuh) Waran Seri | ya
memberikan hak pemegang saham untuk mem
saham  baru  dengan harga  pelaksan
Rp 120 (nilai penuh) per saham. Pembelian dilaku
selama masa pelaksanaan yaitu mulai dahy
30 Juni 2006 sampai dengan 29 Desember 2
Sahamsaham tersebut telah dicatatkan pada B
Efek Indonesia pada tanggal 2 Januari 2006.

Penawaran Umum Saham Terbatas Il

Pada tanggal 22 Juni 2010, Bank memperc
penyertaan efektif dari Ketua BAPEPAMK melalui
surat No. $b539/BL/2010 untuk melakuka
3HQDZDUDQ 8PXP 7THUEDWDYV ,
pemegang saham perseroan dalam rangka penei
hak memesan efek terlesli GDKXOX 3+
dengan penerbitan Obligasi Wajib Konversi
32:." \DQJ GLEHUL QDPD REO
Bank ICB Bumiputera tahun 2010 dengan juml
pokok sebesar Rp 150.000.0000 (nilai penuh).

Setiap pemegang 10 (sepuluh) saham Bank
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Sa
Bank pada tanggal 2 Juli 2010 pukul 16.00 W
berhak atas 8tiga) HMETD dimana setiap 1 (satt
HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) satuan OW
dengan harga penawaran sebesar Rp 100 |
penuh) setiap 1 (satu) satuan OWK yang he
dibayar penuh pada saat mengajukan pemes
OWK.

Penawaran Umum Saham Terbatas Il

Pada tanggal 20 Juni 2014, Bank memperoleh <
pernyataan efektif dari Dewan Komisioner Otori
Jasa Keuangan No. -291/D.04/2014 untuk
PHODNXNDQ 3HQDzZDUDQ 8PXI
..,/ GDODP UDQJND SHQHUEL
WHUOHELK G DK Xebahyak8D@8.248.52
(nilai penuh) lembar saham dengan harga penaw
Rp 100 (nilai penuh) per saham yang disertai den
penerbitan Waran Seri |l sebanyak 1.828.692.
(nilai penuh) waran, dimana setiap 22 (dua puluh ¢
saham hasil pelaksanaan HMET@sebut melekat ¢
(lima) Waran Seri Il yang memberikan hak kep:
pemegang saham untuk membeli saham baru de
harga pelaksanaan Rp 150 (nilai penuh) per sah.
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1. GENERAL (continued)

b. Public Offering of Shares and Bonds of the Bank

Initial Public Offering of Shares

On June 27, 2002, the Bank obtained the notic
effectivity from tk Chairman of BAPEPAM in hi:
letter No. S 30 IRU WKH %L
offering of 500,000,000 (full amount) shares. T
par value was Rp 100 (full amount) per share &
offering price was Rp 120 (full amount) per sha
2Q -XO\ Wakdte Snere MR ir
the Indonesia Stock Exchange.

Limited Public Offering of Shares |

On November 23, 2005, the Bank obtained the nc
of effectivity from the Chairman of BAPEPAM in t
letter No. S 30 IRU WKH %D
Public Offering of shares | of 3,000,000,000 (fi
amount) shares at an offering price that is equal
the par value of Rp 10(full amount)per share,
together with 666,666,654full amount) Series |

Warrants that entitles the holder to buy new sha
at an exercise price of Rp 1Z@ll amount) per

share. The holders can exercise the right to purch
the share from June 30, 2006 until December
2010. These shares were listed in the Indonesia S
Exchange on January 2, 2006.

Limited Public Offering of Shares I

On June 22, 2010, the Bank obtained a notice
effectivity from the Chairman of BAPEPAN in
his letter No. S %/ IRU WKH %L
3XEOLF 21IHULQJ ,, 3387 ,,” \
UHODWLRQ WR 5LJKW YV Mahdatary
Convertible Bonds 32:." QDPHO\ 0D
Convertble Bonds of Bank ICB Bumiputera 201
with a principal amount of Rp 150,000,0000 (full
amount)

For every 10 (ten) Bank stes held by the
shareholder whose name is recorded in the B
6KDUHKROGHUTTV /LVW DV RI
entitled to 3 (three) HMETD, where each 1 (or
HMETD has a right to purchase 1 (one) unit of OW\
with an offering price of Rp 10@Full amount)for
each OWK which should be fully paid at the time
OWK subscription.

Limited Public Offering of Shares IlI

On June 20, 2014, the Bank obtained the notict
effectivity from the Chairman of Financial Servis
Authority (OJK) in his Letter No.-291/D.04/2014
IRU WKH %DQNYfV /LPLWHG 3X
LQ UHODWLRQ WR 5LJKWYV
8,046,248,87 (full amount)shares with an offering
price of Rp 10Q(full amount)per share, togethel
with 1,828,692,847full amount)Series Il warrants,
where 5 (five) Series Il warrants are embedded
every 22 (twenty two) stocks from HMETD whi
gives the shareholders the right to purchase r
shares at an exercise price of Rp 1@l amount)
per share.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

1. UMUM (lanjutan)

b. PenawaranUmum Efek Bank (lanjutan)

Penawaran Umum Saham Terbatas Ill(lanjutan)

Pelaksanaan Waran Seri Il dapat dilaksanakan
tanggal 4 Februari 2015 sampai dengan tanggal 3
2017 dimana setiap pemegang 1 (satu) waran be
untuk membeli 1 (satu) saham Basampai dengar
akhir periode pelaksanaan, jumlah waran vy
kadaluasa sebanyakl.828.83.290 (nilai penuh)
waran.

Penawaran Umum Saham Terbatas IV

Pada tanggal 25 September 2015, Bank memper
surat pernyataan efektif dari Dewan Komisior
Otoritas Jasa Keuangan Ne437/D.04/2015 untuk
PHODNXNDQ 3HQDZDUDQ 8PXHF
,9" GDODP UDQJND SHQHUEL
WHUOHELK G D K)>&bXnyak+607@# :407.92
(nilai penuh) lembar saham dengan harga penaw
Rp 100 (nilai penuh) per sahatdasil pelaksanaar
PUT IV yang diterima Bank sebanyak 4.097.235.(
(nilai penuh) lembar saham dan sisanya dikembali
ke portepel.

PenawaranUmum Saham Terbatas V

Pada tanggal 23 September 2016, Bank memper
surat pernyataan efektif dari Dewan Komisior
Otoritas JasaKeuangan No. $31/D.04/2016 untuk
PHODNXNDQ 3HQDZDUDQ 8PXP
dalam rangka penerbitan hak memesan efek terl
GDKXOX 3+0(7'" X TBEBOQTIEBNIlai

penuh) lembar saham dengan harga penaw
Rp 100 (nilai penuh) per saham yang disertai den
penerbitan Waran Seri Il sebany#dk782.390.768
(nilai penuh) waran dimana setiap 1 (satu) saham |
pelaksanaan HMETD tersebut melekat 1 (satu) We
Seri lll yang memberikan hak kepada pemeg:
sahamuntuk membeli saham baru dengan ha
pelaksanaan Rp 100 (nilai penuh) per sah
Pelaksanaan Waran Seri lll dapat dilaksanakan rr
tanggal 7 April 2017 sampai dengan tang
4 Oktober 2019 dimana setiap pemegang 1 (s
waran berhak untuk membeli $atu) saham Bank
Hasil pelaksanaan PUT V yang diterima Ba
sebanyak 1.451.901.709 (nilai penuh) lembar sal
dan sisanya dikembalikan ke portepehda tangga
4 Oktober 2019, periode pelaksanaan Waran Sei
telah berakhir, dan jumlah Waran Seri Whng
kadaluarsa sebanyak 521.896.379 (nilai penuh)
waran.

Penawaran Umum Saham Terbatas VI

Pada tanggal 28 Mei 2018, Bank memperoleh s
pernyataan efektif dari Dewan Komisioner Otorit
Jasa Keuangan No-38/D.04/2018 untuk melakuka
Penawaran Umum Terbatas VI dalam rangk
penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahul
(HMETD). Jumlah saham yang diterbitkan sebany
*+ banyaknya 4.780.327.410 (nilai penuh) lemt
saham dengan harga penawaran Rp 100 (nilai pe
per saham yang disertai dengeamerbitan Waran Sel
IV sebanyak banyaknya 4.780.327.410 (nilai pen
saham, dimana setiap 1 (satu) saham hasil pelakse
HMETD tersebut melekat(satu)Waran Seri IV yang
memberikan hak kepada pemegang saham u
membeli saham baru dengan harga ksslaaan
Rp 100 (nilai penuh) per saham.
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1. GENERAL (continued)

b.

Public Offering of Shares and Bonds of the Bank
(continued)

Limited Public Offering of Shares Ill(continued)

The holders can exercise the right to purchase
share from February 4, 2015 untiluly 3, 2017
wherein the holders of 1 (one) warrant are entitl
to purchase 1 (one) share of the BaAkthe end of
the exercise perioda total of 1828683,290 (full
amount)warrants were not exercised.

Limited Public Offering of Shares IV

On Septembe?5,2015, the Bank obtained the notit
of effectivity from the Chairman of Financial Servi
Authority (OJK) in his Letter No.-837/D.04/2015
IRU WKH %DQNYV /LPLWHG 3X
LQ UHODWLRQ WR 5LJKWV

6,744,407,924full amaunt) shares with an offering
price of Rp 100 per share. The exercise of Limi
Public Offering of Shares IV that the Bank receiv
is 4,097,235,004full amount)shares and the rest ¢
the offering shares were returned to the portfolio.

Limited Public Offering of Shares V

On September 23, 2016 the Bank obtained the nc
of effectivity from the Chairmaof Financial Service
Authority (OJK) in his Letter No.-531/D.04/2016
IRU WKH %DQNTV /LPLVShb&s3Nrt
relation to 5LJKWYV ,VVXH 3+ (
4,782,390,76&full amount)shares with an offering
price of Rp 100 per share, together wi
4,782,390,768(full amount) Series Il warrants,
where 1 (one) Series Il warrants is embedded
every 1 (one)teck from HMETD which gives th
right to shareholders to purchase new shares at
exercise price of Rp 1q@ull amount)per share. The
holders can exercise the right to purchase the st
from April 7, 2017 until October 4, 2019 wherein t
holders of 1 (one) warrant are entitled to purchas:
(one) share of the Bank. The exercise of Limi
Public Offering of Shares V thtte Bank received it
1,451,901,709full amount)shares and the rest c
the offering shares were returned to the portfolio. 1
exercises periode for Series Il Warrants has en
of October 4, 2019, and total of 521,896,379 (ful
amount) Series Il waantswere notexercised

Limited Public Offering of Shares V

On May 28, 2018, The Bank obtained the notice
effectivity from the Chairman of Financial Servir
Authority (OJK) ih his letter No.-58/D.04/2018 for
WKH %DQNTV /LPLWHG 3XEOL

relation tR 5LIJKWV ,VVXH 3+0(7'

shares issued of 4,780,327,4f0ll amount)shares
with an offering price of Rp 10@Full amount)per

share, together with 4,780,327,41ull amount)
Series IV warrants, where 1 (one) Series IV warra
is embedded irevery 1 (one) stock from HMETI
which gives the right to shareholders to purchase r
shares at an exercise price of Rp (8@l amount)

per share.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

1. UMUM (lanjutan)

b.

PenawaranUmum Efek Bank (lanjutan)

Penawaran Umum Saham Terbatas V(lanjutan)

Pelaksanaan Waran Seri IV dapat dilaksanakan nr
tanggal 21 Desember 2018 sampai dengan tan
20 Juni 2023 dimansetiap pemegang 1 (satu) war
berhak untuk membeli 1 (satu) saham BaRkda
tanggal 31 Desember 2018 Hasil Pelaksanaan PU
yang diterima Bank sebanyak 273.580.271 (n
penuh) dan sisanya dikembalikan ke poel. Pada
tanggal30 September 202jumlah Waran Seri IV
yang belum dilaksanakan adal&h827.000 (nilai

penuh).

Penawaran Umum Saham Terbatas VII

Pada tanggal 21 November 2019, Bank mempert
surat pernyataan efektif dari Dewan Komisior
Otoritas Jasa Keuangan No0-1%7/D.04/2019 untuk
melakukan Penawaran Umum Terbatas VIl dal
rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terle
Dahulu (HMETD). Jumlah $em yang diterbitkar
sebanyak + banyaknya4.126.506.825nilai penuh)
lembar saham seri B dengan harga penawaran R
(nilai penuh) per saham vyang disertai deng
penerbitan Waran Seri V sebanyak banyaki
6.189.760.238Nnilai penuh) saham, dimana setiap
(dua) saham hasil pelaksanaan HMETD terse
melekat 3(tiga) Waran Seri V yang memberikan he
kepada pemegang saham untuk membeli saham
dengan harga pelaksanaan Rp 50 (nilai penuh)
saham.

Pelaksanaan Waran Seri V dapat dilaksanakan
tanggal 4 Juni 2020 sampai dengan tangga
Desember 2022 dimansetiap pemegang 1 (sati
waran berhak untuk membeli 1 (satu) saham Be
Pada tanggal 31 Desember 2019 Hasil Pelaksal
PUT VIl yang diterima Bank sebanyak 1.908.236.2
(nilai penuh) saham dan sisanya dikembalikan
portepel. Pada tanggaBO September @1 jumlah
Waran Seri V yang belum dilaksanakan ada
2.742.018.90Znilai penuh).

Penawaran Umum Saham Terbatas VIl

Pada tanggal 31 Agustus 2021, Bank memperc
surat pernyataan efektif dari Dewaomisioner
Otoritas Jasa Keuangan N0-162/D.04/2021 untuk
melakukan Penawaran Umum Terbatas VIII dal
rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terle
Dahulu (HMETD). Jumlah saham yang diterbitk
sebanyak+banyaknya 14.234.614.922 (nilai penu
lembar saha seri B dengan harga penawaran Rp «
(nilai penuh) per saharasil pelaksanaan PUT VII
yang diterima Bank sebanyak 1.010.030.006 (n
penuh) lembar saham dan sisanya dikembalikar
portepel.
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GENERAL (continued)

b.

Public Offering of Shares andonds of the Bank
(continued)

Limited Public Offering of Shares V(continued)

The holders can exercise the right to purchase
share from December 21, 2018 until June 20, 2
wherein the holders of 1 (one) warrant are entitled
purchase 1 (one) sharethie BankOn December 31
2018 The exercise of Limited Public Offering

Shares VI that the Bank received is 273,580(2711

amount)shares and the rest of the offering shai
were returned to the portofolids d September 30
2021 a total of 5.827.000(full amount) Series IV
warrants have not been exercised.

Limited Public Offering of Shares U

On November 21, 2019, The Bank obtained the nc
of dfectivity from the Chairman of Financial Servic
Authority (OJK) ih his letter No.-$77/D.04/2019 for
WKH %DQNYTV /LPLWHG 3XEOLI
UHODWLRQ WR 5LJKWV ,VVXEF
shares issued o#,126,506,825(full amount) of
seriesB shares with an offering price of Rp &l
amount)per share, together wit$,189,760,23&full
amount)Series V warrants, wher2 (two) Series V
warrants is embedded in every 3 (threg)ck from
HMETD which gives the right to shareholders
purchase new shares at an exercise price of Ry
(full amount)per share.

The holders can exercise the right to purchase
share from June 4, 2020 until December 2, 2(
wherein the holders of 1 (one) warrant are entitled
purchase 1 (one)sre of the BankOn December 31
2019 The exercise of Limited Public Offering
Shares VIl that the Bank received is 1,908,236,.
(full amount) shares and the rest of the offerir
shares were returned to the portofolidAs of
September 30, 2024 total of 2,742.018.902(full

amount) Series V warrants have not been exercis

Limited Public Offering of Shares 11

On August 31, 2021, The Bank obtained the notic
effedivity from the Chairman of Financial Servic
Authority (OJK) ih his letter No.-$62/D.04/2021 for
WKH %DQNYV /LPLWHG 3XEOLF
UHODWLRQ WR 5LJKWV ,VVXEF
shares issued of 14.234.614.9¢Rll amount) of
series Bshares with an offering price of Rp 3(8ll
amount)per share. The exercise of Limited Pub
Offering of Shares VIII that the Bank received
1.010.030.006 (full amount) shares and the rest of
offering shares were returned to the portfolio



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

1. UMUM (lanjutan)

b. PenawaranUmum Efek Bank (lanjutan)

Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (PMTHMETD)

Pada tanggal 12 April 2019, Bank telah melaksana
Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan E
Terlebih Dahulu (PMTHMETD) dengan menerbitk:
sebanyak 1.640.000.000 (nilai penuh) saham baru
B dengan nominal dan harga pelaksanaad@ilai
penuh).

Pada tanggal 30 September 2021 sejumlah
25.449.758.316(nilai penuh) saham Bank tela
dicatatkan pada Bursa Efek Indonedian sejumlah
271.625.626 (nilai penuh) lembar saham yar
merupalan saham perseroan tidak dicatatkan di Bt
sebesar 1% sebagai pemenuhan keterRexaturan
Pemerintah No. 29 tahun 1999 tentang pembe
saham Bank Umum.

2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN
INTERPRETASI  STANDAR  AKUNTANSI
KEUANGAN (ISAK)

a. Amendemen/penyesuaian  dan interpretasi
standar yang berlaku efektif pada tahun berjalan

Bank telah menerapkan standar akuntansi f
tanggal 1 Januari 2020 yang dianggap rele
dengan laporan keuangan, yaitu

PSAK No. 71 Instrumen Keuangan, mengat
klasifikasi dan pengukuran instrumen keuang
berdasarkan karakteristik dari arus kamtraktual
dan bisnis model entitgsmetode kerugian kredi
ekspektasian untuk penurunan nilai ya
menghasilkan informasi yang lebih tepat wak
relevan, dan dimengerti oleh pemakai lapol
keuangan akuntansi untuk lindung nilai yan
merefleksikan ranajemen risiko entitas lebih ba
dengan memperkenalkan persyaratan yang I
umum berdasarkan pertimbangan manajemen.

Amandemen PSAK No. 7linstrumen Keangan,
fitur pembayaran di muka dengan kompens
negatif. Amandemen ini mengklarifikasi bahwa a
NHXDQJDQ PHOHZDWL -nitd
pembayaran pokok dan bunga atas jumlah po
WHUXWDQJYT WHUOHSDV GDUI
menyebabkan pemutais awal kontrak dan terlepe
dari pihak mana membayar atau meneri
kompensasi yang wajar untuk pemutusan kontra

PSAK No. 72 Pendapatardari Kontrak dengar
Pelanggan, mengatur model pengakuan pendag
dari kontrak dengan pelanggan, sehingga en
diharapkan dapat melakukan analisis sebe
mengakui pendapatan. Dalam kaitannya den
bisnis Bank, PSAK No. 72 yang menggantik
PSAK No. 23: Pendapatan, tidak memberike
dampak finansial yang signifikan.
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GENERAL (continued)

b. Public Offering of Shares and Bonds of the Ban
(continued)

Capital Increase Without Premptive Rights
(PMTHMETD)

On April 12, 2019, the Bank has been exerci
Capital Increase without Premptive Rights
(PMTHMETD) by issuing ,640,000,000 (full
amount) of Series B shares with nominal and exer
value of RB0 (full amount).

On September 3@021, a number of 25,449,758,3:
(full amount) shares of Bank has been listed on
Indonesian Stock Exchge, and a number o
271,625,626(full amount) shares wbh are the
company's shares not listed on the Exchai
amounting 1% as meeting the needs of Governr
Regulation No. 29 of 1999 concerning the purchi
of shares of Commercial Banks, respectively.

ADOPTION OF NEW AND REVISED
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS 36)$6° $1' ,17(535(7%7
TO FINANCIAN ~ACCOUNTING STANDARDS
3,)$6°

a. Amendments/improvements and interpretations
standards effective in the current year

The Bank has adopted acoounting standards wt
are relevant to its financial statements «
Januaryl, 2020, as follows:

SFAS No. 71 Financial Instruments, stipulate
classification and measurement of financ
instruments based on contractual cash flo
characteristic and entity business mogexpected
credit loss method for impairment which resulti
timely, relevant ad reliable information for the user
of financial statementsaccounting for derivatives
which reflected better risk management of the er
by introducing more general requirements based
PDQDJHPHQWIV GHFLVLRQ

Ammendment of SFAS No71: Financial
Instruments, prepayments feature with negal
compensation. The ammendmen clarify that finan
asseWV SDVV WKH FULWHULD !
DQG LQWHUHVW IURP SULQFL
situation caused the termination of contract a
which party pay and receive the fair compesatior
contract termination.

SFAS No. 72 Revenue from Contract witl
Customers, stipulates model for revenue recogni
from contract with customers, so that the entity n
conduct the analysis prior to recognitiaf revenue.
In connection with the Bank operations, SFAS No
which replaced SFAS No32 Revenue, do not hav
significant financial impact.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

2.

PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN
INTERPRESTASI STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (ISAK) (lanjutan)

Amendemen/penyesuaian  dan interpretasi
standar yang berlaku efektif padatahun berjalan
(lanjutan)

Bank telah menerapkan standar akuntansi f
tanggal 1 Januari 2020 yang dianggap rele
dengan laporan keuangan, yai(lanjutan)

PSAK No. 73 Sewa, mengatur pengakua
pengukuran, penyajian dan pengungkapan s
dengan memperkenalkan neddakuntasi tungga
dengan mensyaratkan untuk mengakui asegheala
(right-of-use assetgjan liabilitas sewa.

PSAK No. 1. Penyajian Laporan Keuangan d:
PSAK No. 25: Kebijakan Akuntansi, Perubahz
Estimasi Akuntansi dan Kesalahaerkait definisi
material. Amandemen ini mengklarifikadefinisi

material dengan tujuan menyelaraskan definisi y.
digunakan dalam kerangka kerja konseptual

beberapa PSAK terkait. Selain itu, juga memberil
panduan yang jelas mengenai definisi mate
dalam konteks pengurangan pengungkapan
berlebiha karena perubahan ambang batas defi
material.

Penerapan PSAK di atas, tidak menimbulk
perubahan yang signifikan terhadap pelapo
keuang@n dan pengungkapan dalam lapol
keuangan, kecuali untuk penerapan PSAK Rib.
Instrumen Keuangan.

Standar dan amandemen standar telah
diterbitkan tapi belum diterapk an

Berikut ini ringkasan revisi dan amandemen PS.,
dan ISAK yangditerbitkan oleh Dewan Stand:
Akuntansi Keuangan (DSAK) IAl yang relevan
untuk Bank, namun belum berlaku efektif unt
laporan keuangan pada tanggal 31 Desemki&d: 2(

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2021:

Amandemen PSARo0. 22 : Definisi Bisnis, berlaku
efektif 1 Januari 2021 dan penerapan c
diperkenankan.

Amandemen ini dikeluarkan untuk membar
entitas menentukan apakah serangkaian kegi
dan aset yang diperoleh adalah bisnis atau tit
Amandemen ini mengklarifikasi persayarat
minimum untuk bisnis, menghappsnilaian apakar
pelaku pasar mampu mengganti elemen yang hili
menambah panduan untuk membantu entitas me
apakah proses yang diperoleh adalah subste
mempersempit definisi bisnis daoutput dan
memperkenalkan uji konsentrasi nilai waj
opsimal. Contoh ilustratif baru diberikan bersar
dengan amandemen.

Saat inj Bank sedang mengevaluasi dan bel
menetapkan dampak dari PSAK yang dikeluarl
dan direvisi tersebut terhadap laporan keuangan
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ADOPTION  OF NEW AND REVISED

STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING

STANDARDS 36)$6° $1' ,17(535(7%$7

TO FINANCIAL 'ACCOUNTING STANDARDS
3.)$6° FRQWLQXHG

a. Amendments/improvements and interpretations
standards effective in the current yeéontinued)

The Bank has adopted acoounting standards wt
are relevant to its financial statements «
Januaryl, 2020, as follows: (continued)

SFAS No.73: Leases, stipulates recognitiol
measurement, presentation and disclosures
leases which introduce single accounting model t
require to recognize the rigldf-use assets an
lease liabilities.

SFAS No. 1 Financial Statements Presentatiot
and SFAS No. 25Accounting Policy, Changing o
Accounting Estimates and Error, regardir
definition of material. The ammendment clar
definition used in the conceptual framework
related SFAS. Furtherme, its give clear guideline:
regarding definition of material in context ¢
reduction of excessive disclosure due to change
material threshold definition.

The adoption of the above SFAS, did not ra
significant changes to the financial reporting ai
disclosures in the financial report, except for t
implementation of SFAS No. 71Financial
Instruments.

b. Standards and amendments to standards isst
not yet adoptd

The following summarizes the revised and amen
SFAS and the IFAS which were issuey the
Financial Accounting Standards Board (FASB) a
relevant to the Bank, but not yet effective to the B
on financial statements as of December 32020

Effectiveon or after January 1, 202:

Amendments to SFASlo. 22 : Definition of
Business, effective from Janudry2021 and early
adoption is permitted.

These amendments were issued to help eni
determine whether an acquired set of activities ¢
assets is a business or not. They clarify the minin
requirements for a business, removedlsessmen
of whether market participants are capable
replacing any missing elements, add guidance
help entities assess whether an acquired proce:
substantive, narrow the definitions of a business
of outputs, and introduce an optional faielue
concentration test. New illustrative examples w
provided along with the amendments.

The Bank ispresently evaluating and has not y
determined the effects of these issued and reyv
SFAS on its financial statements.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING

a.  Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan Bank disusun dan disajil
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangar
Indonesia yang terdiri dari PSAK yang dikeluark
oleh DSAK dari Ikatan Akuntansi Indonesia se
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan terkait penyz:
laporan keuangan.

b. Dasar Penyusunan

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah
historis, kecuali instrumen keuangan tertentu yi
diukur pada nilai wajar pada setiaghir periode
pelaporan, yang dijelaskan dalam kebijak
akuntansi di bawah ini.

Biaya historis ummnya didasarkan pada nil:
wajar dari imbalan yang diberikan dala
pertukaran barang dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akditerima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dib
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam sui
transaksi teratur antara pelaku pasar pada tan
pengukuran.

Laporan arus kas disusun dengan menggung
metode langsung yang dimodifikasi deng
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas oper
investasi dan pendanaanadan setara kas terd|
dari kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada b
lain, penempatan pada Bank Indonesia dan &
lain dan Sertifikat Bank Indonesia yang jatuh tenr
dalam waktu tiga bulan atau kurang dari tang
perolehannya dan yang tidak dijexkan serta tidak
dibatasi penggunaannya.

c. Transaksidan Saldo Dalam Mata Uang Asing

Laporan keuangan diukur dan disajikan dalam rr
uang dari lingkungan ekonomi utama dima
entitas beroperasi (mata uang fungsional). Lapc
keuangan Bank disajikastalam mata uang Rupia
yang merupakan mata uang fungsional Bank
mata uang untuk penyajian laporan keuangan.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a.

Statement ofcompliance

The financial statements of the Bank have b
prepared and presented in accordance w
Indonesian Financial Accounting Standar
which consist of SFAS issued by FASB of
Indonesian Institute of Accountants and t
Financial Services Ahority regulations related
to presentations of financial statements.

Basis of Preparation

The financial statements have been prepared
the historical cost basis except for certa
financial instruments that are measured at fi
values at the end of each reporting period,
explained in the accounting policies below.

Historical cost is generally based on the fair val
of the consideration given in exchange for goc
and services.

Fair value is the price that would be received
sell an asset or paid to transfa liability in an

orderly transaction between market participar
at the measurement date.

The statement of cash flows are prepared using
modified direct method with classifications of ca
flows into operating, investing and financir
activities. Cash and cash equivalents consisi
cash on hand, @mand deposits with Ban
Indonesia, demand deposits with other bar
placements with Bank Indonesia and other ba
and Bank Indonesia Certificates (BIC) wi
maturities of three months or less from the date
placement and not pledged or restricted.

Foreign Currency Transactions and Balance

The financial statements are measured ¢
presented in the currency of the primary econol
environtment in which the entity operates (
functional currency). The Bank financii
statements are presented in Indonesian Rup
which is the functional currency of the Bank a
the presentation currency for the financi
statements.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

c. Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang Asing
(lanjutan)

Dalam penyusunan laporan keuangan Bs
transaksi dalam mata uang asing selain mata t
fungsional entitas (mata uang asing) diakui pi
kurs yang berlaku pada tanggal transaksi. P
setiap akhir periode pelaporan, pos moneter dz
valuta asing dijab&an kembali dengar
menggunakan kurs laporan (penutupan) i
ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu kot
Reuters pada pukul 16.00 WIB untt
mencerminkan kurs yang berlaku pada tanc
tersebut. Pos nemoneter yang diukur dalam biay
historis dalam valta asing tidak dijabarkal
kembali. Selisih kurs atas pos moneter diakui da
laba rugi pada periode saat terjadinya.

d. Transaksi Pihak-pihak Berelasi

Pihakpihak berelasi adalah orang atau entitas y
terkaitdengarBank (entitas pelapor):

a. Orang atau anggota Kkeluarga dekatr
mempunyai relasi dengan entitas pelapor |
orang tersebut:

i.  memiliki pengendalian atau pengendali
bersama atas entitas pelapor;

ii. memiliki pengaruh signifikan atas entit:
pelapor; atau

iii. merupakan personil manajemen kur
entitas pelapor atau entitas induk d
entitas pelapor.

b. Suatuentitas berelasi dengan entitas pela|
jika memenuhi salah satu hal berikut:

i. entitas dan entitas pelapor adalah angc
dari kelompok usaha yang sama (artir
entitas induk, entitas anak, dan entii
anak berikutnya saling berelasi deng
entitas lainnya).

ii. satu entitas adalah entitas asosiasi
ventura bersama dari entitas lain (at:
entitas asosiasi atau ventura bersama y
merupakan anggota suatu kelompok usz
yang mana entitas lain tersebut ada
anggotanya).

ii. kedua entitas tersebut adalah vent
bersamalari pihak ketiga yang sama.

iv. satu entitas adalah ventura bersama
entitas ketiga dan entitas yang lain ada
entitas asosiasi dari entitas ketiga.

v. entitas tersebut adalah suatu progr
imbalanpasca kerja untuk imbalan ker
dari salah satu entitas pelapor atau ent
yang terkait dengan entitas pelapor. J
entitas pelapor adalah entitas ya
menyelenggarakan program terseb
maka entitas sponsor jugderelasi
dengan entitas pelapor
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Foreign Currency Transactions and Balanct
(continued)

In preparing the financial statements of the Bal
WUDQVDFWLRQV LQ FXUUHQF
functional currency (foreign curreies) are
recognized at the rates of exchange prevailing at
dates of the transactions. At the end of e:
reporting period, monetary items denominated
foreign currencies are retranslated using reportii
(closing) exchange rate set by Bank Indone:
ZKLFK LV 5HXWHUNG PWsWRasteld
Indonesia Time to reflect the rate of exchar
prevailing at that date. Nemonetary items that art
measured in terms of historical cost in a forei
currency are not retranslated. Exchange differen
on monetary items are recognized in profit or lo
in the period in which they arise.

d. Transactionswith Related Parties

A related party is gersonor entity that is related
to theBank(the reporting entity):

a. $ SHUVRQ RU D FORVH PH
family is relatedo the reporting entity if tha
person:

i. has control or joint control over the
reporting entity;

i. has significant influence over the
reporting entity; or

iii. is a member of the key managem
personnel of the reporting entity or of
parent of the reporting entity.

b. An entity is related to the reporting entity
any of the following conditions applies:

i. the entity, and the reporting entit
aremembers of the same group (whi
means that each parent, subsidiary a
fellow subsidiary is related to th
others).

ii. one entity is an associate joint venture
of the other entity (or ar
associate or joint venture of a member
a group of which the other entity is
member).

iii. both entities are joint ventures of tt
same third party.

iv. one entity is a joint venture of a thir
entity and the other entitg an associate
of the third entity.

v. the atity is a postemployment benefi
plan for the benefit of employees of eitF
the reporting entity, or an entity relate
to the reporting entity. If the reportin
entity is itself such a plan, the sponsoril
employers are also related to tt
reporting enity.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

d. Transaksi Pihak-pihak Berelasi(lanjutan)

b. Suatu entitas berelasi dengan entipetapor
jika memenuhi salah satu hal berik{lé&njutan)

vi. entitas yang dikendalikan ats
dikendalikan bersama oleh orang ya
diidentifikasidalam huruf (a).

vii. orang yang diidentifikasi dalam huruf (
(i) memiliki pengaruh signifikan ata
entitas atau merupakan perso
manajemen kunci entitas (atau entil
induk dari entitas).

viii. entitas, atau anggota dari kelompok ya
mana entitas merupakan bagian d
kelompok tersebut, menyediakan ja
personil manajemen kunci kepada enti
pelapor atau kepada entitas induk d
entitas pelapor.

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan pihi
pihak berelasi, baik dilakukan dengan kondisi ¢
persyaratan yang sama dengan pihak ketiga mat
tidak, diungkapkan pada laporan keuangan.

e. Asetdan Liabilitas Keuangan
() Klasifikasi
Berlaku sejak 1 Januari 2020

Bank mengklasifikasikan aset keuang

berdasarkan kategori sebadarikut pada saa

pengakuan awal:

X Aset keuangan yang diukur pada nilai wa
melalui laba rugi

X Aset keuangan yang diukur pada nilai wa
melalui penghasilakomprehensif lain

x Aset keuangan yang diukur pada bia
perolehan diamortisasi.

Aset keuangan diukur pada biaya perolet
diamortisasi jika memenuhi kondisi sebac
berikut:

x Aset keuangan dikelola dalam model bisi
yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka mendapatkan ¢
kas kontraktual; dan

x Persyaratan kontraktual dari aset keuan:
tersebut memberikan hak pada tang
tertentu atas arus kas yang diperoleh sen
dari pembayaran pokok dan bunga (SP
dari jumlah pokokerutang.

Aset keuangan diukur pada nilai wajar mela
penghasilan komprehensif lain jika mement
kondisi sebagai berikut:

x Aset keuangan dikelola dalam model bisi
yang bertujuan untuk mendapatkan arus
kontraktual dan menjual aset keuangan; (

x Persyaratan kontraktual dari aset keuan:
tersebut memenuhi kriteria SPPI.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Transactionswith Related Partiegcontinued)

b. An entity is related to the reporting entity if ar
of the following conditions appliegcontinued)

vi. the entity is controlled or jointly controlle
by a person identifiedn (a).

vii. a person identified in (a) (i) has significai
influence over the entityr is a member of
the key management personnel of the er
(or a parent of the entity).

viii. the entity, orany member of a group ¢
which it is a part, provides ke
management personnel services to
reporting entity or to the parent of th
reporting entity.

Significant transactions with related partie
whether or not made at similar terms and conditic
as those done with thindarties are disclosed in the
financial statements.

e. Financial Assetsand Liabilities
(i) Classification
Applicable since January 1, 2020

The Bank classifies its financial assets in 1
following categories at initial recognition:

x Financial assets measured at fair val
through profit or loss

x Financial assets measured at fair val
through other comprehensive income

x Financial assets measured at amortiz
costs

Financial assets are measured at amortized ¢
if meet the following conditions:

x Financial assets are managed in a busint
model that aims to have financial assets
order to obtain contractual cash flow; anc

X The contractual terms of the financial ass
provide rights on a certain date for cas
flow obtained Solely from Payment of
Principal and Interest (SPPI) on the
principal amount owed.

Financial assets are measured at fair val
through other compreheive income if they
meet the following conditions:

x Financial assets are managed in a busin
model that aims to obtain contractual ca:
flow and sell financial assets; and

x The contractual requirements of tf
financial assets meet the SPPI criteria.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e.

Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(i) Klasifikasi(lanjutan)

Pada saat pengakuan awal, Bank de
membuat pilihanyang tidak dapat dibatalka
untuk menyajikan instrumen ekuitas yal
bukan dimiliki untuk diperdagangkan pada ni
wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Aset keuangan lainnya yang tidak memeni
persyaratan untuk diklasifikasikan sebagai ¢
keuangan diukur pada biaya peroleh
diamortisasi atau nilai wajar melalt
penghasilan komprehensif lair
diklasifikasikan sebagai diukur pada nilai waj
melalui laba rugi.

Saat pengakuan awal Bank dapat memt
penetapan yang tidak dapat dibatalkan un
mengukur aset yang memenuhi persyare
untuk diukur pada biaya perolehan diamosis
atau nilai  wajar melalui penghasile
komprehensif lain pada nilai wajar melalui lal
rugi, apabila penetapan tersebut mengelimir
atau secara signifikan mengurar
inkonsistensi pengukuran atau pengakt

NDGDQJ G L V H E X Wccoumitidr
mismatch

Penilaian model bisnis

Model bisnis ditentukan pada level vyar
mencerminkan bagaimangelompok aset
keuangan dikelola bersamsama untuk
mencapai tujuan bisnis tertentu.

Penilaian model bisnis dilakukan dengai
mempertimbangkan, tetapi tidak terbatas pi
halhal berikut:

x Bagaimana kinerja dari model bisnis d.
aset keuangan yang dimiliki dalam moc
bisnis dievaluasi dan dilaporkan kepa
personil manajemen kunci Bank;

X Apakah risiko yang memengaruhi kiner
dari model bisnis (termasuk aset keuan
yang dimiliki dalam model bisnis) da
khususnya bagaimana cara aset keuar
tersebut dikelola; dan

X Bagamana penilaian kinerja pengelola as
keuangan (sebagai contoh, apak
penilaian kinerja berdasarkan nilai waj
dari aset yang dikelola atau arus k
kontraktual yang diperoleh).

Aset keuangan yang dimiliki untu
diperdagangkanatau dikelola dan penilaia
kinerjanya berdasarkan nilai wajar diukur pa
nilai wajar melalui laba rugi. Derivatif jugi
dikategorikan dalam kelompok ini, kecue
derivatif yang ditetapkan sebagai instrum
lindung nilai efektif.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)

(i) Classification(continued)

At initial recognition, the Bank may make ¢
irrevocable choice to present equity instrume
that are not held for trading at fair valu
through other comprehensive income.

Other financial assets that do not meet 1
requirements to be classified as financial ass
measured at amortized cost or fair val
through other comprehensive income, at
classified as measured at fair value throu
profit or loss.

At initial recognition, the Bank can make ¢
irrevocable determination to measure ass
that meet the requirements to be measure(
amortized cost or fair value through othi
comprehensive income at fair value throu
profit or loss, if the determinath eliminates or
significantly reduces the measurement
recognition inconsistencies (sometimes refer
to as "accounting mismatch").

Business model tests

The business model is determined at a level
reflects how groups of financial assets &
managed together to achieve certain busin
objectives.

Business model tests is carried out
considering, but not limited to, the following:

x How the performance of the business mo
and financial assets held in theusiness
model are evaluated and reported to t
Bank's key management personnel;

X What risks affect the performance of t
business model (including financial asse
held in the business model) and specifice
how the financial assets are managed; ai

X How to evaluate the performance
managers of financial assets (for examp
whether performance appraisals are bas
on the fair value of the assets beil
managed or the contractual cash flov
obtained).

Financial assets held fotrading or managed
and which performance appraisals based
fair value are measured at fair value throug
profit or loss. Derivatives are also categorizt
under this classification unless they a
designated as effective hedging instruments.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3.

IKHTISAR
PENTING (lanjutan)

e.

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(i) Klasifikasi(lanjutan)

Penilaian mengenai arus kas kontraktual

yang

diperoleh sematamata dari

pembayaran pokok dan bunga

Untuk tujuan penilaian ini, pokok didefinisika
sebagai nilai wajar dari aset keuangan pada
pengakuan awal. Bunga didefinisikan seba
imbalan untuk nilai waktu atas uang dan risi
kredit terkait jumlah pokok terutang pac
periode waktu tertentu dan juga risiko dan bie
peminjaman standar, damga marjin laba.

Penilaian mengenai arus kas kontraktual yz
diperoleh semata dari pembayaran pokok 1
bunga dilakukan dengan mempertimbangt
persyaratarkontraktual, termasuk apakah ast
keuangan mengandung persyaratan kontrak
yang dapat mengubah waktu atau jumlah &
kas kontraktual. Dalam melakukan penilai¢
Bank mempertimbangkan:

X

X
X

X

Peristiwa kontinjensi yang akan mengub
waktu ata jumlah arus kas kontraktual;
Fitur leverage;

Persyaratan pembayaran
perpanjangan kontraktual;
Persyaratan mengenai klaim yang terbe
atas arus kas yang berasal dari aset spe
dan

Fitur yang dapat mengubah nilai waktu d
elemen uang.

dimuka ¢

Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke dala
kategori sebagai berikut pada saat pengak
awal:

X

Liabilitas keuangatyang diukur pada nila
wajar melalui laporan laba rugi, yar
memiliki 2 (dua) sukklasifikasi, yaitu
liabilitas keuangan yang ditetapke
demikian pada saat pengakuan awal (
liabilitas keuangan yang tela
diklasifikasikan dalam kelompol
diperdagangkan;

Liabilitas keuangan lain. Liabilita
keuangan lainnya merupakan liabiliti
keuangan yang tidak dimiliki untuk dijue
atau ditentukan sebagai nilai wajar mela
laba rugi saat pengakuan liabilitas.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)

(i) Classification(continued)

Test of contractual cash flows obtained sole
from payment of principal and interest (SPP
Test)

For the purpose of this test, principal is defin
as the fair value of financial assets at initi
recognition. Interest is defined as compensat
for the time value of money and credit risk
relation to the principal amount owed ovar
certain period of time and also the risk ar
standard borrowing costs, as well as pro
margins.

Test of contractual cash flows obtained sol
from principal and interest paymts is made by

considering

contractual terms, includin

whether financial assets contain contractL
terms that can change the timing or amount
contractual cash flows. In SPPI test, the Be
considers:

X

X
X

Financial liabilities are classified

Contingency events that will change t
timing or amount of contractual cash flow
Leverage feature;

Terms of advance payment and contract
extension;

Requirements regarding limited claims fi
cash flows from specific assets; and

Features that carchange the time value ¢
the money element.

into the

following categories at initial recognition:

X

Financial liabilities at fair value through
profit or loss, which has 2 (two) sub
classifications, i.e. those designated as sI
upon initial recognition and those classifie
as held for trading;

Other financial liabilities. Other financial
liabilities pertain to financial liabilities that
are not held fotrading nor designated as ¢
fair value through profit or loss upol
recognition of the liabilities.

Klasifikasi sesuai PSAK 71/
Classification as defined by SFAS 71

Golongan/
Classes

Subgolongan/
Subclasess

Aset keuangan/
Financial assets

wajar melalui laba rug#inancial

profit or loss

Aset keuangan yang diukur pada nil

Efek-efek/Securities

assets measured at fair value throug

Tagihan derivatiftidak terkait lindung nilai/
Derivative receivablesnon hedging related

Financial assets measured at
amortized cost

Kas/Cash

Aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan yang diamortisasi/

Giro pada Bank Indonesia/
Current account with Bank Indonesia

Giro pada bank lainCurrent account with other banks

Penempatan pada Bank Indonesia dan bankR#icements with
Bank Indonesia and other banks
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie
3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)
e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan) e. Financial Assetsand Liabilities (continued)
(i) Klasifikasi(lanjutan) (i) Classification(continued)
Klasifikasi sesuai PSAK 71/ Golongan/ Subgolongan/
Classification as defined by SFAS 71 Classes Subclasess
Efek-efek/Securities

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kemba&@iécurities
purchased underesaleagreements

Tagihan akseptasicceptance receivables

Aset keuangan yang diukur pada Kredit/ Loans

biaya perolehan yang diamortisasi Pendapatan yang masih akan diterima/
(lanjutany Accrued interest receivables
Aset keuangan Financial assets measured at Piutang lainlain/ Other receivables
(lanjutany amortized cosfcontinued) Aset lainlain/ | Piutang transaksi ATM/
Financial assets Other assets Receivables frorATM transactions
(continued) Piutang premi asuransi/
Insurance premium receivables
Lain-lain/ Others

Aset keuangan yang diukur pada nil{ Efek-efek/Securities
wajar melalui penghasilan
komprehensif lainnya/

Financial assets measured at fair

value
Liabilitas keuangan yang diukur padj Liabilitas derivatif tidak terkait lindung nilaiDerivatives
nilai wajar melalui laba rugi/ payablestnonhedging related

Financial assets measured at fair
value through profit or loss

Liabilitas segeraliabilities payable immediately

Liabilitas SimpananDeposits
keuangan/ Simpanan dari bank laideposits from othelbanks
Financial Liabilitas keuangan yang diukur pad{ Efek-efek yang dijual dengan janiji dibeli kembaiécurities sold
liabilities biaya perolehan diamortisasi/ under agreement to repurchase
Financial liabilities measured at Liabilitas akseptasiAcceptance payables
amortized cost Beban yang masih harus dibayadcrued expenses
Liabilitas lain Hutang transaksi nasabah/
lain/ Transaction payables to customer

Other liabilities | Setoran jaminarecurity deposits
Lain-lain/ Others

Komitmen Fasilitas kredit yang belum digunakasriused loan facilities (committed)
pinjaman dan Letter of Credit (L/Cyang tidak dapat dibatalkahifevocavle Letter of Credit
kontrak jaminan | Bank GaransiBank Guarantees

keuangan/ Stanby Letter of Credit

Loan commitment

and financial

guarantee

contract

Berlaku sebelum 1 Januari 2020 Applicable before January 1, 2020

Bank mengklasifikasikan aset keuanganr The Bank classifies its financial assets in 1

berdasarkan kategori sebagai berikut pada following categories at initial recognition:

pengakuan awal:

x Aset keuangalyang diukur pada nilai waja x Financial assets at fair value through profit ¢
melalui laporan laba rugi, yang memiliki loss, which has 2 (two) stdfassifications, i.e.
(dua) subklasifikasi, yaitu aset keuanga financial assets designated as such upon ini
yang ditetapkan demikian saat pengakt recognition and financial assets held for tradir

awal dan aset keuangan yang diklasifikasit
dalam kelompok yang diperdagangkan
x Pinjaman yangliberikan dan piutang X Loans and receivables
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)
(i) Klasifikasi(lanjutan)

Berlaku sebelum 1 Januari 202qlanjutan)

Bank mengklasifikasikan aset keuanganr
berdasarkan kategori sebagai berikut pada
pengakuan awa(lanjutan)

x Aset keuangan yang dimiliki hingga jatt
tempo
x Aset keuangan yang tersedia untuk dijual

Liabilitas keuangan diklasifikasikan kedalal
kategori sebagai berikut pada saat pengak
awal:

x Liabilitas keuangan yang diukur pada nil
wajar melalui laporan laba rugiyang
memiliki 2 (dua) sukklasifikasi, yaitu
liabilitas keuangan yang ditetapkan demiki
saat pengakuan awal dan liabilitas keuani
yang diklasifikasikan dalam kelompok yar
diperdagangkan

x Liabilitas keuangan lain

Aset dan liabilitas keuangan pada nilai wajaglalui
laporan laba rugi

Kelompok aset dan liabilitas diukur pada nilai wa
melalui laporan laba rugi adalah aset dan liabili
keuangan dimiliki untuk diperdagangkan ya
diperoleh atau dimiliki Bank terutama untuk tuju.
dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat, ai
dimiliki sebagai bagian dari portofolio instrume
keuangan tertentu yang dikelola bersama ur
memperoleh laba jangka pendek gtasition taking

Derivatif juga dikategorikan dalam kelompok ir
kecuali derivatif yang ditetapkan sebagai instrun
lindung nilai efektif. Aset dan liabilitas dalar
kelompok ini dicatat pada nilai wajar dalam lapor
posisi keuangan dengan keuntungan atau keru
diakui pada laporan laba rugi.

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap
telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi
pasar aktif, kecuali:

x yang dimaksudkan oleh Bank untdkual segera
dalam waktu dekat, yang diklasifikasikan dale
kelompok diperdagangkan, serta yang pada
pengakuan awal ditetapkan sebagai diukur p
nilai wajar melalui laporan laba rugi;

X yang pada saat pengakuan awal ditetapkan d:
kelompok investagersedia untuk dijual; atau

x dalam hal Bank mungkin tidak akan mempero
kembali investasi awal secara substansial kec
yang disebabkan oleh penurunan kuali
pinjaman yang diberikan dan piutang, ya
diklasifikasikan dalam kelompok tersedia unt
dijual.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e.

Financial Assetsand Liabilities (continued)
(i) Classification(continued)

Applicable before January 1, 202@ontinued)

The Bank classifies itdinancial assets in the
following categories at initial recognition
(continued)

X Heldto-maturity financial assets
X Availablefor-sale financial assets

Financial liabilities are classified into the followin:
categories at initial recognition:

x Financial liabilities at fair value though profit
or loss, which has 2 (two) stdiassifications,
i.e. financial liabilities designated as such up
initial recognition and financial liabilities held
for trading

x Other financial liabilities

Financial assets and liabilities at fair value throu¢
profit or loss

The sukclassification of financial assets an
liabilities at fair value through profit or loss consis
of financial assets and liabilities held for tradin
which the Bank acquires or incurs principally for tt
purpose of selling or repurchasing in the near ter
or holds as part of a portfolio that is manage
together for shorterm profit or position taking.

Derivatives are also categorized under this -st
classification unless they are designated as effec
hedging instruments. Assets and liabilities classif
under this category are carried at fair value in tl
statement of fiancial position, with any gains o
losses being recognized in the profit or loss.

Loans and receivables

Loans and receivables are naoerivative financial
assets with fixed or determinable payments that
not quoted in an active market, other than:.

x those that the Bank intends to sell immedial
or in the short term, which are classified
held for trading, and those that the Bank up
initial recognition designates as at fair valt
through profit or loss;

x those that the Bank upon initiaécognition
designates as availabfer-sale investments
or

x those for which the Bank may not reco\
substantially all of its initial investment, othe
than because of loans and receivab
deterioration, which shall be classified ¢
availablefor-sale.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (lanjutan)

e.

Asetdan Liabilitas Keuangan(lanjutan)

Aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo

Aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo terd
dari aset keuangan non derivatif dengan pembay.
tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya t
ditetapkan dimana Bank mempunyai intensi pos
dan kemampuanuntuk memiliki aset keuanga
tersebut hingga jatuh tempo. Aset keuangan y
dimiliki untuk periode yang tidak dapat ditentuk:
tidak dikategorikan dalam klasifikasi ini.

Aset keuangatersedia untuk dijual

Kategori tersedia untuk dijual terdiri dari as
keuangan non derivatif yang ditentukan seba
tersedia untuk dijual atau tidak diklasifikasik:
sebagai salah satu dari kategori aset keuategan
Setelah pengukuran awal, aset keuangan ters
untuk dijual diukur menggunakan nilai wajar deng
keuntungan atau kerugian diakui pada laba 1
komprehensif (yang merupakan bagian dari ekur
sampai dengan aset keuangan dihenti
pengakuannyatau sampai aset keuangan dinyatal
mengalami penurunan nilai dimana akumulasi l:
atau rugi sebelumnya dilaporkan dalam ekui
dilaporkan dalam laporan laba rugi.

Pendapatan bungkhitung menggunakan suku bung
efektif dan keuntungan atau kerugian yang tim
akibat dari perubahan nilai tukar dari instrumen ut:
diakui pada laporan laba rugi. Untuk instrum
ekuitas, keuntungan atau kerugian yang timbul
perubahan nilai tukariakui pada laba komprehens
lain (yang merupakan bagian dari ekuitas).

Liabilitas keuangan lain

Liabilitas keuangan lainnya merupakan liabilit
keuangan yang tidak dimiliki untuk dijual ate
ditentukan sebagai nilai wajar melalui laporan le
rugi saat pengakuan liabilitas.

YANG 3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)

Held-to-maturity-financial assets

Held-to-maturity financial assets consist of quot
nonderivative financial assetswith fixed or
determinable payments and fixed maturities that
Bank has the positive intention and ability to hold
maturity. Financial assets intended to be held for
undetermined period are not included in tt
classification.

Availablefor-salefinancial assets

The availablefor-sale category consists of nol
derivative financial assets that are dgisated as
availablefor-sale or are not classified in one of tf
other categories of financial assets. After initi
recognition, availabldor-sale financial assets ar
measured at fair value with gains or losses be
recognized in other comprehensiveame (as part
of equity) until the financial assets is derecogni:
or until the financial assets is determined to

impaired at which time the cumulative gain or lo
previously reported in equity is included in the prc
or loss.

Interest income is calculated using the effect
interest rate and gains or losses arising frc
changes in exchange rate from debt instruments
recognized in the profit or loss. oF equity
instruments, gains and losses arising from chang
exchange rate are recognized in oth
comprehensive income (as part of equity).

Other financial liabilities

Other financial liabilities pertain to financial
liabilities that are not held for trading no
designated as at fair valudrough profit or loss
upon recognition of the liability.

(i) Klasifikasi (i) Classification
Klasifikasi sesuai PSAK 55/ Golongan/ Subgolongan/
Classification as defined by SFAS 55 Classes Subclasess
Aset keuangan vand diukur pad Aset keuangan dalar| Efek-efek/Securities
S€t kéuangan yang r Padl | elompok Tagihan derivatif+tidak terkait
nilai wajar melalui laba rugi/ . . g
. . diperdagangkan/ lindung nilai/
Financial assets measured at fa] _. - NN .
. Financial assets held Derivative receivablestnon
value through profit or loss : )
for trading hedging related
Kas/Cash

Aset keuangan/

Giro pada Bank Indonesia/
Current account with Bank Indonesia

Financial assets

Giro pada bank lainCurrent accountvith other banks

Pinjaman yang diberikan dan
piutang/

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain/
Placements with Bank Indonesia and other banks

Loans and receivables

Efek-efek yang dibeli dengan janiji dijual kembali/
Securities purchased undessaleagreements

Tagihan akseptasicceptanceeceivables

Kredit/ Loans
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN

PENTING (lanjutan)

e.

AKUNTANSI YANG

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Asetdan Liabilitas Keuangan(lanjutan) e. Financial Assetsand Liabilities (continued)
Liabilitas keuangan laiflanjutan) Other financial liabilities(continued)
(i) Klasifikasi(lanjutan) (i) Classification(continued)
Klasifikasi sesuai PSAK 55/ Golongan/ Subgolongan/
Classification as defined by SFAS 55 Classes Subclasess
Pinjaman yang diberikan dan Aset lairlain/ Pendapatan yang masih akan
piutang(lanjutanj Other assets diterima/

Aset keuangan
(lanjutan)
Financial assets
(continued)

Loans and receivables
(continued)

Accrued interest receivables
Piutang lainlain/ Other
receivables

Piutang transaksi ATM/
Receivables fro’ATM
transactions

Piutang premi asuransi/
Insurance premium receivables
Lain-lain/ Others

Aset keuangan yang dimiliki
hingga jatuh tempo/
Held-to-maturity financial assets

Efek-efek/Securities

Aset keuangan yang tersedia ur|
dijual/
Availablefor-sale financial asset]

Efek-efek/Securities

Liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba
rugi/

Financial assets measuredfatr
value through profit or loss

Liabilitas derivatif tidak terkait
lindung nilai/

Derivatives payablesnon
hedging related

Liabilitas keuangan
dalam kelompok
diperdagangkan/
Financial liabilities
held for trading

Liabilitas
keuangan/
Financial
liabilities

Liabilitas segeraliabilities payable immediately

SimpananDeposits

Simpanan dari bank lailDeposits from other banks

Liabilitas keuangan yang diukur

Efek-efek yang dijual dengan janiji dibeli kembali/
Securities sold under agreement to repurchase

pada biaya perolehan

Liabilitas akseptasiAcceptance payables

diamortisasi/
Financial liabilities measured at

Beban yang masih harus dibayAdcrued expenses

amortized cost

Hutang transaksi nasabah/
Transaction payables to customé
Setoran jaminan/
Security deposits
Lain-lain/ Others

Liabilitas lainlain/
Other liabilities

Kontrak jaminan

Letter of Credit (L/Cyang tidak dapat dibatalkahfevocavle Letter oCredit

keuangan/

Bank GaransiBank Guarantees

Financial
guarantee
contract

Stanby Letter of Credit

(i) Pengakuan awal

Pembelian atau penjualan aset keuangan )
memerlukan penyerahan aset dalam kurun we

yang
kebiasaan yangber

telah ditetapkan oleh peraturan

C
laku di pasar (pembelia

secara reguler) diakui pada tanggal perdagan

yaitu tanggal Bank
atau menjual aset.

berkomitmen untuk memb
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(ii) Initial recognition

Purchase or sale of financial assets that requi
delivery of assets within a time frame establist
by regulation or convention in the marke
(regular purchases) is recognized on the tra
date, i.e., the date that the Bank commits
purchase or sell the assets.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)
(i)  Pengakuan awdlanjutan)

Aset keuangan dan liabilitas keuangan p:
awalnya diukur pada nilai wajarnya. Dalam
assetkeuangan atau liabilitas keuangan tid
diklasifikasikan sebagai nilai wajar melalui lal
rugi, nilai wajar tersebut ditambah/dikuran
biaya transaksi yandapat diatribusikan secar
langsung dengan perolehan atau penerbitan
keuangan atau liabilitas keuangan.

Bank pada pengakuan awal, dapat menetag
aset keuangan dan liabilitas keuangateteu
sebagai nilai wajar melalui laba rugi (opsi nil
wajar). Opshilai wajar dapat digunakan hany
bila memenuhi ketetapan sebagai berikut:

X penetapan sebagai opsi nilai  waj
mengurangi atau mengeliminasi ketiela
konsistenan pengukuran dan pengakt
(accounting mismatchyang dapat timbul;
atau

x aset keuangan dan liabilitas keuanc
merupakan  bagian dari  portofoli
instrumen keuangan yang risikon)
dikelola dan dilaporkan kepada manajernr
kunci berdasarkan nilai wajar; atau

x aset keuangan dan liabilitas keuanc
terdiri dai kontrak utama dan derivati
melekat yang harus dipisahkan, tetapi tic
dapat mengukur derivatif melekat sece
terpisah.

(i)  Pengukuran setelah pengakuan awal

Berlaku sejak 1 Januari 2020

Aset keuangan dalam kelompaget keuangar
yang diukur pada nilai wajar melal
penghasilan komprehensif lain dan a
keuangan dan liabilitas keuangan yang diu
pada nilai wajar melalui laba rugi diukur pa
nilai wajarnya.

Aset keuangan kelompok biaya peroleh
diamortisasi dan liabilitas keuangan lainn
diukur pada biaya perolehan diamortis:
dengan menggunakan metode suku bu
efektif.

Berlaku sebelum 1 Januari 2020

Aset keuangan dalam kelompok tersedia un
dijual dan aset keuangan dan liabilit
keuangan yang diukur pada nilai wajar mela
laporan laba rugi diukur pada nilai wajarnya.

Pinjaman yang diberikan dan piutang serta ¢
keuangan dimiliki hingga jatuh tempo d:¢
liabilitas keuangan lainnya diukur pada bia
perolehan diamortisasi dengan memgakan
metode suku bunga efektif.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)
(i) Initial recognition(continued)

Financial assets and financial liabilities art
initially recognized at fair value. For thos
financial assets or financial liabilities no
classifed as fair value through profit or loss, th
fairvalue is added/deducted with direct
attributable transaction costs to the issuance
financial assets or liabilities.

The Bank upon initial recognition, ma
designate certain financial assets and liabilitie
at fair value thragh profit or loss (fair value
option). The fair value option is only applie
when the following conditions are met:

x the application of the fair value optio
reduces or eliminates an accountir
mismatch that would otherwise aris®;

x thefinancial assets and liabilities are pau
of a portfolio of financial instruments, th
risks of which are managed and reported
key management on a fair value basis; ol

x the financial assets and liabilities consist
a host contract and an embeddigtivative
that must be bifurcated, but are unable
measure the embedded derivati
separately.

(iii) Subsequent measurement

Applicable since January 1, 2020

Financial assets at fair value through othi
comprehensie income and financial assets al
financial liabilities at fair value through profit
or loss are measured at fair value.

Financial assets classified as amortized ¢
and other financial liabilities measured ¢
amortized cost using the effective interest r
method.

Applicable before Januaryl, 2020

Availablefor-sale financial assets and financi
assets andiabilities held at fair value through
profit or loss are measured at fair value.

Loans and receivables and hdlamaturity
financial assets and other financial liabilitie
are measured atamortized cost using th
effective interest rate method.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)
(iv) Penghentian pengakuan
Aset keuangan dihentikan pengakuannya jik

x Hak kontraktual atas arus kas yang bere
dari aset keuangan tersebut berakhir; ate

x Bank telah mentransfer haknya unt
menerima arus kagang berasal dari ase
tersebut atau menanggung liabilitas uni
membayarkan arus kas yang diterir
tersebut secara penuh tanpa penund
berarti kepada pihak ketiga dibawe
kesepakatan pelepasan, dan antara (a) E
telah mentransfer secara substansiarsh
risiko dan manfaat atas aset, atau (b) Bi
tidak mentransfer maupun tidak memili
secara substansial seluruh risiko d
manfaat atas aset, tetapi telah mentran
kendali atas aset.

Ketika Bank telah mentransfer hak unt
menerima arus kas dari aset atau te
memasuki kesepakatapelepasan danidiak
mentransfer serta tidak mempertahankan se
substansial seluruh risiko dan manfaat atas
atau tidak mentransfer kendali atas aset, i
diakui sebesar keterlibatan Bank vya
berkelanjutan atas aset tersebut.

Pinjaman yang diberikan dihapusbukuk
ketika tidak terdapat prospek yang realis
mengenai  pengembalian pinjaman ai
hubungan normal antara Bank dan debitur te
berakhir. Pinjaman yang tidak dapat diluna
tersebut dihapusbukukan dengan mend
cadangan kerugian penurunan nilai.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuanr
jika liabilitas yang ditetapkan dalam kontre
dilepaskan atau dibatalkatau kadaluarsa.

Jika suatu liabilitas keuangan yang a
digantikan dengan liabilitas yang lain ole
pemberi pinjaman yang sama padeadttaan
yang secara substansial berbeda, ¢
berdasarkan suatu liabilitas yang ada y:
secara substansial telah diubah, m:
pertukaran atau modifikasi terseb
diperlakukan sebagai penghentian pengak
liabilitas awal dan pengakuan liabilitas bai
dan perbedaan nilai tercatat masingsing
diakui dalam laporan laba rugi.

(v) Pengakuan pendapatan daban
Berlaku sejak 1 Januari 2020

a. Pendapatan dan beban bunga atas
keuangan yang diukur pada nilai waj
melalui penghasilan komprehensif la
serta aset keuangan dan liabilit
keuangan yang dicatat berdasarkan bi
perolehan diamortisasi, diakui pac
laporan laba rugi dengan menggunak
metode suku bunga efektif.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)
(iv) Derecognition
Financial assets arderecognized when:

x The contractual rights to receive cash flo\
from the financial assets have expired; ot

X The Bank has transferred its rights tc
receive cash flows fromhé¢ asset or has
assumed an obligation to pay the receiv
cash flow in full without material delay to
WKLUG SDUW\ XQWKWR
arrangement; and either (a) the Bank h
transferred substantially all the risks an
rewards of the asset, or (b) tigank has
neither  transferred nor retainet
substantially all the risks and rewards of ti
asset, but has transferred control of tl
asset.

When theBank has transferred its rights tc
receive cash flows from an asset or has ente
into a passthrough arrangement and has neit|
transferred nor retained substantially all th
risks and rewards of the asset nor transferr
control of the asset, the asset ecognized to
WKH HIWHQW RI WKH %DQN
in the asset.

Loans are written off when there is no realis
prospect of collection in the near future or tl
normal relationship between the Bank and 1
borrowers have ceased to exist. When a loal
deemed uncollectible, it is written off again
the related allowance for impairment losses.

Financial liabilities are derecognized when tt
obligation under the liability is discharged c
cancelled or expired.

Where an existing financial liability is replace
by another liability from the same lender ¢
substantially different terms, or the terms of
existing liability are substantiallymodified,
such an exchange or modification is treated
derecognition of the original liability and th:
recognition of a new liability, and the differenc
in the respective carrying amounts
recognized in the profit or loss.

(v) Income and expense recognition
Applicable since January 1, 2020

a. Interest income and expense on financ
assets measured at fair value through ott
comprehensive income as wadl financial
assets and financial liabilities recorded
amortized cost are recognized in ti
statement of profit or loss using tt
effective interest method.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan(lanjutan)

(v) Pengakuan pendapatan dan befeamjutan)

Berlaku sejak 1 Januari 2020(lanjutan)

Jumlah tercatat bruto aset keuanc
adalah biaya perolehan diamortisasi a
keuangan sebelum disesuaikan den
cadangan penurunan nilai.

Dalam menghitung pendapatan dan bel
bunga, tingkat bunga efektif diterapke
padajumlah tercatat bruto aset (ketik
aset tersebut bukan aset keuang
memburuk) atau terhadap bia
perolehan diamortisasi dari liabilitas.

Untuk aset keuangan yang membur
setelah pengakuan awal, pendapatar
bunga dihitung dengan menerapk
tingkat bunga efektif terhadap biay
perolehan diamdisasi darasetkeuangan
tersebut. Jika aset tersebut tidak I
memburuk, maka perhitunga
pendapatan bunga akan dihitung deng
menerapkan tingkat bunga efek
terhadap nilai tercatat bruto dari as
keuangan tersebut.

Untuk aset keuangan vyang teli
memburuk pada saat pengakuan av
pendapatan bunga dihitung deng
menerapkan tingkat bunga efek
terhadap biaya perolehan diamortisi
dari agt keuangan tersebut. Jika as
tersebut tidak lagi memburuk, mal
perhitungan pendapatan bunga akan te
dihitung dengan menerapkan tingk
bunga efektif terhadap biaya peroleh
diamortisasi dari aset keuangan terseb

b. Keuntungan dan kerugian yang timb
dari perubahan nilai wajar atas as
keuangan yang dikasifikasikan dala
kelompok tersedia untuk dijual diakt
secara langsung dalam lapo laba rugi
komprehensif (merupakan bagian d
ekuitas) sampai aset keuangan terse
dihentikan pengakuannya atau adar
penurun nilai, kecuali keuntungan ati
kerugian akibat perubahan nilai tuk
untuk instrumen utang.

Pada saat aset keuangan dihentil
pengakuannya atau dilakukan penurur
nilai, keuntungan atau kerugian kumula
yang sebelumnya diakui dalam ekuit
harus diakui padeporan laba rugi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)

(v) Income and expense recogniti@ontinued)

Applicablesince January 1, 202Qcontinued)

The gross carrying amount of a financi
asset is the amortized cost of a finh
asset before adjusting for allowance f
impairment.

In calculating interest income an
expenses, the effective interest rate
applied to the gross carrying amount
an asset (when the asset is not
deteriorated financial asset) or to th
amortized cost of a liability.

For financial assets that detemated
after initial recognition, interest income i
calculated by applying an effectiv
interest rate to the amortized cost of t
financial assets. If the asset no long
deteriorates, the calculation of intere:
income will be calculated by applying &
effective interest rate to the gross carryil
amount of the financial asset.

For financial assets that hav
deteriorated at initial recognition,
interest income is calculated by applyir
the effective interest rate to the amortiz
cost of the financial assets. If the asset
longer deteriorates, the calculation ¢
interest income will still be calculated b
applying the effective interest rate to tt
amortized cost of the financial asset.

b. Gains and losses arising froomanges in
the fair value of availabléor-sale
financial assets other than foreig
exchange gains or losses on de
instrument are recognized directly i
other comprehensive income (as part
equity), until the financial asset i
derecognized or impaire@xcept gain or
loss arising from changes in exchang
rate for debt instrument.

When a financial asset is derecognized
impaired, the cumulative gains or loss
previously recognized in equity ar
recognized in profit or loss.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)
(v) Pengakuan pendapatan dan befeamutan)
Berlaku sebelum 1 Januari 2020

a. Pendapatan dan beban bunga atas
tersedia untuk dijual serta aset keuan
dan liabilitas keuangan yang dicat
berdasarkan biaya peroleh:
diamortisasi, diakui pada laporan lal
rugi dengan menggunakan metode st
bunga efekfi

b. Keuntungan dan kerugian yang timb
dari perubahan nilai wajar aset keuang
dan liabilitas keuangan yan
diklasifikasikan sebagai diukur pada nil
wajar melalui laporan laba rugi diakt
pada laporan laba rugi.

Keuntungan dan kerugian yang timb
dari perubahan nilai wajar atas as
keuangan yang diklasifikasikan dala
kelompok tersedia untuk dijual diakt
secardangsung dalam laporan laba ru
komprehensif lainnya (merupakan bagi
dari ekuitas) sampai aset keuang
tersebut dihentikan pengakuannya a
adanya penurunan nilai, kecue
keuntungan atau Kkerugian akib
perubahan nilai tukar untuk instrume
utang.

Pada saat aset keuangan dihentil
pengakuannya atau dilakukan penurur
nilai, keuntungan atau kerugian kumula
yang sebelumnya diakui dalam ekuit
harus diakui pada laporan laba rugi.

(vi) Reklasifikasi aset keuangan
Berlaku sejak 1 Januari 2020

Bank mereklasifikasi aset keuangan jika d
hanya jika, model bisnis untuk pengelolaan &
keuangan berubah.

Berlaku sebelum 1 Januari 2020

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifike
biaya perolehan yang diamortisasi
klasifikasi nilai wajar melalui laba rugi dicat:
sebesar nilai wajarnya. Selisih antara ni
tercatat dengamnilai wajar diakui sebaga
keuntungan atau kerugian pada laba rugi.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifike
biaya perolehan yang diamortisasi
klasifikasi nilai wajar melalui penghasila
komprehensif lain dicatat sebesar nila
wajarnya.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)
(v) Income and expense recogniti@ontinued)
Applicablebefore January 1, 2020

a. Interest income and expense on availakt
for-sale assets and financial assets a
liabilities measured at amortized cost, a
recognized in the profit or loss using tt
effective interest rate method.

b. Gains and losses arising from changes
the fair value of the financial assets ai
liabilities classified as fair value througl
profit or loss are included in the profit o
loss.

Gains and losses arising from changes
the fair value of availabléor-sale
financial assets are recognized directly
other comprehensive income (as part
equity), until the financial asset i
derecognized or impaired, except gain
loss arising fran changes in exchange
rate for debt instrument.

When a financibasset is derecognized ¢
impaired, the cumulative gains or loss
previously recognized in equity ar
recognized in profit or loss.

(vi) Reclassification of financial assets
Applicable sinceJanuary 1, 2020

The Bank reclassifies financial assets if and o
if, the business model for managing financ
assets changes.

Applicable before January 1, 2020

Reclassifications of financial assets fro
amortized cost classifications to fair valt
through profit or loss are recorded at fair valu
The difference between the recorded value :
fair value is recognized in profit or loss on tt
statement of profit or loss and othe
comprehensive income.

Reclassifications of financial assets fro
amortized cost classifications to fair valt
classifications through other comprehensive ¢
recorded at their fair values.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
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(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan(lanjutan)

(vi) Reklasifikasi aset keuangélianjutan)
Berlaku sebelum 1Januari 2020 (lanjutan)

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifike
nilai wajar melalui penghasilan komprehen
lain ke klasifikasi nilai wajar melalui laba rug
dicatat pada wajar. Keuntungan atarugian
yang belum direalisasi direklasifikasi ke lal
rugi.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifike
nilai wajar meldui penghasilan komprehens
lain ke klasifikasi biaya perolehan vyar
diamortisasi dicatat pada nilai tercat
Keuntungan atau kerugian yang belt
direalisasi dihapus dari ekuitas dan disesuai
terhadap nilai wajar.

Reklasifikasi aset keuangan daklasifikasi
nilai wajar melalui laba rugi ke klasifikasi nile
wajar melalui penghasilan komprehensif le
dicatat pada wajar

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifike
nilai wajar melalui laba rugi ke klasifikasi biay
perolehan yang diamortisasi dicatat pada wa

Bank tidak diperkenankan untu
mereklasfikasikan setiap instrumen keuanc
dari atau ke klasifikasi yang diukur pada Nil
Wajar melalui Laba Rugijka pada pengakual
awal instrumen keuangan tersebut ditetap
sebagai diukur pada Nilai Wajar melalui Lal
Rugi.

Bank tidak boleh mengklasifikasikan as
keuangan sebagai investasi dimiliki hing
jatuh tempo, jika dalam tahun berjalan at
dalam kurun waktu 2 tahusebelumnya, telaf
menjual atau mereklasifikasi investasi dimili
hingga jatuh tempo dalam jumlah yang let
dari jumlah yang tidak signifikan sebelum jati
tempo (lebih dari jumlah yang tidak signifike
dibandingkan dengan jumlah nilai invest:
dimiliki hingga jatuh tempo), kecuali penjual:
atau reklasifikasi tersebut dimana:

a. dilakukan ketika aset keuangan shd
mendekati jatuh tempo atau tangc
pembelian kembali di mana perubahan st
bunga tidak akan berpengaruh sec
signifikan terhadap nilai wajar ast
keuangan tersebut;

b. terjadi setelah Bank telah memperol
secara substansial seluruh jumlah pok
aset keangan tersebut sesuai jadw
pembayaran atau Bank telah mempero
pelunasan dipercepat; atau

c. terkait dengan kejadian tertentu yai
berada di luar kendali Bank, tidak berular
dan tidak dapat diantisipasi secara wa
oleh Bank.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e.

Financial Assetsand Liabilities (continued)

(vi) Reclassification of financial assgtontinued)

Applicable before January 1, 202@ontinued)

Reclassification of financial asseets from fe
value classification through othel
comprehensive income to fair vall
classification through profit or loss is recorde
at fair value. Unrealized gains or losses a
reclassified to profit or loss.

Reclassification of financial assefsom fair
value classifications through othe
comprehensive income to the amortized ¢
classification is recorded at carrying valut
Unrealized gains or losses is removed frc
equity and adjusted agains the fair value.

Reclassifications on financial assets from fi
value classification through profit or loss to fa
value classification  through other
comprehensive income are recorded at f
value.

Reclassification of financial assets from fe
value classification through profit or loss t
amortized cost classification is recorded at fz
value.

The Bank is not allowed to reclassify a
financial instrument out of or into the Fai
Value through Profit and Loss, if the initie
recognifon of financial instrument s
determined as measured at Fair Value throu
Profit and Loss.

The Bank cannot classify any financial assets
heldto-maturity investments, if the entity ha
during the current financial year or during th
2 preceding financial years, sotd reclassified
a significant amount of helth-maturity
investments before maturity (more thi
insignificant in relation to the total amount ¢
held-to-maturity investments) other than sal
or reclassifications that:

a. are so close to maturitgr the financial
DVVHWY{V UHSXUFKDVH
the market rate of interest would not ha
D VLIQLILFDQW HIIHFW
fair value;

b. occur after the Bank has collecte
substantially all of the original principa
of the financial asets through schedule
payments or prepayments; or

c. are attributable to an isolated event that
EH\RQG WKH %DQNYW
recurring and could not have bee
reasonably anticipated by the Bank.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(vi) Reklasifikasi aset keuangélianjutan)
Berlaku sebelum 1 Januari 202@lanjutan)

Reklasifikasi aset keuangan dari kelomp
dimiliki hingga jatuh tempo ke kelompo
tersedia untuk dijual dicatat sebesar ni
wajarnya. Keuntungan atau kerugian ya
belum direalisasi tetap dilaporkan dala
komponen ekuitas sampai aset keuan
tersebut dihentikan pengakuannya, dan p
saat itu keuntungan atau kerugian kumul:
yang sebelumnya diakui dalam ekuitas ha
diakui sebagai laba/rugi tahun berjalan.

Reklasifikasi aset keuangan dari kelomp
tersedia untuk dijual ke kelompok dimilik
hingga jatuh tempo dicatat pada nilai terca
Keuntungan atau kerugian yanfelum
direalisasi harus diamortisasi menggunal
suku bunga efektif sampai dengan tang
jatuh tempo instrumen tersebut.

(vii) Saling hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan sal
hapus buku dan nilai netonya disajikan dali
laporan posiskeuangan jika, dan hanya jik
Bank memiliki hak yang berkekuatan huku
untuk melakukan saling hapus atas juml
yang telah diakui tersebut dan adanya mak
untuk menyelesaikan secara neto atau ur
merealisasikan aset dan menyelesail
liabilitasnya seca bersamaan.

Hal yang berkekuatan hukum harus tid
kontinjen atas peristiwva di masa depan
harus dapat dipaksakan di dalam situasi bit
yang normal, peristiwva kegagalan at
kebangkrutan dari entitas ataslwsuh pihak
lawan.

Pendapatan danbeban disajikan dalan
jumlah neto hanya jika diperkenankan ol
standar akuntansi.

(viii) Pengukuran biaya diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari as
keuangan atau liabilitas keuangan ada
jumlah aset keuangan atau liabilitas keuan
yang diukur pada saat pengakuan a
dikurangi pembayaran pokok pinjama
ditambah atau dikurangi amortisasi kumule
menggunakan meted suku bunga efekti
yang dihitung dari selisih antara nili
pengakuan awal dan nilai jatuh tempon
dan dikurangi penurunan nilai.

(ix) Pergukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterir
untuk menjual suatu aset atau harga vyi
akan dibayar untuk mengalihkan sue
liabilitas dalam suatu transaksi teratur ant
pelaku pasar pada tanggal pengukuran.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)

(vi) Reclassification of financial assetontinued)
Applicable before January 1, 202@ontinued)

Reclassiftations of financial assets from hels
to-maturity classification to availabléor-sale

are recorded at fair value. The unrealized gai
or losses are recorded in equity section until 1
financial assets are derecognized, at which ti
the accumulative gai or loss previously
recognized in equity shall be recognized

current year profit/loss.

Reclassification of financial assets fro
availablefor-sale to heleto-maturity
classification are recorded at carrying amour
Theunrealized gains or losses are amortized
using effective interest rate up to the matur
date of that instrument.

(vii) Offsetting

Financial assets and liabilities are set off ar
the net amount is presented in the statemer
financial position when, and only when, tl
Bank has a legal right to set off the amounts ¢
intends either to settle on a net basis or
realize the asset and settle the liabili
simultaneously.

The legally enforceable right must not |
contingent on future events and must
enforceable in the normal course of busine
and in the event of default, insolvency
bankruptcy of the company or the counterpai

Income and expenses are presented on a
basis only when permitted by the accounti
standards.

(viii) Amortized cost measurement

The amortized cost of a financial asset

liability is the amount at which the financie
asset or liability is measured tainitial

recognition, minus principal repayments, pl
or minus the cumulative amortization using t
effective interest rate method of any differer
between the initial amount recognized and 1
maturity amount, minus any reduction fi
impairment.

(ix) Fair value measurement

Fair value is the price that would be received
sell an asset or paid to transfer a liability in &
orderly transaction between marki
participants at measurement date.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan(lanjutan)
(ix) Pengukuran nilai wajgtanjutan)

Jika tersedia, Bank mengukur nilai wajar d.
suatu instrumenlengan menggunakan harg
kuotasi di pasar aktif untuk instrumen terke
Suatu pasar dianggap aktif bila harga ye
dikuotasikan tersedia sewakiaktu dari
bursa, pedagang efettdale)), perantara efek
(broker), kelompok industri, badan pengaw.
(pricing service or regulatory agencyylan
merupakan transaksi pasar aktual dan ter.
terjadi yang dilakukan secara wajar. Nil
wajar dapat diperoleh ddriterdealer Market
Association(IDMA) atau harga pasar ata
harga yang diberikan oleh brokegupted
price) dari Bloomberg atau Reuters pa
tanggal pengukuran.

Jika pasar untuk instrumen keuangan tic
aktif, Bank menetapkan nilai wajar deng;
menggunakan teknik penilaian.

Bank menggunakan beberapa teki
penilaian yang digunakan secara umum un
menentukan nilai wajar dari instrume
keuangan dengan tingkat kompleksitas ye
rendah, seperti opsi nilai tukar deawvapmata
uang. Input yang digunakan dalam tekni
penilaian untk instrumen keuangan di at:
adalah data pasar yang diobservasi.

Untuk instrumen yang lebih kompleks, Bat
menggunakan model penilaian internal, ya
pada umumnya berdasarkan teknik c
metode penilaian yang umumnya diak
sebagai standar industrModel penilaian
terutama digunakan untuk menilai kontr
derivatif yang ditransaksikan melalui pas
overthe-counter, unlisted debt securitie
(termasuk surat utang dengan derive
melekat) dan instrumen utang lainnya ya
pasarnya tidak aktif.

Untuk instrumen keuangan vyang tid:
mempunyai harga pasar, estimasi atas r
wajar ekk-efek ditetapkan dengan menga
pada nilai wajar instrumen lain yan
substansinya sama atau dihitung berdasai
arus kas yang diharapkan terhadap aset |
efekefek tersebut.

Hasil dari suatu teknik penilaian merupak
sebuah estimasi atau perkiraan dari suatu t
yang tidak dapat ditentukan dengan pasti, |
teknik penilaian yang digunakan mungk
tidak dapat menggambarkan seluruh fak
yang relevan atas posisi yang dimiilkank.
Dengan demikian, penilaian disesuaik
dengan faktor tambahan sepertodel risk
risiko  likuiditas dan risiko  kredit
counterparty
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e.

Financial Assetsand Liabilities (continued)

(ix) Fair value measuremeifitontinued)

When available, the Bank measures the f
value of an instrument using quoted prices in
active market for that instrument. A market
regarded as active if quoted prices are read
and regularly available from an exchange
dealer, broker, industry group, pricing servic
or regulatory agency and those prices repres
actual and regularly occurring marke
WUDQVDFWLRQ RQ DQ DUP
YDOXH FDQ EH REWDLQ
(InterdealerMarket Association) quoted mark
SULFHVY RU EURNHUTYTV TXRYV
or Reuters on the measurement date.

If a market for afinancial instrument is nof
active, the Bank establishes fair value using
valuation technique.

The Bank uses widely recognized valuat
models for determining fair values of financi
instruments of lower complexity, such
exchange value options and currency swa
For these finanial instruments, inputs intc
models are generally markebservable.

For morecomplex instruments, the Bank us
internally developed models, which are usue
based on valuation methods and techniq
generally recognized as standard within t
industry. Valuation models are used primari
to value derivatives transacted in theeothe-
counter market, unlisted debt securiti
(including those with embedded derivative
and other debt instruments for which mark
were or have beconilliquid.

For financial instruments with no quote
market price, a reasonable estimatkethe fair
value is determined by reference to the f
value of another instrument which substantia
has the same characteristics or calculat
based on the expected cash flows of

underlying net asset base of the marketa
securities.

The output of a valuation technique is
estimation or approximation of a value th
cannot be determined with rtainty, and the
valuation technique employed may not fu
reflect all factors relevant to the positions th
the Bank holds. Valuations are therefo
adjusted, with additional factors such as mo
risk, liquidity risk and countparty credit risk.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)
(ix) Pengukuran nilai wajgtanjutan)

Berdasarkan kebijakan teknik penilaian ni
wajar, pengendalian dan prosedur ya
diterapkan, manajemen berkeyakinan baf
penyesuaian atas penilaian tersebut di
diperlukan dan dianggap tepat unt
menyajikan secara wajar nilai daristrumen
keuangan yang diukur berdasarkan nilai we
dalam laporan posisi keuangan. Data harga
parameter yang digunakan didalam prose
pengukuran pada umumnya telatr@liiewdan
disesuaikan jika diperlukan, khususnya unt
perkembangan atas pasakiei.

Seanua aset dan liabilitas dimana nilai waj
diukur atau diungkapkan dalam lapor:
keuangan dapat dikategorikan pada le
hirarki nilai wajar, berdasarkan tingkate
sebagai berikut:

x Tingkat 1: Harga kuotasian (tida
disesuaikan) dari pasar aktif untuk aset a
liabilitas yang identik.

x Tingkat 2: Input selain harga yamlikutip
dari pasar yang disertakan pada tingka
yang dapat diobservasi untuk aset c
liabilitas, baik secara langsung (yai
sebagai suatu harga) atau secara ti
langsung (sebagai turunan dari harga).

x Tingkat 3: Input untuk aset atau liabilite
yang tdak didasarkan pada data pasar y:
dapat diobservasi (informasi yang tid:
dapat diobservasi).

(x) Cadangan kerugian penurunan nilai stast
keuangan

Berlaku sejak 1 Januari 2020

Bank mengakui penyisihan kerugian krei
ekskpektasian pada instrumen keuangan y
tidak diukur pada nilai wajanelalui laba rugi.

Tidak ada penyisihan kerugian krec
ekskpektasian pada investasi instrumen ekui

Bank mengukur cadangan kerugian sejum
kerugian kredit ekspektasian sepanje
umurnya, kecuali untuk hal berikut, diukt
sejumlah kerugian kredit ekspektasian
bulan:
X Instrumen utang yang memiliki risiki
kredit rendah pada tanggatlaporan; dan
x Instrumen keuangan lainnya yang risil
kreditnya tidak meningkat secara signifik:
sejak pengakuan awal.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)
(ix) Fair value measuremefitontinued)

Based on the established fair value valuati
technique policy, related controls ar
procedures applied, management believes 1
these valuation adjustments are necessary
considered appropriate to fairly state the valu
of financialinstruments measured at fair valt
in the statement dihancial position. Price data
and parameters used in the measurem
procedures applied are generally reviewed a
adjusted, if necessary, particularly in view
the current market developments.

All assets and liabilities for which fair value i
measured or disclosedni the financial
statements can be categorized at the fair va
hierarchy level, based on the following levels

x Level 1: Quted price (unadjusted) in acti
markets for identical assets or liabilities.

x Level 2: inputs other than quoted prict
included within Level that are observable
for the asset or liability, either directly (a
a price) or indirectly (as derived fron
price).

x Level 3: input for asset or liabilities base
on unobservable inputs for the asset
liability.

(x) Allowance for impairment losses on financi
assets

Applicable since January 1, 2020

The Bank recognize the allowance for expec
credit losses on financial instruments that &
not measured at fair value through profit «
loss.

There is no allowance for expected credit los:
on investment in equity instruments.

The Bank measure the allowance for losses
the lifetime of an expected credit losses, exc
for the following, which are measure
according to 12 months expected credit losst

x Debt instruments that have low credit ri
at the reporting date; and

x Other financial instruments for which cred
risk has not incread significantly since
initial recognition.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(x) Cadangarkerugian penurunan nilai atas as
keuangar{lanjutan)

Berlaku sejak 1 Januari 2020(lanjutan)

Bank menganggap instrumen utang memil
risiko kredit yang rendah ketika peringkat risil
kreditnya setara dengan definigivestment
gradeyang dipahami secara global.

Kerugian kredit ekspektasian 12 bulan ada
bagian dari kerugian kredit ekspektasi
sepanjang umurnya yang merepresentasi
kerugian kredit ekspektasian yang timbul d
peristiwa gagal bayar instrumen keuangan yi
mungkin terjadi dalam 12 bulan setelah tang
pelaporan.

PengukurarKerugian Kredit Ekspektasian

Kerugian Kredit Ekspektasian adalah estim
probabilitas tertimbang dari kerugian krec
yang diukur sebagai berikut:

x Aset keuangan yang tidak memburuk pe
tanggal pelaporan, Kkerugian  krec
ekspektasian diukur sebesar selisih ani
nilai kini dari seluruh kekurangan kas (yai
selisih antara arus kas yang terutang kep
Bank sesuai dengan kontrak dan arus
yang diperkirakan akan diterima ole
Bank);

x Aset keuangan yang memburuk pa
tanggal pelaporan, Kkerugian  krec
ekspektasian diukusebesar selisih antar
jumlah tercatat bruto dan nilai kini arus ki
masa depan yang diestimasi;

X Komitmen pinjaman yang belum ditaril
kerugian kredit ekspektasian diukur sebe
selisih antara nilai kini jumlah arus kas jik
komitmen ditarik dan arus kagang
diperkirakan akan diterima oleh Bank;

x kontrak jaminan keuangan, kerugian kre
ekspektasian diukur sebesar selisih ant
pembayaran yang diperkirakan unti
mengganti pemegang atas kerugian kre
yang terjadi dikurangi jumlah yan
diperkirakan daat dipulihkan.

AsetKeuangaryang Direstrukturisasi

Jika ketentuan aset keuangan dinegosiasi

ulang atau dimodifikasi atau aset keuanc

yang ada diganti dengan yang baru kart
kesulitan keuangan peminjam, maka dilakuk

penilaian apakah aset keuangan yang ada h

dihentkan pengakuannya dan kerugian kre

ekspektasian diukur sebagai berikut:

X Jika restrukturisasi tidak mengakibatk:
penghentian pengakuan aset yang ada, maka
kas yang diperkirakan yang timbdari aset
keuangan yang dimodifikasi dimasukkan dal¢
perhitungan kekurangan kas dari aset y:
ada.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)

(x) Allowance for impairment losses on financi
assetqcontinued)

Applicable since January 1, 202@ontinued)

The Bank considers debt instruments to h
low credit risk when the credit riglating is at
par with the globally understood definition «
investment grade.

The 12month expected credit loss is part of t
expected credit loss throughout its lifetime tt
represents an expected credit loss arising fr
a ddault on financial instruments that migt
occur 12 months after reporting date.

Measuremendf Expected Credit Losses

Expected Credit Loss is an estimate of -
weighted probability of a credit loss measur
as follows:

x Financial assets that do not deteriorate
the reporting date, the expected credit Ic
is measured at the difference between
present value of all cash shortages (i.e. 1
difference between the cash flows owec
the Bank in accordamcwith the contract
and the cash flows expected to be recer
by the Bank);

x Financial assets that deteriorate at tt
reporting date, the expected credit loss
measured at the difference between
gross carrying amount and the prese
value of estimat&future cash flows;

x For undisbursed loan commitment
expected credit losses are measured at
difference between the present value of
amount of cash flow if the commitments
withdrawn and the cash flow expected to
received by the Bank;

x For financial guarantee contracts, expectt
credit losses are measured at the differer
between the estimated payments to repl
the holder for the credit losses incurred le
the amount estimated to be recoverable.

Restructuredrinancial Assets

If the terms of the financial assets a
renegotiated or modified or the existir
financial assets are replaced with new ones (
WR WKH ERUURZHUTV ILQ
assesment is made whether recognition
existing financial assets must be derecogni.
and expected credit losses measured as follc
x If the restructuring does not result in tt
termination of recognition of existin
assets, then the estimated cash flows aris
from the modified finanal assets are
included in the calculation of cas
shortages of existing assets.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas
keuangar{lanjutan)

Berlaku sejak 1 Januari 2020Q(lanjutan)

Aset Keuangan yang Direstrukturisas

(lanjutan)

Jika ketentuan aset keuangan dinegosiasi
ulang atau dimodifikasi atau aset keuanc
yang ada diganti dengan yang baru kar
kesulitan keuangan peminjam, makkakukan

penilaian apakah aset keuangan yang ada h
dihentikan pengakuannya dan kerugian kre
ekspektasian diukur sebagai beriklenjutan)

x Jika restrukturisasi akammenghasilkan
penghentian pengakuan aset yang &
maka nilai wajar aset baru diperlakuki
sebagai arus kas akhir dari aset keuan
yang ada pada saat penghent
pengakuannya. Jumlah ini dimasukk
dalam perhitungan kekurangan kas dari ¢
keuangan yangda yang didiskontokan da
tanggal penghentian pengakuan ke tanc
pelaporan menggunakan suku bunga efe
awal dari aset keuangan yang ada.

AsetKeuangaryang Memburuk

Pada setiap tanggal pelaporan, Bank mer
apakah aset keuangan yang dicatat pada b
perolehan diamortisasi dan aset keuang
instrumen utang yang dicatat pada nilai wa
melalui  penghasilan  komprehensif la
mengalami penurunan nilai kredit (memburu
Aset keuangan memburuk ketika satu atau le
peristiwa yang memiliki dampak merugike
atas esthasi arus kas masa depan dari ¢
keuangan telah terjadi.

Bukti bahwa aset keuangan mengala
penurunan nilakredit (memburuk) termasul
data yang dapat diobservasi mengenai perisi
berikut ini:

x Kesulitan keuangan signifikan yan
dialami penerbit atapihak peminjam;

x Pelanggaran kontrak, seperti peristi\
gagal bayar atau peristiwa tunggakan;

x pihak pemberi pinjaman, untuk alasi
ekonomik atau kontraktual sehubung
dengan kesulitan keuangan yang diale
pihak peminjam, telah memberikan kons:
pada pihak peminjam yang tidak mungki
diberikan jika pihak peminjam tidal
mengalami kesulitan tersebut;

x Terjadi kemungkinan bahwa pihs
peminjam akan dinyatakan pailit ate
melakukan reorganisasi keuangan lainn
atau

x Hilangnya pasar aktif dari aset keuang
akibat kesulitan keuangan.

X Pembelian atau penerbitan aset keuangan dei
diskon sangat besar yang mencermink
kerugian kredit yang terjadi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)

(x) Allowance for impairment losses on financi
assetqcontinued)

Applicable since January 1, 202@ontinued)

Restructuredrinancial Assetgcontinued)

If the terms of the financial assets a
renegotiated or modified or the existir
financial assets areeplaced with new ones du
WR WKH ERUURZHUYV ILQ
assessment is made whether recognition
existing financial assets must be derecogni.
and expected credit losses measured as follc
(continued)

x If the restructuring will result in a
derecognition of the existing assets, the f
value of the new assettigated as the final
cash flow of the existing financial assets
the time of derecognition. This amount
included in the calculation of cas
shortages from existing financial asse
which are discounted from the date
derecognition to the reportingate using
the initial effective interest rate of th
existing financial assets.

Credit ImpairedFinancial Assets

At each reporting date, the Bank asses
whether the financial assets recorded

amortized cost and the financial assets of d
instruments which are recorded at fair vall
through other compieensive income are
creditimpaired (worsening). Financial asse
deteriorate when one or more events that hi
an adverse effect on the estimated future c
flows of the financial assets have occurred.

Evidence that financial assets become cre
impaired including observable data regardir
the following events:

X Significant financial difficulties
experienced by the issuer or the borrowe

x Breach of contract, such as default or
arrears;

x The lender, for economic or contractu
reasons in relation to the financie
difficulties experienced by the borrowe
has given concessions to the borrow
which is not possible if the borrower dor
not experience such difficulties;

x It is probable that the borrower will ente
bankruptcy or the other financial reorganizatiot
or

x Loss of an active market for financial assets ¢
to financial difficulties.

X Purchase or issuance financial asset
significant discount which reflect theredit loss
that occurs
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(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(x) Cadangan kerugian penurunamlai atas aset
keuangar{lanjutan)

Berlaku sejak 1 Januari 2020(lanjutan)

Aset Keuangan yang Dibeli atau yang Bera
dari Aset Keuangan Memburuk

Aset keuangan dikategorikan sebagai PC
apabila terdapat bukti objektif penurunan ni
pada saat pengakuan awRhda saat pengakue
awal, tidak ada penyisihan kerugian kredit ya
diakui karena harga pembelian atau nilainya te
termasuk estimasi kerugian kredit sepanje
umurnya. Selanjutnya, perubahan kerugian krt
sepanjang umurnya, apakah positif atau neg.
diakui dalam laporan laba rugi sebagai bag
dari cadangan kerugian penurunan nilai.

Penyajian Penyisihan Kerugian Krec
Ekspektasian Dalam Laporan Posisi Keuanga

Penyisihan kerugian kredit ekspektasian disajil
dalam laporamposisi keuangan sebagai berikut

x Aset keuangan yang diukur pada bia
perolehan diamortisasi, penyisihan kerugi
kredit ekspektasian disajikan sebag
pengurang dari jumlah tercatat bruto aset;

X Komitmen pinjaman dan kontrak jamine
keuangan, penyisihan kerugian kre
ekspektasian disajikan sebagai provisi;

X Instrumen utang yang diukur pada nilai wa
melalui penghasilan komprehensif lai
penyisihan keugian kredit ekspektasian tida
diakui dalam laporan posisi keuangan kare
jumlah tercatat dari aseset ini adalah nila
wajarnya. Namun demikian penyisihe
kerugian kredit ekspektasian diungkapk
dan diakui dalam penghasilan kompreher
lain.

Perhitungan Penurunan Nilai secara Individua

Bank menetapkan aset keuangan yang hi

dievaluasi penurunanilainya secara individual

jika aset keuangan memiliki nilai yang signifike

yaitu diatas Rpl miliar dan terdapat bukt

objektif penurunan nilatrigger eventsyaitu:

x Terdapat tunggakan pembayaran pok
dan/atau bunga melebihi 90 hari, atau

x Berstatuson-performing(kolektibilitas 3, 4
dan 5) sesuai ketentuan Otoritas Ji
Keuangan (OJK) ,atau

x Memiliki kolektibilitas lancar (kolektibilitas
1 dan 2) yang direstrukturisasi atau terma:s
ke dalamwatchlistBank.

Jika tidak memenuhi kriteria di atas, mal
penurunan nilai aset keuangan dievaluasi se:
kolektif.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)

(x) Allowance for impairment losses on financi
assetqcontinued)

Applicable since January 1, 202@ontinued)

Purchased or Originated Credit Impaire
Financial Assets POCI

Financial assets are catergorized as POCI
there is objective evidence of impairment
initial recognition. At initial recognition, no
allowance for credit lossessi recognized
because the purchase price or value F
included lifetime estimated credit losse
Furthermore, changes in lifetime crediisses,
whether positive or negative, are recognized
the statement of profit or loss as part of t
allowance forimpairment losses.

Presentation of Allowance for Expected Cre
Losses in Statements of Financial Position

Allowance for expected credit losses
presented in the statement of financial positic
as follows:

x Financial assets measured at amortiz
cost, allowance for expected credit losses
presented as a deduction from the grc
carrying amount of the asset;

x Loan commitments and financial guarant
contracts, allowance for expected crec
losses is presented apeovision;

x Debt instruments measured at fair val
through other comprehensive incon
allowance for expected credit losses are |
recognized in the statement of financ
position because the carrying amounts
these assets are at their fair value
However, allowance for expected crec
losses is disclosed and recognized in otl
comprehensive income.

Individual Impairment Calculation

The Bank determines the impairment

financial assets should be evaluat

individually, if its have significant value abo\

Rp 1 billion and meet objective evidence

impairment (trigger events) which are:

X There are due of principal and/or intere
payments oved0 days, or

x Classifies as noperforming (Collectability
of 3, 4 and 5) under Financial Servic
Authority (OJK) regulations, or

x Classifies as performing (Collectability of
and 2) which are restructured or includin
LQWR WKH %DQNYfV ZDWF

If not meet the above criteria, the impairment
financial assets are evaluated collectively.
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Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atsset
keuangar{lanjutan)

Berlaku sejak 1 Januari 2020(lanjutan)

Perhitungan Penurunan Nilai secara Kolektif

Evaluasipenurunan nilai secara kolektif dihitur

menggunakan:

x Nilai probabilitas aset keuangan menje
gagal bayadefault (Probability of Defaultt
PD) yang diproyeksikan sepanjang umur a
dan memperhitungkan faktfarward looking
berdasarkan hasil probabdg dari tiga
skenario (normal, baik dan buruk) de
indikatorindikator makro ekonomi yan(
berpengaruh. Bobot dari skenario terse
dapat disesuaikan seiring dengan peruba
kondisi ekonomi dan diskresi Bank

x Nilai kerugian yang harus ditanggung Ba
sad terjadinyadefault (Loss Given Default
LGD) setelah memperhitungkan pemulihi
dari pembayaran kembalactual recovery)
dan penjualan agundoollateral shortfall).

x Nilai tercata aset keuangan pada saat terj.
default (Exposure at Default+ EAD) yang
mempertimbangkan utilisasi fasilitas yar
belum digunakan sampai dengan tang
gagal bayar.

Berlaku sebelum 1 Januari 2020
Penurunan nilai aset keuangan

Aset keuangan, selain aset keuandiakur pada
nilai wajar melalui laporan laba rygiievaluasi
terhadapindikator penurunan nilai pada setie
akhir periode pelaporan. Aset keuang
diturunkan nilainya bila terdapat bukti obyekt
sebagai akibat dari gaatau lebih peristiwa yani
terjadi setelah pengakuan awal aset keuan:
dan peristwa yang merugikan terset
berdampak pada estimasi arus kas masa di
atas aset keuangan yang dapat diestimasi s¢
andal.

Untuk investasi ekuitas yang tersedia untuk dij
yang tercatat dan tidak tercatat di bur
penurunan yang signifikan atau jangka panje
dalam nilai wajar dari instrumen ekuitas di baw
biaya perolehannya dianggap sebagai b
obyektif terjadinya penurunan nilai.

Untuk aset keuangan lainnya, bukti obyek

penurunan nilai termasuk sebagai berikut:

x kesulitankeuangan signifikan yang dialan
penerbit atau pihak peminjam; atau

x pelanggaran kontrak, seperti terjadiny:
wanprestasi atau tunggakan pembaya
pokok atau bunga; atau

x terdapat kemungkinan bahwa piha
peminjam akan dinyatakan pailit ate
melakukan reorganisasi keuangan; atau

x hilangnya pasar aktif dari aset keuangan aki
kesulitan keuangan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)

(x) Allowance for impairment losses on financi
assetqcontinued)

Applicable since January 1, 202@ontinued)

Collective Impairment Calculation

Collective  impairment  evaluation ar

calculated using:

x Probability value of financial asset
becoming default (Probability of Defautt
PD) which are projected over the lifetime «
assets and considering forward lookir
factors based on result of three probabili
scenarios (normal, good and bad)
affected macro economic indicator
Proportion of those scenario can L
adjusted based on changé the economic
conditions and the Bank discretions.

x Loss given to the Bank in the event of def:
(Loss Given Default + LGD) after
considering recovery from repaymer
(actual recovery) and the sell of collater:
(collateral shortfall).

x Carrying amount of financial assets wh
defaults is occurred (Exposure at Defatti
EAD) considering the utilization of unuse
facility until the date of becoming default.

Applicable before January 1, 2020
Impairment of financial assets

Financial assets, other than those at fesue
through profit or loss, are assessed f
indicators of impairment at the end of ea
reporting period. Financial assets ar
considered to be impaired when there
objective evidence that, as a result of one
more events that occurred after the timli
recognition of the financial asset, the estima
future cash flows of the investment have b
affected.

For listed and unlisted equity investmer
classified as available for sale, a significant
prolonged decline in the fair valuef the
security below its cost is considered to
objective evidence of impairment.

For all other financial assets, the objecti

evidence of impairment could incletd

x significant financial difficulty of the issue
or counterparty; or

x breach of contract, such as default
delinquency in interest or principa
payments; or

X it becoming probable that the borrower wi
enter bankrugcy or  financial re
organization; or

x the disappearance of an active market for tt
financial asset because of financial difficulties.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
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(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas :
keuangar{lanjutan)

Berlaku sebelum 1 Januari 202(lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)

Untuk aset keuangan yang diukur pada bii
perolehan diamortisasi, jumlah kerugii
penurunan nilai merupakan selisih antara jum
tercatat aset keuangan dengan nilai kini ¢
estimasi arus kas masa depan yang didiskontc
menggunakan suku bunga efektif awal dari &
keuangan.

Kerugian penurunan nilai dihitung seca
individual untuk aset keuangan yang signifik
secara individual serta kolektif untuk aset ya
secara individual tidak signifikan dan sece
individual signifikan namun tidak terdapat bul
obyektif penurunamilai. Di dalam menentukat
penurunan nilai kolektif, aset keuangi
dikelompokkan pada kelompok aset keuant
berdasarkan karakteristik risiko kredit yai
serupa. Arus kas masa depan dari kelompok
keuangan ini diestimasi berdasarkan arus
kontraktial dan pengalaman kerugian histo
untuk aset yang memiliki karakteristik risik
kredit yang serupa.

Pengalaman historis  kerugian disesuail
berdasarkan hasil pgamatan data pada ma
kini, untuk merefleksikan efek dari kondisi ma
kini yang tidak mempengaruhi periode d:
pengalaman historis.

Dalam melakukan penilaian secara kolelg#nk

harus menghitung:

X  Probability of default “3'" +model ini
menilai probabilitas konsumen gag
melakukan pembayaran kembali seci
penuh dan tepat waktu.

X  Recoverable amountt didasarkan pad:
identifikasi arus kas masa depan d
estimasi nilai kini dari arus kas terseb
(discounted cash flow

X Loss given default “/*'" £ Bank
mengestimasi kerugian ekonomis ya
mungkin akan diderita Bank apabila terja
tunggakan fasilitas kredit. LGL
menggambarkan jumlah utang yang tid
dapat diperoleh kembali dan umumn
ditunjukkan dalam perseae darexposure
at default (EAD) Model perhitungan LGD
mempertimbangkan  jenis  peminjar
fasilitas dan mitigasi risiko, misalny
ketersediaan agunan.

X  Exposure at default “($'~ <+ Bank
mengestimasi  tingkat utilisasi  yan
diharapkan dari fasilitas kredit pada st
terjadi tunggakan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e.

)

Financial Assetsand Liabilities (continued)

Allowance for impairment lossem financial
assetqcontinued)

Applicable before January 1, 202@ontinued)

Impairment of financial assefsontinued)

For financial assets carried at amortized cos
the amount of the impairment loss is measu
DV WKH GLIIHUHQFH EHWZ
amount and the present value of estima
future cash flows, discounted at the financ
DVVHWY{V RULJLQDO .HIIHFV

Impairment loss is calculated individually fc
financial assets that are individually significal
and collectively for assets that are individual
not significant or individually significant bu
there is no objective evidence of impairme
when assessed individually. In determini
collective impairment, financial assets a
grouped into groups of financial assets bas
on similar credit risk charactertis. Future
cash flow from a group of financial assets
estimated based on contractual cash flows ¢
historical loss experience for assets that he
similar credit risk characteristics.

Historical loss experience is adjusted based
data observations in the present, to reflect
effects of current calitions that do not affec
the period of historical experience.

In conducting collective assessment, the B:

must calculate:

x 3UREDELOLW\ RI GiHthésx
models assess the probability of custom
failing to repayfully and on time.

x Recoverable amount + based on
identification of future cash flows an
estimaion of the present value of thos
cash flows (discountedash flow)

x /RVV JLYHQ GH I D2i@\Bankd
estimates economic losselsat may be
suffered by the Banktifiere are arrears in
credit facility. LGD describgthe amount
of debtthat may not be recovered ans
generally expresseas apercentage of the
exposure at default (EAD)The LGD
calculation model consides the type of
borrower, facility and any risk rigation
such as availability of collateral.

Xx ([SRVXUH DW GH IBbe@®ank
estimates the expected utilizatitevel of
credit facilities in the event of arrears.
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Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas :
keuangar{lanjutan)

Berlaku sebelum 1 Januari 202(lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangéamjutan)

PD dan LGD diperoleh dari observasi d¢
fasilitas kredit selama minimal empat tahun.

Cadangan kerugian penurunan nilai yang din
secara kolektif dilakukan dengan mengkalik
nilai wajar asetkeuanganpada posisilaporan
denganprobability default(PD) danloss given
default(LGD).

Kerugian penurunan nilai diakui pada laba rt
dan nilai tercatat dari aset keuangan a
kelompok aset keuangan dikurangi denga
cadangan kerugian penurunan nilai ya
terbentuk. Pada saat penurunan nilai diakui da
aset keuangan atau kelompok aset keuan
pendapatan bunga diakui berdasarkan r
tercatat setelah penurunan nilai mengguna
tarif  bunga yang digunakan untul
mendiskontokan estimasi arus kas masa de
pada saat menghitung penurunan nilai.

Jika aset keuangawang tersedia untuk dijue
dianggap menurun nilainya, keuntungan a
kerugian kumulatif yang sebelumnya telah dial
dalam ekuitas direklasifikasi ke laba rugi.

Kecuali instrumen ekuitas yang tersedia untuk
jual, jika, pada periode berikutnya, jumle
kerugian penurunan nilai berkurang de
pengurangan tersebut dapat dikaitkan sec
obyektif dengan peristiwa yang terjadi setel
penurunan nilai diakui, kerugian penurunan ni
yang diakui sebelumnya dipulihkan melalui la
rugi hingga nilai tercatat investasidsatanggal
pemulihan penurunan nilai, sepanjang nilair
tidak melebihi biaya perolehan diamortise
sebelum pengakuan kerugian penurunan r
dilakukan.

Dalam hal efek ekuitagang tersedia untuk dijual
kerugian penurunan nilai yang sebelumnya dia
dalamlaba rugi tidak boleh dipulihkan melalt
laba rugi. Setiap kenaikan nilai wajar setel
penurunan nilai diakui secara langsung
penghasilan komprehensif lain. Sehubunc
dengan efek utangang tersedia untuk dijual
kerugian penurunan nilai yadgpulinkan melalui
laba rugi jika kenaikan nilai wajar investasi day
dikaitkan secara obyektif dengan peristiwa ye
terjadi setelah pengakuan kerugian penuru
nilai.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)

(x) Allowance for impairment losses on financi
assetqcontinued)

Applicable before January 1, 202@ontinued)

Impairment of financial assefsontinued)

PD and LGDare derivedfrom observation of
credit facility data for at least four years.

Allowance for impairment losses collective
assesseds performedby multiplying the fair
value of financial assets at report datg the
probability of default (PD) and loss give
default (LGD).

The impairment loss is recognized in profit
loss and the carrying amount of the financ
asset or group of financial assets are presen
net ofallowance for impairment losses. Whi
impairment losses are recognized in t
financial asset or group of financial asset
interest income is recognized based on

carrying amount after impairment using tt
interest rate used for discounting the estieth
future cash flow when calculating impairment

When an availabldor sale financial asset is
considered to be impaired, cumulative gains
losses previously recognized in equity ¢
reclassified to profit or loss.

With the exception of available for sale equ
instruments, if, in a subsequent period, 1
amounf the impairment loss decreases and
decrease can be related objectively to an ey
occurring after the impairment was recognize
the previously recognized impairment loss
reversed through profit or loss to the extent tt
the carrying amount dhe investment at the da
the impairment is reversed does not exceed v
the amortized cost would have been had

impairment not been recognized.

In respect of available for sale equr
investments, impairment losses previou
recognized in profit or loss are not revers¢
through profit or loss. Any increase in fair valt
subsequent to an impairment loss is recogni
directly in other comprehensive income.
respect of available for sale debt securitie
impairment losses are Bsequently reversel
through profit or loss if an increase in the fa
value of the investment can be objectiv
related to an event occurring after tr
recognition of the impairment loss.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

e. Asetdan Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(xi) Penerimaan Kembali Aset Keuangan yang te
Dihapusbukukan

Ketika pinjaman yang diberikan tidak tertagil
pinjaman yang diberikan tersebut dihapushbt
dengan menjurnal balik cadangan kerug
penurunan nilai. Pinjaman yang diberiki
tersebut dapat dihapusbuku setelah ser
prosedur yang diperlukan telah dilakukan ¢
jumlah kerugian telah ditentukan.

Penerimaan kembali atas aset keuangan )
telah dihapusbukukan pada tahun berja
dikreditkan dengan menyesuaikan ak
cadangan kerugian penurunan nil
Penerimaan kembali atas aset keuangan y
telah dihapusbukukan pada tahun sebelum
dicatat sebagai pendapatan operasional se
pendapatan bunga.

f.  Giro padaBank Indonesiadan Bank Lain

Berlaku sejak 1 Januari 2020

Giro pada Bank Indonesiadan bank lain
diklasifikasikan ~ sebagai biaya  peroleh
diamortisasi.

Berlaku sebelum 1 Januari 2020

Giro pada Bank Indonesiadan bank lain
diklasifikasikan dalam kategori pinjaman yai
diberikan dan piutang.

Lihat Catatan 3e untuk kebijakan akuntansi atas
dan liabilitaskeuangan.

g. Penempatanpada Bank Indonesia dan Bank
Lain

Berlaku sejak 1 Januari 2020

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank
diklasifikasikan ~ sebagai  biaya  peroleh
diamortisasi.

Berlaku sebelum 1 Januari 2020

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank
diklasifikasikan dalam kategori pinjaman yai

diberikan dan piutang.

Lihat Catatan 3e untuk kebijakan akuntansi atas
dan liabilitas keuangan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial Assetsand Liabilities (continued)

(xi) Recoveries of Writte®ff Financial Assets

When a loan is uncollectible, it is written ¢
against the related allowance for impairme
loss. Such loans are written off after all ti
necessary procedures have been comple
and the amount of the loss has be
determned.

The recoveries of writteoff financial assets
in the current year are credited by adjustir
the allowance for impairment losses accour
Recoveries of writteoff financial assets fron
previous yars are recorded as operations
income other than interest income.

f.  DemandDeposits with Bank Indonesia and Othe
Banks

Applicable since January 1, 2020

Demand deposits with Bank Indonesia and ot
banks are classified as amortized cost.
Applicable before January 1, 2020

Demand deposits with Bank Indonesia and ot
banks are classified as loans and receivable.
Refer to Note 3e for the accounting policies

financial assets and liabilities.

g. Placements with Bank Indonesia and Other Bank:

Applicable since January 1, 2020

Placements with Bank Indonesia and other banks
classified as amortized cost.

Applicable before January 1, 2020

Placements with Bank Indonesia and other banks

classified as loans and receivable.

Refer to Note 3e for the accounting policies
financial assets and liabilities.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

h.

Efek-efek
Berlaku sejak 1 Januari 2020

Efek-efek diklasifikasikan dalam kategori diukt
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, nil
wajar melalui laporan komprehensif lain atau bie
perolehan diamortisasi.

Berlaku sebelum 1 Januari 2020

Efek - efek diklasifikasikan dalam katego
diperdagangkan, tersedia untuk dijual atau dimi
hingga jatuh tempo.

Lihat Catatan 3e untuk kebijakan akuntansi ates
dan liabilitas keuangan.

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual
kembali

Efek-efek yang dibeli dengan janji untuk diju
kembali diklasifikasikan sebaghiaya perolehan d
amortisasi.

Efek-efek yang dibeli dengan janji untuk diju
kembali disajikan aset dalam laporan pos
keuangan sebesar jumlah penjualan kem
dikurangi dengan pendapatan bunga yang be
diamortisasi dan cadangan kerugian penuru
nilai. Selisih antara harga beli dan harga |
kembali diperlakukan sebagai pendapatamga
yang ditangguhkan, dan diakui sebagai pendap
selama periode sejak efeffek tersebut dibell
hingga dijual menggunakan suku bunga efektif.

Lihat (catatan 3e) untuk kebijakan akuntansi ¢
aset dan liabilitas keuangan.

Tagihan dan Liabilitas Derivatif
Tagihan dan liabilitas derivatif diklasifikasika
sebagai aset dan liabilitas keuangan yang dit

pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Lihat Catatan 3e untuk kebijakan akuntansi atas
dan liabilitas keuangan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h.

Securities
Applicable since January 1, 2020

Securities areclassified as fair value through prof
or loss, fair value through other comprehensi
income and amortized cost.

Applicable before January 1, 2020

Securities are classified as held for trading, availal
for sale and held to maturity.

Refer to Note 3e for the accounting policies
financial assets and liabilities.

Securities purchased undeesaleagreements

Securities purchased undegsale agreements are
classified asamortized cost

Securities purchased undeesale agreements are
presented as assets in the statement of finar
position, at the resale price net of unamortiz
interest income and allowance for impairme
losses.The difference between the purchase price
the resale price is treated as unearned inter
income, and recognized as income over the pe
starting from whenthose securities are purchase
until they are sold using effective interest re
method.

Refer to (note § for the accounting policies o
financial assets and liabilities.

Derivative Receivables and Payables

Derivative receivables and payable classified as
financial assets and liabilities at fair value throug
profit or loss.

Refer to Note 3e for the accounting policies
financial assets and liabilities.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

PENTING (lanjutan)

k.

m.

Kredit
Berlaku sejak 1 Januari 2020

Kredit diklasifikasikan sebagai biaya peroleh
diamortisasi

Berlaku sebelum 1 Januari 2020

Kredit diklasifikasikan sebagai pinjaman vyal
diberikandan piutang.

Lihat Catatan 3e untuk kebijakan akuntansi atas
dan liabilitas keuangan.

Restrukturisaskredit

Restrukturisasikredit dilakukan terhadap debitt
yang tidak dapat atau diperkirakan tidak da
memenuhi kewajiban pembayaran angsuran pc
dan/atau bunga sesuai dengan jadwal y
diperjanjikan.

Kerugianyangtimbul dari restrukturisasi kredit yan
berkatan dengan modifikasi persyaratan krec
diakui bila nilai sekarang dari jumlah penerimaan |
yang akan datang yang telah ditentukan da
persyaratan kredit yang baru, termasuk penerim
yang diperuntukkan sebagai bunga maupun pol
adalah lebih kecidari nilai kredit yang diberikar
yang tercatat sebelum restrukturisasi.

Pinjaman yang Diterima

Pinjaman yang diterima merupakan dana ya
diterima dari bank lain, Bank Indonesia atau pit
lain dengankewajibanpembayaran kembali sesu
dengan persyaratan pernjanjian pinjantan giro
pada bank lain atau pihak lain yang bersaldo kr
(overdraf) disajkandalam neraca sebagai pinjam:
yang diterima

Lihat Catatan 3e untuk kebijakan akuntansi atset
danliabilitas keuangan.

Sewa
Berlaku sejak 1 Januari 2020

Banktelah PHQHUDSNDQ 36%. 1R
tanggal 1 Januari 2020.

PSAK No. 73 menerapkan persyaratan baru ¢
amandemen sehubungan dengan akuntansi s
Standar ini memperkenalkan perubahan signifil
untuk akuntandessealengan menghapus perbeda
antara sewa operasi dan pembiayaan, ¢
mensyaratkan pengakuan aséiak guna dan
pengakuan liabilitas sewa pada saat dimulainya s
untuk seluruh sewa, kecuali:

x Sewa dengan jangka waktu kurang atau si

dengan 12 bulan dan tidak terdappsi beli;

X Sewa atas aset dengan nilai rendah.

Berbedadengan akuntandéssee persyaratan untul
akuntansi lessor sebagian besar tidak berube
Dampak dari adopsi PSAK No. 73 pada lapol
keuangan dijelaskan di bawah ini.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k.

Loans
Applicable since January 1, 2020

Loans are classified as amortized cost.

Applicable before January 1, 2020

Loans are classified as loans and receivables.

Refer to Note 3e for the accounting policies
financial assets and liabilities.

Loan restructuring

Loansrestructuring performed to the debtors that &
unable or are predicted to be unable to fulfill i
principal payment installment responsibilities «
interest according to contractual schedule.

Losses resulting from loan restructuring related
modification of credit terms are recognized if t
present value of future cash receipts which have t
determined in new loan rmas, including receipts
designated as interest or principal, is less than
amount of the outstanding loan before t
restructuring

Borrowing

Fund borrowingare funds received from anothe
bank, Bank Indonesia or another party with t
obligation to repay in accordance with the terms
the loan agreement andemand deposit another
bank or othemparty with a credit balance (overdrafi
presented in the balance sheet gsred borrowing.

Refer to Note 3e for the accounting policies
financial assets and liabilities.

Lease
Applicable since January 1, 2020

7KH %DQN KDV DSSOLHG 6)%$6
January 1, 2020.

SFAS No. 73 introduces new or amenc
requirements with respect to lease accounting.
standard introduces significant changes to les
accounting byremoving the distinction betwee
operating and finance lease, and requiring t
recognition of a rightolise asset and a lease liabili
at commencement for all leases, except for:

X Leases with a term of less or equal to 12 mor
and there is no call option;
X Leases of low value assets.

In contrast to lessee accounting, the requirements
lessor accounting have remained largely unchanc
The impact of the adoption of SF/
No. 73 on the financial statements described belo
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
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September 30, 2024nd 2020
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

m. Sewa(lanjutan) m. Lease(continued)

Berlaku sejak 1 Januari 202Q(lanjutan)

Tanggal penerapan awal PSAK No. 73 untuk B:
adalah 1 Januari 2020. Bank telah menerapkan P:
No. 73 menggunakan pendekatan retrospektif y
dimodifikasi dengan mengakui dampak kumule
dari awal penerapan PSAKNo. 73. Dengan
demikian, informasi komparatif yang disajikan untt
tahun 2019 tidak disajikan kembali sebagaim:
dilaporkan sebelumnya, pada PSAK No. 30 ¢
interpretasi terkait.

x Dampak definisi baru dari sewa

Perubahan utama dari definisi sewa berkai
dengan konsep pengendalian. PSAK No.
menentukan apakah kontrak mengandung s
atas dasar jika terdapat aset identifikasian
lessee memiliki hak untuk mengendalikal
penggunaan aset selama suatu jangka w.
tertentu untuk dipertukarkan dengan imbali
Hal tersebut merupakan perbedaan penen
kontrak merupakan, atau mengandung se
berdasarkan PSAK No. 30 yaitu dengan kon
risiko dan manfaat.

x Dampak pada akuntarisissee

Bank menerapkan pendekatan pengakuan
pengukuran tunggal untideluruh sewa, kecual
untuk sewa jangka pendek dan sewa aset ber
rendah. Bank mengakui liabilitas sewa unt
melakukan pembayaran sewa dan aset hak ¢
yang mewakili hak untuk menggunakan a
pendasar.

Bank mengakui liabilitasewa sebesar jumla
pembayaran sewa yang masih harus dibe
hingga akhir masa sewa yang didiskontok
dengan menggunakan suku bunga pinjar
inkremental. Sedangkan aset hak guna mence
jumlah liabilitas sewa yang diakui, biay
langsung awal yang dibayan, biaya pemulihar
dan pembayaran sewa yang dilakukan pada
sebelum tanggal mulai sewa, dikurangi insel
sewa yang diterima. Aset hak guna disusutl
dengan metode garis lurus selama jangka wz
yang lebih pendek antara masa sewa der
estimasi msa manfaat aset.

Jika kepemilikan aset sewa dialihkan ke Bg
pada akhir masa sewa atau pembayaran <
mencerminkan pelaksanaan opsi pembeli
penyusutan dihitung menggunakan estim
masa manfaat ekonomis aset. Aset hak guuja «
penurunan nilainya sesuai dengan PSAK No.
Penurunan Nilai Aset.

Pada tanggal dimulainya sewa, Bank menga
liabilitas sewa yang diukur pada nilai kini ds
pembayaran sewa masa depan yang akan dibaye
selama masa sewa.
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Applicable sincelanuary 1, 2020

The date of initial application of SFAS No. 73 1
the Bank is January ,2020. The Bank has alxgd
SFAS No. 73 using the modified retrospeci
approach by recognizing the cumulative impact
the initial application of SFAS No. 73. Therefol
the comparative information presented for 2019 |
not been restated as previously reported, un
SFAS No030 and the related interpretations.

x Impact of the new definition of a lease

The major change in definition of a lease mail
relates to the concept of control. SFAS No.
determines whether a contract contains a lei
on the basis of whether identified asset ¢
lessee has the right to control the use of an a
for a period of time in exchange fc
consideration. This is in contrast to the focus
'risks and rewards' in SFAS N80.

x Impact on the lessee accounting

The Bank applies a single recognition a
measirement approach to all leases, except
shortterm leases and lowvalue asset leases.
Bank recognized a lease liabilities to make lei
payments and rightf-use assets that represe
the right to use the underlying asset.

The Bank recognized lease liabilities at t
amount of lease payments accrued to the en
the lease term which discounted using -
incremental borrowing rate. While, the rigbf-
use assets includes the amount of lease liabili
recognized, initial direct costs paid, restoratic
costs and lease payments on or before the ¢
date of the lease, less lease incentives recei
Rightof-use are depreciated using the straigl
line method over the shorter period between
lease term adh the estimated useful life of tt
asset.

If the ownership of lease asset is transferrec
the Bank at the end of the lease term or the le
payments reflect the exercise of the purch
option, depreciation is calculatedsimg the
estimated useful life of the assets. Rightise
assets are tested for impairment in accordal
with SFAS No. 48.

On the initial of lease date, the Bank recognized le
liabilities which measured at the pregevalue of
future lease payments that will be paid over the le
term.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

m.

Sewa(lanjutan)
Berlaku sejak 1 Januari 202Q(lanjutan)

Pembayaran sewa termasuk pembayaran t
(termasuk pembayaran tetap secasabstansi)
dikurangi piutang insentif sewa, pembayaran se
variabel yang bergantung pada indeks atau s
bunga, danumlah yang diharapkan akan dibay
dalam jaminan nilai residu. Pembayaran sewa j
termasuk harga eksekus opsi pembelian yang w
jika dipastikan akan dilakukan oleh Bank d
pembayaran penalti untuk mengakhiri sewa, j
jangka waktu sewa mencerminkanBank
mengeksekusi opsi penghentian sewa. Pembay
sewa variabel yang tidak bergantung pada ind
atau suku bunga diakui sebagai beban pada pel
di mana peristiva atau kondisi yang memi
pembayaran terjadi.

Dalam menghitung nilai kini dari pembayaran se\
Bank menggunakan suku bunga pinjar
inkremental penyewa pada tanggal diaimya sewa
karena suku bunga implisit dalam sewa tidak de
ditentukan. Setelah tanggal dimulainya sewa, jun
liabilitas sewa ditingkatkan untuk mencermink
pertambahan bunga dan dikurangi pembayaran ¢
yang dilakukan. Selain itu, jumlah tercatabllaas
sewa diukur kembali jika terdapat modifikas
perubahan jangka waktu sewa, perubal
pembayaran sewa, atau perubahan dalam peni
opsi untuk membeli aset pendasar.

Sewa jangka pendek (dengan jangka waktu kur
atau sama dengan 12 bulan) dan sewa aset be
rendah, serta elemariemen sewa tersebut, sebag
atau seluruhnya tidak menerapkan prinsimsip

pengakuan yang ditentukan oleh PS/
No. 73 akan diperlalkan sama dengan sewa oper
pada PSAK No. 30.

Bank akan mengakui pembayaran sewa ters:
dengan dasar garis lurus selama masa sewa d
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif |
Beban ini dicatat pada beban umum dan adhtnasi
dalam laporan laba rugi.

Penyajian dan pengungkapan sewa berdasa

PSAK No. 73, yaitu sebagai berikut:

X  Menyajikan aset haguna sebagai bagian de
aset tetap dan liabilitasewa disajikan sebag:
bagian dari liabilitas laihain dalam laporan
posisi keuangan, yang diukur pada nilai k
dari pembayaran sewa masa depan;

X  Mencatat penyusutan aset kgikna dan bungze
atas liabilitas sewa dalam laporan laba rugi (
penghasilan koprehensif; dan

X  Memisahkan jumlah total pembayaran
bagian pokok (disajikan dalam kegiat:
pendanaan) dan bunga (disajikan dal
kegiatan operasional) dalam laporan arus ki
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Lease(continued)
Applicablesince January 1, 202Qcontinued)

Lease payments include fixed paymentgloing

substantially fixed payments), less lease incen
receivables, variable lease payments that depend
index or interest rate, and the expected amount tc
paid in a residual value guarantee. Lease payme
also include the reasonable exercisgce for the
purchase option if it is determined to be made by
Bank and the payment of a penalty to terminate
lease, if the lease term reflects the Bank exercising
lease termination option. Variable lease payme
that are not depends on an @dor interest rate are
recognized as an expense in the period in which
event or condition that triggers the payment occur:

In calculating the present value of lease payments,
Bank uses the lessee fiamental borrowing rate ai
the inception date of the lease since the interest
implicit in the lease cannot be determined. After
inception date of the lease, the amount of the le
liability is increased to reflect the interest increa
and lesséase payments made. Furthermore, the le
liabilities carrying amount is remeasured if there a
modifications, changes in term of the lease, le
payments, or the valuation of the option to purchi
the underlying asset.

Shortterm leases (with term of less or equal to
months) and leases of lewalue assets, and elemer
of those leases, partially or entirely not applying t
recognition principles stipulated by SFAS N8.will

be treated the same as operating leasesSSKFAS
No. 30.

The Bank will recognized these lease payments
straightline basis during the lease period on tl
statement ofprofit or loss and other comprehens
income. This expense is recorded under general
administrative expnses in profit or loss.

Presentation and disclosures of lease according

SFAS No. 73, as follows

X Presents righbf-use assets as part of fixed ass
and lease liabilitiespresented as part of othe
liabilities in the statement of financial positior
which measured at the present value of the fut
lease payments;

X Records depreciation of riglf-use assets an
interest on lease liabilities in the statement
profit or loss and other comprehensive income

X Separates the total amount of cash paid wit
operating activities) in the statement of ca
flows.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

m. Sewa(lanjutan)
Berlaku sebelum 1 Januari 2020

Sewa merupakan suatu perjanjian yang massor
memberikan kepadesseehak untuk menggunaka
asetselamaperiode waktu yang disepakati. Sebas
imbalannya, lessee melakukan pembayaran ate
serangkaian pembayaran kepésisor

Sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan
sewa tersebut mengalihkan secara substantial se
risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilil
aset. Sewa lainnya, yang tidak memenuhi Kkrite
tersebut, diklasifikasikan sebagai sewa operasi.

Sebagal essor

Pendapatan sewa daséwa operasi diakui sebag
pendapatan dengan dasar garis lurus selama |
sewa. Biaya langsung awal yang terjadi dalam pr¢
negosiasi dan pengaturan sewa operasi ditamba
dalam jumlah tercatat dari aset sewaan dan di
dengan dasar garis lurusamia masa sewa.

Sebagal esee

Pembayaran sewa operasi diakui sebagai be
dengan dasar garis lurustr@ightline basi3 selama
masa sewa, kecuali terdapat dasar sistematis lain
dapat lebih mencerminkan pola waktu dari manf
aset yang dinikmati pengguna. Rental kontijen dia
sebagai beban didalgperiodeterjadinya.

Dalam hal insentif diperoleh dalam sewa oper:
insentif  tersebut diakui sebagai liabilita
Keseluruhan manfaat dari insentif diakui seba
pengurangan dari biaya sewa dengan dasar garis
kecuali terdapat dasar sistematis lain yang le
mencermikan pola waktu dari manfaat yar
dinikmati pengguna.

n. Biaya Dibayar Dimuka
Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama ma:

manfaat masingnasing biaya dengan menggunak
metode garis lurus.

0. Aset Tetap
Aset tetap yang dimiliki dicatat berdasarkan bie

perolehansetelah dikurangi akumulasi penyusut
dan akumulasi kerugian penurunan nilai.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Lease(continued)

Applicable before January 1, 2020

A lease is an agreement whereby the lessor con
to the lessee in return for a payment or series
payments the right to use asset for an agreec
period of timeAs reward, lessee make payments
lessor.

Leases are classified as finance leases wheneve
terms of the lease transfer substantially all the ri:
and rewards of ownership to the lessee. All ot
leases are classified as operating leases.

As Lessor

Rental income from operating leases is recogni
on a straightline basis over the term of the releva
lease. Initial direct costs incurred in negotiatir
and arranging an operating lease are added to
carrying amount of the leasex$set and recognize
on a straightline basis over the lease term.

As Lesee

Operating lease payments are recognized as
expense on a straighine basis over the lease terr
except whex another systematic basis is mc
representative of the time pattern in which econo
benefits from the leased asset are consun
Contingent rentals arising under operating leas
are recognized as an expense in the period in wi
they are incurred.

In the event that lease incentives are receivec
enter into operating leases, such incentives
recognized as a liability. The aggregate benefit
incentives is recognized as a reduction of rer
expense on a straighine basis, except wher
another systematic basis is more representativi
the time pattern in which economic benefits from
leased asset are consumed.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over th
beneficial periods using the straiglme method.

Premises and Equipment

Premises and equipment are stated at cost,
accumulated depreciation and any accumula
impairment losses.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

0. Aset Tetap(lanjutan)

Aset tetap yang dimiliki dicatat berdasarkan bic
perolehansetelah dikurangi akumulasi penyusut
dan akumulasi kerugian penurunan nilai.

Penyusutan diakui sebagai penghapusan b
perolehanaset dagan menggunakan metode ga
lurus (straightline method)masingmasing dengar
estimasi masa manfaat sebagai berikut:

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

0. Premises and Equipmer{tontinued)

Premises and equipment are stated at cost,
accumulated depreciation and any accumula
impairment losses.

Depreciation is recognized so as to witf the cost
of assets using the straiglme method. The
estimated useful lives of the assete as follows:

Tahun/

Years
Bangunan 20
Prasarana kantopdrtisidan renovasi 5

kantor)

Kendaraarbermotor 5
Perabotarkantor 5
Peralatan kantor 5
Perangkat kerdsomputer 5

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan met
penyusutan di-review setiap akhir periode da
pengaruh dari setiap perubahan estimasi ters
berlaku prospektif.

Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan
tidak disusutkan

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan |
laba rugi pada saat terjadinya. Bigyiaya lain yang
terjadi selajutnya yang timbul untuk menamba
mengganti atau memperbaiki aset tetap dic
sebagai biaya perolehan aset jika dan hanya jika t
kemungkinan manfaat ekonomis di masa de
berkenaan dengan aset tersebut akan mengali
entitas dan biaya perolehaset dapat diukur secai
andal.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada '
pelepasan atau ketika tidak ada manfaat ekonc
masa depagang diharapkan timbul dari pengguna
aset secara berkelanjutan. Keuntungan atau kert
yang timbul dari pelepasan atau penghent
pengakuan suatu aset tetap ditentukan sebagai s
antara hasil penjualan dan nilai tercatat aset
diakui dalam &ba rugi.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar k
perolehan dipindahkan ke masinwsing aset tetaj
yang bersangkuta pada saat selesai dan si
digunakan.

p. Aset Tak Berwujud

Aset tak berwujud merupakaerangkat lunak yang
dibeli oleh Bank dan dicatat sebesar biaya perole
dikurangi akumulasi amortisasi.

Amortisasi  diakui dalam laba rugi deay
menggunakan metode garis lurustrgightline
method berdasarkan taksiran masa manf
ekonomis selama 5 tahun.

Masa manfaaekonomis, nilai residu dan metoc
amortisasi dreviewsetiap akhir periode.
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Persentase/

Percentage
5% Buildings
20% Leasehold improvementsd(tition and

office renovation)

20% Motor vehicles
20% Office furniture
20% Office equipment
20% Computer hardware

The estimated useful lives, residual values
depreciation method are reviewed at each period €
with the effect of any changes in estimate accoul
for ona prospective basis.

Land is stated at cost and is not depreciated.

The cost of maintenance and repairs is chargec
operations as incurred. Other costs incurr
subsequently to add to, replace part of, or service
item of premises and equipment, are recognizec
asset if, and only ifit is probable that future
economic benefits associated with the item will fl
to the entity and the cost of the item can be meas
reliably.

An item of premises and equipment is derecogn
upon disposal or when no future economic bene
are expected to arise from the continued use of
asset. Any gain or loss arising on the disposal
retirement of an item of premises and @quéent is
determined as the difference between the s
proceeds and the carrying amount of the asset ar
recognised in profit or loss.

Construction in progress is stated at cost a
transferred to the respective premises and equipn
account when completed and ready for use.

p. Intangible Assets

Intangible assets consist of software acquired by
Bank and stated at cost less accumulate
amortization.

Amortization is recognized in profit or loss using t
straightline method based on its estimated useful
of 5 years.

The estimated useful lives, residual values
amortization method are reviewed at each peris
end
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3.

IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

PENTING (lanjutan)

g.

Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan kecuali
Goodwill

Pada setiap akhir periode pelaporan, Bank mene
nilai tercatat aset nekeuangan untuk menentuke
apakah terdapat indikasi bahwa aset tersebut t
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indik
tersebut, jumlah perpulihkan dari aset diestim
untuk menentukan tingkat kerugian penurunan r
(ika ada). Bila tidak memungkinkan untL
mengestimasjumlah terpulihkan atas suatu as
individual, Bank mengestimasi jumlah terpulihki
dari unit penghasil kas atas aset.

Estimasi jumlah terpulihkan adalah nilai terting
antara nilai wajar dikurangi biaya untuk pelepas
dan nilai pakai. Dala menilai nilai pakainya,
estimasi arus kas masa depan didiskontokan ke
kini menggunakan tingkat diskonto sebelum pa
yang menggambarkan penilaian pasar kini dari r
waktu uang dan risiko spesifik atas aset yang m
estimasi arus kas masa depatum disesuaikan.

Jika jumlah yang terpulihkan dari aset nc
keuangan (unit penghasil kas) lebih kecil dari n
tercatatnya, nilai tercatat aset (unit penghasil k
diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkan «
rugi penurunan nilai segera diakui dalam laba ru

Apabila penurunan nilai selanjutnya dipulihke
jumlah tercatat aset (ataunit penghasil kas
ditingkatkan ke estimasi yang direvisi dari jumli
terpulinhkannya, namun kenaikan jumlah terce
tidak boleh melebihi jumlah tercatat yang tidak &
kerugian penurunan nilai yang diakui untuk a
(atau unit penghasil kas) pada uahahun
sebelumnya. Pemulihan rugi penurunan nilai dia
segera dalam laba rugi.

Agunan yang Diambil Alih

Tanah dan aset lainnya (jaminan kredit yang te
diambil alih oleh Bank) disajikan dalam akt
Agunanyang'LDPELO $OLK GDODP
lain-ODLQ"

Agunan yang diambil alih diakui sebesar ni
realisasibersih. Selisih lebih saldo kredit di ata:
nilai realisasi bersihati agunan yang diambil alir
dibebankan ke dalam akun cadangan kerug
penurunan nilai.

Selisih antara nilai agunan yang telah diambil alih «
hasil penjualannya diakui sebagai keuntungan ¢
kerugian pada saat penjualan agunan.

Manajemen mengevaluasi nilai agunan yang diambil
secara berkala. Cadangan kerugian penurunan
agunan yang diambil alih dibentuk atas penurunan r
agunan yang diambil alih.

Bila terjadipenurunan nilai yang bersifat pgenen, maka

nilai tercatatnya dikuranguntuk mengakui penurunar
tersebut dan kerugiannya dibebankan pada laba rugi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g.

Impairment of Nonfinancial Asset except Goodwill

At the end of each reporting period, the Bank revie
the carrying amounts of nefinancial assets tc
determine whether there is any ication that those
assets have suffered an impairment loss. If any ¢
indication exists, the recoverable amount of the a:
is estimated in order to determine the extent of
impairment loss (if any). When it is not possible
estimate the recoverablamount of an individua
asset, the Bank estimates the recoverable amou
the cash generating unit to which the asset belong

Estimated recoverable amount is the higher of 1
value less cost to sell and value in use. In asses
value in use, the estimated future cash flows

discounted to their present value using a-fme

discount rate that reflecurrent market assessmen
of the time value of money and the risks specific tc
asset for which the estimates of future cash flows t
not been adjusted.

If the recoverable amount of the rfimancial asset
(cash generating unit) is less than itsarrying
amount, the carrying amount of the asset (Ci
generating unit) is reduced to its recoverable amo
and an impairment loss is recognized immediatel
profit or loss.

When an impairment loss subsequently reverses
carrying amount of the asset (or a cagbnerating
unit) is increased to the revised estimate of
recoverable amounsuch that the increased carryin
amount does not exceed the carrying amount

would have been determined had no impairment
been recognized for the asset (or cgsmerating
unit) in prior years. A reversal of an impairment lo
is recognized imméately in profit or loss.

Foreclosed Collateral

Land and other assets (collateral foreclosed by
Bank are presented in the Foreclosed Collatel
DFFRXQW XQGHU 32WKHU DVVI

Foreclosed collateral are stated at net realizat
value. The excess of loan receivable over the
realizable value of the foreclosed collateral
charged againsallowance for impairment losses.

The difference between the carrying amount of foreclc
collateral andthe proceeds from the sale of such collate
is recorded as gain or loss at the time of sale.

Management evaluates the value of foreclosed collat
periodically. Allowance for impairment losses on foreclos
collateral is presented as a reduction of foreclos
collateral.

The carrying amount of foreclosed collateral is written do
to recognize a permanent decline in the value of
foreclosed collateral, thich is charged to curren
operations.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

PENTING (lanjutan)

r.

Agunan yang Diambil Alih (lanjutan)

Tanah dan aset lainnya (jamin&redit yang telah
diambil alih oleh Bank) disajikan dalam akun Agun
\DQJ 'LDPELO $OLK GDODPRPONH

Agunan yang diambil alih diakui sebesar nili
realisasbersih. Selisih lebih saldo kredit di atas ni
realisasi bersih dari agunan yang diambil al
dibebankan ke dalam akun cadangan kerug
penurunan nilai.

Selisih antara nilai agunan yang telah diambil alih «
hasil penjualannya diakui sebagai kemgan atau
kerugian pada saat penjualan agunan.

Manajemen mengevaluasi nilai agunangaiambil
alih secara berkala. Cadangan kerugian penurt
nilai agunan yang diambil alih dibentuk at
penurunan nilai agunan yang diambil alih.

Bila terjadi penurunan nilai yang bersifat permane
maka nilai tercatatnya dikurangi untuk mengal
penurunan tersebut dan kerugiannya dibebankan
laba rugi.

Liabilitas Segera

Liabilitas segera merupakdrabilitas Bank kepade
pihak lain yang sifathya wajib segera dibayark
sesuai dengan perintah pemberi amanat perjar
yang ditetapkan sebelumnya. Liabilitas seg
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan deng
biaya perolehan diamortisasi.

Lihat Catatan3e untuk kebijakan akuntansi atas a
dan liabilitas keuangan.

Simpanan

6LPSDQDQ GLNODVLILNDVLND
NHXDQJDQ GLXNXHUUKRDGH EQ DB

Lihat Catatan 3e untuk kebijakan akuntansi atas
dan liabilitas keuangan.

Simpanan dari Bank Lain

Simpanan dari bank lain diklasifikasikan dale
kategori liabilitas keuangan diukur pada biay
perolehan diamortisasi.

Lihat Catatan 3e untuk kebijakan akuntansi atas
danliabilitas keuangan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

r.

Foreclosed Collatera(continued)

Land and other assets (collateral foreclosed by
Bank) are presented in the Foreclosed Collate
DFFRXQW XQGHU 32WKHU DVVI

Foreclosed collateral are stated at netalgable
value. The excess of loan receivable over the
realizable value of the foreclosed collateral
charged against allowance for impairment losses.

The difference between the carrying amount
foreclosed collateral and the proceeds from the <
of such collateral is recorded as gain or loss at
time of sale.

Management evaluates the value of foreclo
collateral periodically. Allowance for impairmer
losses on farclosed collateral is presented as
reduction of foreclosed collateral.

The carrying amount of foreclosed collateral i
written down to recognize a permanent decline in
value of the foreclosed collateral, which is chargec
current operations.

Liabilities Payable Immediately

Liabilities payable immediately represent obligati
to third parties, based on contract or orders by thc
havingauthority that should be settled immediate
These are classified as financial liabilities
amortized cost.

Refer to Note 3e for the accounting policies
financial assets and liabilities.

Deposits

Liabilities payable immediately represent obligatit
Deposits are classified as financial liabiities a
amortized cost.

Refer to Note 3e for the accounting policies
financial assets and liabilities.

Deposits from Other Banks

Deposits from other banks are classified as finant
liabilities at amortized cost.

Refer to Note 3e for the accounting policies
financial assets and liabilities.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

V.

Efek yang Dijual denganJaniji Dibeli Kembali

Efek yang dijual dengan janji dibeli kembé#éiepo)
diklasifikasikan dalam kategori liabililtas keuang:
diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

Efek-efek yang dijualdenganjanji dibeli kembali
(repo) disajikan sebagai liabilitas sebesar ha
pembelian kembali yang disepakati dikurangi seli
antara harga jual dan harga pembelian kembali y
disepakati. Selisih antara harga jual dan he
pembelian kembali yang disepakattersebut
diamortisasi dengan menggunakan metode s
bunga efektif sebagai beban bunga selama jar
waktu sejak efelefek tersebut dijual hingga sa
dibeli kembali.

Lihat Catatan 3e untuk kebijakan akuntansi atas
dan liabilitas keuangan.

PengakuanPendapatan dan Beban Bunga

Pendapatan dan beban bunga untuk semua instrt
keuanganyang dikenakan suku bunga diakui pa
laporan laba rugi dengan menggunakan metode :
bunga efektif.

3HQGDSDWDQ NUHGLW \DQJ P
GLKLWXQJ PHQJJXQDNDQWDXW
QLODL NUHGLW VHWHODK P
SHQXUXQDQ QLODL

6XNX EXQJD HIHNWLI DGDODK
W H $nerfiskontokan HVWLPDVL SHPE
SHQHULPDDQ NDV GL PDVD C
XPXU GDUL DVHW NHXDQJDQ
DWDX MLND OHELK WHSDW

VLQIJXDQW XN PHPSHUROHK QL
LQVWUXPHQ NHXDQJDQ DWDX
VDDW PHQJKLWXQJ VXNX E
PHQJHVWLPDVL DUXV NDV G
PHPSHUWLPEDQJNDQ VHOXUX
GDODP LQVWUXPHQEXWHAH X DVHW
PHPSHUWLPEDQJNDQ NHUXJL
PHQGDWDQJ BHUKLWXQJDQ

NRPLVL SURYLVL GDQ EHQW
SLKDN GDODP NRQWUDN \DQJ
WHUSLVDKNDQ GDUL VXNX EX
GDQ VHOXUXK SUHPL DWDX Gl

Pengakuan Pendapatan dan Beban Provisidan
Komisi

Pendapatan provisi dan komisi yang berkai
langsung dengan kegiatan perkreditan atau jar
waktu tertentu yang jumlahnya signifike
ditangguhkan dan diamortisasi sesuai derjgagka
waktunya dengan menggunakan metode suku bt
efektif.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

v. SecuritiesSoldwith Agreements tdRepurchase

Securities sold with agreements to repurchase (re
are classified as financial liabilities at amortize
costs.

Securities sold under repurchase agreements (re
are presented as liabilities and #ta at the agreec
repurchase price less the difference between
selling price and agreed repurchase price. T
difference between the selling price and agre
repurchase price is amortized using effective intel
method as interest expense over the geenmencing
from the selling date to the repurchase date.

Refer to Note 3e for the accounting policies
financial assetsand liabilities.

w. Recognitionof Interest Revenues and Expenses

Interest income and expense for all interestbear
financialinstruments are recognized in the statem
of profit or loss using the effective interest re
method.

,QWHUHVW LQFRPH IURP LPSI
XVLQJ WKH HIIHFWLYH LQWH
DPRXQW RI ORDQ QHW RI LPS

7KH HIIHFWLYH LQWHUHVW U
GLVFRXQWV WKH HVWLPDWH(
UHFHLSWV WKURXJK WKH H[S
DVVHWYV DQG ILQDQFLDO OLDE
D VWWHU SHULRG WR WKH F
ILQDQFLDO DVVHW RU ILQDQF!
WKH HITHFWLYH LQWHUHVW U
FDVK IORZV FRQVLGHULQJ DC
ILQDQFLDO LQVWUXPHQW EXW®
FDOFXODWLRQ LQFOXGHV DOC
IRUPV UHFHLYHG E\ WKH SDU'
LQWHJUDO SDUW RI WKH HIIHF
FRVWVY DQG DOO RWKHU SUHF

Xx. Recognition of Revenues and Expenses
Commissionsaand Fees

Commissions and fees income related to I
activities or specific terms and with significa
amounts are treated as deferred transaction cc
which are directly attributable to the financic
instruments and amortized over the periods of
related financial instruments using the effecti
interest method.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR
PENTING (lanjutan)

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

X. Pengakuan Pendapatan dan Beban Provisidan

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

X. Recognition of Revenues and Expenses

Komisi (lanjutan)

Provisi dan komisi yang tidak berkaitan deng
kegiatanperkreditandan jangka waktu tertentu ate
nilainya tidak material menurut Bank diakui seba
pendapatan atau beban pada saat terjadinya tran:

Program Pensiun dan Imbalan Pasca Kerja
Lainnya

Program luran Pasti

Pembayaran kepada program dana pensiun |
dibebankan pada saat jatuh tempo. Pembay
kepada program dana pensiun didasarkan pada i
pasti tertentu yang ditentukan program.

Program ImbalafPasti

Bank juga memberikan imbalan pasca kéarhalan
pasti untuk karyawan sesuai dengan Uneamdang
Ketenagakerjaan No. 13/2003. Tidak terda
pendanaan yang disisihkan sehubungan der
imbalan pasc&erja ini.

Biaya penyediaan imbalan ditentukan den¢
menggunakan metodérojectedUnit Credit dengan
penilaian aktuaria yang dilakukan pada setiap a
periode pelaporan tahunan. Pengukuran kemb
terdiri dari keuntungan dan kerugian aktuari
perubahan dampak batas atas aset (jika ada) dar
imbal hasil atas aset program (tidak termasuk bun
yang tercermin langsung dalam laporan po
keuanganyang dibebankan atau dikreditkan dal¢
penghasilan komprehensif lain periode terjadin
Pengukuran kembali diakui dalam penghasi
komprehensif lain dan disajikan sebagai pos terpi
pada ekuitas dan tidak akan direklas ke laba r
Biaya jasa lalu dikui dalam laba rugi pada perioc
amandemen program. Bunga neto dihitung den
mengalikan tingkat diskonto pada awal peric
imbalan pasti dengan liabilitas atau aset imbalan
neto. Biaya imbalan pasti dikategorikan seba
berikut:

X Biaya jasa (termasuk biaya jasa kini, biaya ji
lalu serta keuntungan dan kerugiamtailmen
dan penyelesaian)

X  Beban atau pendapatan bunga neto

x  Pengukuran kembali

Bank menyajikan dua komponen pertama dari bi
imbalanpasti di laba rugi. Keuntungan dan kerugi
kurtailmen dicatat sebagai biaya jasa lalu.

Liabilitas imbalan pensiun yang diakui pada laporan po
keuangan merupakan defisit aktual dalam program imb
pasti Bank.

Liabilitas untuk pesangon diakui mana yang terjadi le
dulu ketika entitas tidak dapat lagi menarik tawaran imbe
tersebut dan ketika entitas mengakui biaya restrukturi
terkait.
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Commissionsand Feeg(continued)

Commissions and fees, which are not related to |
activities and terms of the loan or whose amoun
not materiall DFFRUGLQJ WR WKH ¢
recognized as revenues or expenses at the time
transactions are made.

Pensionplan and Other Posemployment Benefits

Defined ContributiorPlan

Paymentsmade to defined contribution plan ai
charged as an expense as they fall due. Paym
made to pension plan are dealt with as payment
defined contribution plan.

Defined Benefits Plan

In addition, the Bank provides defined benefit po
employment benefits to inployees in accordanc
with Labor Law No. 13/2003. No funding has be
made to this postmployment benefits.

The cost oproviding benefits is determined using t
projected wunit credit method, with actuarii
valuations being carried out at the end of each ann
reporting period. Remeasurement, comprisi
actuarial gains and losses, the effect of the char
to the asset dkng (if applicable) and the return or
plan assets (excluding interest), is reflect
immediately in the statement of financial positi
with a charge or credit recognized in oth
comprehensive income in the period in which tl
occur. Remeasurement regposed in  other
comprehensive income is reflected as a separate
under other comprehensive income in equity and
not reclassified to profit or loss. Past service cos
recognised in profit or loss in the period of a pli
amendment. Net interestdalculated by applying th
discount rate at the beginning of the period to the
defined benefit liability or asset. Defined benefit cc
are categorised as follows:

x Service cost (including current service cost, p
service cost, as well as gains and losses
curtailments and settlements)

x Net interest expense or income

X Remeasurement

The Bank presents the first two components of def
benefit costs in profit or loss. Curtailment gains a
losses are accounted for as past service costs.

The retirement benefit obligation recognised in t
statements of financiglosition represents the actual defic
LQ WKH %DQNYfV GHILQHG EHQHIL

A liability for a termination benefit is recognised at tl
earlier of when the entity can no longer withdraw the of
of the termination benefit and when the entity recognises
related restructuring costs.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
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September 30, 2024nd 2020
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

y. Program Pensiun dan Imbalan Pasca Kerja
Lainnya (lanjutan)

ImbalanKerja Jangka Panjang Lainnya

Bank memberikan penghargaan masa kerja ke
karyawan yang memenuhi persyaratan.

Perhitungan imbalan kerja jangka panjang laint
ditentukan dengan menggunakan met&dejected
Unit Credit Jumlah diakui sebagai provisi untt
imbalan kerja jangka panjang lainnya di lapor
posisi keuangan adalah nilai kini kewajiban imba
pasti.

z. Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan merupakan jumlah p:
yang terutang dan pajak tangguhan.

Pajak kini terutang berdasarkan laba kena pajak u
suatu tahun. Laba kena pajak berbeda dari |
sebelum pajak seperti yang dilaporkan dalam lapc
labarugi dan penghasilan komprehensif lain kare
pos pendapatan atau beban yang dikenakan pajak
dikurangkan pada tahun berbeda dan-pws yang
tidak pernah dikenakan pajak atau tidak da
dikurangkan.

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba k
pajak dalam periode yang bersangkutan vyai
dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan temp
antara jumlah drcatat aset dan liabilitas dala
laporan keuangandengan dasar pengenaan pa
yang digunakan dalam perhitungan laba kena pe
Liabilitas pajak tangguhan umumnya diakui unt
seluruh perbedaan temporer kena pajak. Aset p
tangguhan umumnya diakui tuk seluruh perbedaa
temporer yang dapat dikurangkan sepanj:
kemungkinan besar bahwa laba kena pajak &
tersedia sehingga perbedaan temporer d
dimanfaatkan. Aset dan liabilitas pajak tanggut
tidak diakui jika perbedaan temporer timbul di
pengakuan awal (selain dari kombinasi bisnis) d
aset dan liabilitas suatu transaksi yang tic
mempengaruhi laba kena pajak atau laba akunt:
Selain itu, liabilitas pajak tangguhan tidak diakui ji
perbedaan temporer timbul dari pengakuan a
goodwill.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur denc
menggunakan tarif pajak yamdjharapkan berlakt
dalam periode ketika liabilitas diselesaikan atau ¢
dipulihkan dengan tarif pajak (dan peraturan paj
yang telah berlaku atau secara substantif telah bel
pada akhir periode pelaporan.

Pengukura aset dan liabilitas pajak tangguh
mencerminkan konsekuensi pajak yang se¢
dengan cara Bank memperkirakan, pada akf
periode pelaporan, untuk memulihkan at
menyelesaikan jumlah tercatat aset dan liabilitasr
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

y. Pension plan and Other Postmployment Benefits
(continued)

Other Longterm Benefits

The Bank also provides long service award for
qualified employees.

The cost of providing other lortgrm benefits is
determined using the Projected Unitedit Method.
The provision for longerm employee benefit
recognized in the statements of financial posit
represents the present value of the defined ben
obligation.

z. Income Tax

Income tax expense represents the sum of the
currently payable and deferred tax.

The tax currently payable is based on taxable pr
for the year. Taxable profit differs from profit befo
tax as reported in the statements offfiror loss and
other comprehensive income because of item:
income or expense that are taxable or deductible
other years and items that are never taxable
deductible.

Current tax expense is determined based on
taxable income for the year computed us
prevailing tax rates.

Deferred tax is recognized on temporary differen
between the carrying amounts of assets and liabili
in the financial statements and the corresponding
bases used in the computation of taxable prc
Deferred tax liabilities are generally recoged for
all taxable temporary differences. Deferred tax ass
are generally recognized for all deductible tempor
differences to the extent that is probable that taxe
profits will be available against which thos
deductible temporary differences rcabe utilized.
Such deferred tax assets and liabilities are |
recognized if the temporary differences arises fr
the initial recognition (other than in busines
combination) of assets and liabilities in a transacti
that affects neither the taxable fito nor the
accounting profit. In addition, deferred tax liabilitie
are not recognized if the temporary differences ari
from the initial recognition of goodwill.

Deferred tax assets and liabilities are rsaeed at the
tax rates that are expected to apply in the perioc
which the liability is settled or the asset realize
based on the tax rates (and tax laws) that have
enacted, or substantively enacted, by the end ol
reporting period.

The measurement of deferred ¢essets and liabilities
reflects the consequences that would follow from
manner in which the Bank expects, at the end of
reporting period, to recover or settle the carryir
amount of their assets and liabilities
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

z. Pajak Penghasilan(lanjutan)

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah u
pada akhir periode pelaporan dan dikurangi jum
tercatatnya jikekemungkinan besar laba kena paj
tidak lagi tersedia dalam jumlah yang memadai ur
mengkompensasikan sebagian atau seluruh aset
tangguhan tersebut.

Pajak kini dan pajak tangguhan diakui sebagai be
atau penghasilan dalam laba rugi periode berja
kecuali sepanjang pajak penghasilan yang timbul
transaksi atau peristiwa yang diakui, diluar laba r
(baik dalam penghasilan komprehensif lain mauj
secara langsung di ekuitas), dalam hal tersebut
juga diakui di luar laba rugi atau yang baoi dari
akuntansi awal kombinasi bisnis. Dalam t
kombinasi bisnis, pengaruh pajak termasuk da
akuntansi kombinasi bisnis.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling haj
ketika entitas memiliki hak yang dapat dipaksak
secara hukum untuk melakukan saling hapus

pajak kini terhadap liabilitas pajak kini dan ketik
aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tanggu
terkait dengan pajak penghasilan yang dikena
oleh otoritas perpajakan yang sama atas entitas
pajak yang sama atau entitas kena pajak yang ber
yang memiliki intensi untuk memulihkan aset d:
liabilitas pajak kini dengan dasar neto, at
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabil
secara bersamaan, pada setiap periode masa (
dimana jumlah signifikan atas aset atau liabili
pajak tangguhadiharapkan untuk diselesaikan at
dipulihkan.

aa. Laba (Rugi) per Saham

Laba (rugi) per saham dasar dihitung den¢
membagi labar(igi) bersih yangliatribusikan kepade
pemilik entitas induk dengan jumlah ratta
tertimbang saham yang beredar pada periode )
bersangkutan.

Laba (rugi) per saham dilusian dihitung denc
membagi laba (rugi) bersih yang diatribusikan kep:
pemilik entitas induk dengan jumlah ratta
tertimbang saham biasa yanglah disesuaikar
dengan dampak dari semua efek berpotensi sa
biasa yang dilutif.

ab. Informasi Segmen

Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan lapc
internal mengenai komponen dari Bank yang sec
regular di-review ROHK 3SHQJDPEL
RSHUDVLRQDO" GDODP UDQJN
daya dan menilai kinerja segmen operasi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

z. Income Tax(continued)

The carrying amount of deferred tax asset is revie\
at the end of each reporting period aredluced to the
extent that it is no longer probable that sufficie
taxable profits will be available to allow all or part ¢
the asset to be recovered.

Current and deferred tax are recognized as
expense or income in profit or loss, except when |
relate to items that are eegnized outside of profit o
loss (whether in other comprehensive income
directly in equity), in which case the tax is al
recognized outside of profit or loss, or where tt
arise from the initial accounting for a busine
combination. In the case af business combinatior
the tax effect is included in the accounting for t
business combination.

Deferred tax assets and liabilities are offset wr
there is legally enforceable right to set off current 1
assets against current tax liabilities and when tt
relate to income taxes levied by the sameatiar
authority on either the same taxable entity or differ
taxable entities when there is an intention to settle
current tax assets and current tax liabilities on a 1
basis, or to realize the assets and settle the liabili
simultaneously, in a&h future period in whiclt
significant amounts of deferred tax liabilities «
assets are expected to be settled or recovered.

aa. Earnings (Loss) per Share

Basic earnings (loss) per share is computed
dividing net income (loss) attributable to the owne
oftheBank by the weighted average number of she
outstanding during the period.

Diluted earnings (loss) per share is computed
dividing net income (loss) attributable to the owne
of the Bank by the weighted average number of sh
outstanding asdjusted for the effects of all dilutiv
potential ordinary shares.

ab. Segmen Information

Operating segments are identified on the basis
internal reports about components of the Bank t
are regularly reviewed by theSchief operating
decision maket in order to allocate resources to th
segments and to assess their performances.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

ab. Informasi Segmen(lanjutan)

Segmerpperasi adalah suatu komponen dari entit

X yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang ma
memperoleh pendapatan dan menimbulkan be
(termasuk pendapatatan beban terkait denge
transaksi dengan komponen lain dari entitas y
sama);

X yang hasil operasinya dikaji ulang secara regt
oleh pengambil keputusan operasional un
membuat keputusan tentang sumber daya y
dialokasikan pada segmen tersebut dan mel
kinerjanya; dan

x dimana tersedia informasi keuangan yang de
dipisahkan.

Informasi yang digunakan oleh pengambil keputu:
operasional dalam rangka alokasi sumber daya
penilaian kinerja mereka terfokus pada kategori (
setiap produk.

4. PERTIMBANGAN KRITIKAL DALAM
PENERAPAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Beberapaestimasi dan asumsi dibuat dalam ran¢
penyusunan laporan keuangan dimana dibutut
pertimbangan manajemen dalam menentukan metodt
yang tepat untuk penilaian aset dan liabilitas.

Manajemen membuat estimasi dan asumsi y
berimplikasi pada pelaporan nilai aset dabilitas atas
tahunkeuangan satu tahuedepan. Semua estimasi d
asumsi yangdiharuskan oleh PSAK adalah estims
terbaik yang didasarkan pada standar yang berle
Estimasi dan pertimbangan dievaluasi secaeaus
menerus dan berdasarkan pengalamaasa lalu dan
faktor-faktor lain termasuk harapaatas kejadian yang
akan datang.

Walaupun estimasi dan asumsi ini dibdmrdasarkan
pengetahuan terbaik manajemeatas kejadian dar
tindakan saat ini, hasil yantmbul mungkin berbede
dengan estimasi dasumsi semula.

Sumber utama ketidakpastian estimasi:
a. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan

Kondisi spesifik counterparty yang mengalami
penurunan nilai dalam pembentukacadangan
kerugian atas aset keuangatfievaluasi secar:
individu berdasarkaestimasi terbaik manajemen at
nilai kini arus kasyang diharapkan akan diterimi
Dalam mengestimasi arus kas terselnognajemen
membuat pertimbangan tentarsituasi keuangar
counterparty dan nilai realisasi bersih dari setia
agunan. Setiapset yang mengalami penurunan ni
dinilai sesuai dengamanfaat yang ada, datrategi
penyelesaian serta estimasi arus kasng
diperkirakan dapat diterima.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

ab. Segmen Information(continued)

An operating segments is a component of an entit

x that engages in business activities from whicl
may earn revenues and incur expenses (incluc
revenues and expenses relating to
transactions with other componentstbé same
entity);

X whose operating results are revieweshularly
E\ WKH HQWLW\fV FKLHI RS
make decision about resources to be allocatel
the segments and assess its performance; anc

x for which discrete financial information i
available.

Information reported to the chief operating decisi
maker for the purposef resources allocation ant
assessment of performance is more specific
focused on the category of each product.

CRITICAL JUDGMENTS IN  APPLICATION
ACCOUNTING POLICIES

Certain estimates and assumptions are made in
preparation of thdinancial statementand these require
management judgement determining the appropriate
methodology fovaluation of assets and liabilities.

Management makes estimates and assumptianaffect
the reported amounts of assets diadbilities within the
next financial year. All estimatesand assumptions
required in conformity with SF&\are best estimate:
undertaken in accordance withe applicable standard
Estimates and judgemerdse evaluated on a continuot
basis, and arebased on past experiences and otl
factors, including expectations with regard to futu
events.

Although these estimates and assumptionsased on
P D Q D J H Prds) Wh§iwmledge of currergvents and
activities, actual result may differ fromhose estimate:
andassumptions.

Key sources of estimation uncertainty:
a. Allowances for impairment losses of financial
assets

In the calculation of allowance for impairmel
losses of financial assets, the spectfimdition of
impaired counterparty isindividually evaluated
basel on managementtsest estimate of the prese
value of theexpected cash flows to be received.
estimating these cash flows, managemetkes
judgements about the counterpartyfnancial
situation and the net realizable valuef any
underlying collateal. Each impaired asset is
assessed on its merits, and wherkout strategy anc
estimated cash flonnsidered recoverable.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

4.  PERTIMBANGAN KRITIKAL DALAM
PENERAPAN KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

a. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

Perhitungan cadangan penurunan niledlektif
meliputi kerugian kredit yang melekatalam
portofolio aset keuangandengan karakteristik
ekonomi yang sama, tetapenurunan nilai secar
individu belum dapatiidentifikasi. Dalam menilai
kebutuhan untukcadangan kolektif, manajeme
mempertimbangkan faktdaktor seperti kualitas
kredit dan jenis produk. Gunmembuat estasi
cadangan yang diperlukarmanajemen membue
asumsi untukmenentukan kerugian yang melek
dan untuk menentukan parameter input ya
diperlukan, berdasarkan pengalaman mask,
kondisi ekonomi saat ini dan prakiradtondisi
ekonomi dimasa depan. HKeuratan penyisihan
tergantung pada seberapa beskimasi arus kas mas
depan untukcadangancounterparty tertentu dan
asumsimodel dan parameter yang digunakan dal
menentukan cadangan Kkolektif.

b. Menentukan nilai wajar instrumen keuangan

Dalam menentukan nilai wajar aset keuangiam
liabilitas yang tidak mempunyai hargesar,Bank
menggunakan teknik penilaianseperti yang
dijelaskan dalamCatatan 3e.Untuk instrumen
keuangan yang jarardjperdagangkan dan memilik
informasi hargayang terbatas, nilai wajar menja
kurang objektif dan membutuhkan berbagai tingk
penilaian tergantung pada likuiditagpnsentrasi,
faktor ketidakpastian pasaasumsi harga dan risik
lainnya.

Masukan ihput) untuk model ini berasal dari da
pasar yang bisa diamati. Bila data pasar yang
diamati tersebut tidak tersedia, manajern
mempertimbangkan masukan dan asumsi diperlL
untuk menentukan nilai wajar. Pertimbangan tause
mencakupfeedbackmodel atas likuiditas volatilitas
untuk transaksi derivatif dan tingkat diskonto ya
berjangka waktu panjang, tingkat pelunas
dipercepat dan asumsi tingkat gagal bayar.

c. Imbalan kerja karyawan

Nilai kini atas imbalan kerja karyawan tergantu
dari banyaknya faktor yang dipertimbangkan o
aktuaris berdasarkan beberapa asurRgrubahan
atas asumsasumsi tersebut akan mempengar
carrying amountatas imbalan kerja karyawan.

Asumsi yang digunakan dalam menentukan bi
atau pendapatan untuk imbalan kerja termasuk tini
diskonto. Bank menentukan tingkat diskontang
tepat pada setiap akhir periode. Ini merupakan ting
suku bunga yang digunakan untuk menentukan r
kini atas arus kas masa depan yang diestimasi .
digunakan untuk membayar imbalan kerja. Dal
menentukan tingkat diskonto yang tepat, Be
memgertimbangkan tingkat suku bunga atas Oblig
Pemerintah yang mempunyai jatuh tempo yang menyer
jangka waktu imbalan kerja karyawan.
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4. CRITICAL JUDGMENTS IN APPLICATION
ACCOUNTING POLICIES (continued)

a.

Allowances for impairment losses of financia
assetqcontinued)

Collectively assessed impairment allowanceser
creditlosses inherent in portfolios fihancial assets
with similar economic characteristics, but the
individually impaireditems cannot yet be identifiec
In assessing theneed for collective allowances
managemertonsiders factors such as credit quali
and type of product. In order to estimate tt
required allowance, assumptions are maddetine
the way inherent losses are modelleshd to
determine the required inpglarameters, based o
historical experiencesurrent economic condition:
and forecast onfuture economic condition. Th
accuracy of theallowances depends on how w
these estimate future cash flows for specit
counterparty allowances and the modssumptions
and parameters are used determining collective
allowances.

Determiningfair values of financialinstruments

In determining the fair value for financiaksets and
financial liabilities for which there iso observable
market price, th®ankuseghe valuation technique:
as described in Not8e. For financial instrument:
that are tradedinfrequently and a lack of pric
transparency, fair value is less objective an
requires varyinglegrees of judgement depending
liquidity, concentration, uncertainty of marke
factors, pricing assumptions and other risk
affectingthe specifidnstrument.

The input for this model comes from observa
market dataWhen observable market data are r
available, management considers necessary in|
and assumptions to determine the fair value. -
above considerations include liquidity and volatili
feedback model for derivative transactions and Ic
term discount ree, the level of early payment ar
the level of default assumption.

Employee benefit

The present value of the employee ben
obligations depends on a nhumber of factiist are
determined on an actuarial basis usiagiumber of
assumptions. Any changestlirese assumptions wi
impact the carryingamount of employee bene
obligations.

The assumptions used in determining the net
(income) for employee benefits include the discc
rate. The Bank determines the appropriate discc
rate at the end of each period. This is the inter
rate that should be used to determine the pre:
value of estimated future cash outflows expecte
be required to settle the pension obligations.
determining the appropriate discount rate, the Be
considers the interest rates of Government Bonds that |
terms to maturity approximating the termftbe related
employee benefit liability
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
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4. PERTIMBANGAN KRITIKAL DALAM
PENERAPAN KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

c. Imbalan kerja karyawan (lanjutan)

Asumsi kunci liabilitas pensiun lainnya sebagic
ditentukan berdasarkan kondisi pasar saat ini.

d. Aset Pajak Tangguhan yang Dapat Direalisasikan

Nilai tercatat aset pajak tangguhanrigiew pada
setiap akhir periode pelaporan dan berkur:
sepanjang tidak terdapat kemungkinan bahwa |
kena pajak yang memadai dan tersedia vy
memungkinkan seluruh atau sebagian aset p
tangguhan dapat digunakan. Aset pajak tanggL
tergantung pada ekspektasi manajemen bahwa
kena pajak di masa mendatang akan tersedia sehi
rugi fiskal tersebut dapat digunakan. Hasil d
penggunaan aktual mungkin berbeda. Namun ti
ada jaminanbahwa laba kena pajak yang mema
akan dihasilkan yang memungkinkan seluruh &
sebagian aset pajak tangguhan dapat digunakan.
tercatat aset pajak tangguhan diungkapkan ¢
Catatan 8.

e. Penilaian nilai aset nonkeuangan

Bank mengevaluasi penurunan nilai asspiabila
terdapat kejadian atau perubah&eadaan yanc
mengindikasikarbahwa nilaitercatat aset tidak dapi
dipulihkan kembaliFaktorfaktor penting yang dape
menyebabkan penelaahan penurunan nédalah
sebagai berikut:

a) performa yang tidak tercapai secas@nifikan
terhadap ekspektasi historsgau proyeksi hasi
operasi di masgang akan datang;

b) perubahan yang signifikan dalam cpesnggunaan
aset atau strategi bisriscara keseluruhan; dan

c) industriatau tren ekonomi yang secaignifikan
bernilai negatif.

Bank mengakui kerugian penurunan npabila nilai
tercatat aset melebihi nilai yargppat dipulinkan.
Jumlah terpulihkan adalahilai yang lebih tinggi
antara nilai wajardikurang biaya untukmenjual
dengan nilaipakai aset (atau unit penghasil ka
Jumlahterpulihkan diestimasi untuk aset individu
atau, jika tidak memungkinkan, untuk upgnghasil
kas yang mana aset tersebmerupakan bagiar
daripada unit tersebut.

5. KAS

Saldo kas termasuk uang pada mesin APMtémated
Teller Machines)sejumlah Rp13.630 dan Rp 9.694
masingmasing pada tangg80 SeptembeP021dan31
Desember 2020
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5.

CRITICAL JUDGMENTS IN  APPLICATION
ACCOUNTING POLICIES (continued)

c. Employee benefifcontinued)

Other key assumptions for pension obligations
partly based on current market conditions.

d. Realizability ofDeferred Tax Assets

The carrying amount of deferred tax assets
reviewed at edh of each reporting period and reduce
to the extent that it is no longger probable tt
sufficient taxable profit will be available to allow a
or part of the deferred tax assets to be utilized. -
GHIHUUHG WD[ DVVHWV GH:
expectatiorof future taxable profit that losses can |
utilized. The outcome of their actual utilization m
be different. However, there is no assurance t
sufficient taxable profit will be generated to allow ¢
or part of the deferred tax assets to be utiliZEde

carrying amounts of deferred tax assets are disclc
in Note 3.

e. Impairment of nonfinancial assets

The Bank assesses impairment of assets wher
events or changes in circumstances that wo
indicate that the carrying amount of an asset may
be recoverable. The factors that tiB considers
important which could trigger an impairment revie
includethe following:

a) significant underperformance relative to expect
historical or projected future operating results;

b) significant changes in the manner of use of
acquired assets or the strategy for over
bushess; and

c) significant negative industry or economic trend

The Bank recognizes ampairment loss wheneve
the carrying amount of an asset exceeds

recoverable amount. The recoverable amount is
KLJKHU RI DQ DVMOMIND VRUQ F
value less costs to sell and its value in u
Recoverable amounts are estimated ihdividual

assets or, if it is not possible, for the cagmerating
unit to which the asset belongs.

CASH

Cash includes cash in ATMs (Automated Te
Machines) amounting to Rp 13630 and
Rp 9,694 as of SeptembeB0, 2021and December 31,
202Q respectively.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

6.

GIRO PADA BANK INDONESIA

Rasio GWM pada tanggal 30 Septemi2821 dan 31
Desember 2020 dihitung bestakan Peraturan Ban
Indonesia (PBINo. 20/3/PBI1/2018 tanggal ® Maret2018
tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum dalam Rupi
dan Valuta Asing bagi Bank Umum Konvensignahnk
Umum Syariah, dan Unit Usaha Syargdbagaimana tela
diubah dengan PBI N&2/3/PBI/2@0 tanggal 2 Maret
2020 dan PBI No. 20/10/PBI/2020 tanggal 28 0a@020.
PBI tersebut dijelaskan dengBeraturan Anggota Dewa
Gubernur (PADGNo. 20/10/PADG/2018 tanggal 31 M
2018 sebagaimana telah diubah beberapa Halhgan
PADG No. 20/30/PADG/2018 tanggal 30 November 20.
PADG No. 21/14/PADG/@19 tanggal 26 Jun2019,
PADG No. 21/27/PADG/2019 tanggal 26 Desember 20
PADG No. 22/2/PADG/220 tanggal 10 Maret 202(
PADG No. 22/10/PAD@2020 tanggal 29 April 2020
PADG No. 22/19/PADG/2020 tanggal 29 Juli 20@an
PADG No. 23/7/PADG/2021 tanggal 1 Mei 20Rasio
Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) dihitur
berdasarkan  Peraturan  Bank Indonesia (F
No. 20/4/PBI/2018 tanggal 29 Maret 2018 sebagaim
diubah dengan PBI No. 21/12/PBI/2019 tang
25 November 2019dan terakhir diubah dengan PI
No. 22/17/PBI/P20 tanggal 30 September 202htang
35DVLR ,QWHUPHGLDVL ODNURS
Likuiditas ~ Makroprudensial bagi Bank Umui
Konvensional, Bank Umum Syariah, dan Unit Use
6\DULDK” \DQJ PHQJDWXU SHUXE
menjadi PLM dan GWMLoan to Funding RatioLFR)
menjadi Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM).
Pada tanggal 30 Septemt#621 dan 31 Desember 202
Bank harus memenuhi persyaratan GWM Primer ur
mata uang Rupiah ratata sebesar 3,5% dengan GW
Primer harian sebesar 0,5%, dan untuk mata uang ¢
sebesar 4%Untuk PLMdalam Rupiah sebesar®%6.

Pada tanggaB0 SeptembeR021dan31 Desember 202C
rincian giro wajib minimum Bank adalah sebagai berik.

Padatanggal 30 Septemb@021dan31 Desember 202(
Bank juga harus memenuhi RIM dan GWM LHFiKka
RIM dan GWM LFR Bank kurang dari bataawah Bank
Indonesia (Bl) yaitu sebesar®4ataumelebihi batas ata:
Bl yaitu 944 dengan KRIM Bank lebih kecil dari
KPMM insentif Bl yang sebesd 4%.

Pada tangge80 Septembe2021 dan 31 Desember 2Q2
Bank telah memenuhi giro wajib minimum yang hai
disediakan sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.
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DEMAND DEPOSITS WITH BANK INDONESIA

The calculation of the GWM ratios as $&ptembeB0,

2021 and December 31, 2020 is calculated based on [
Indonesia Regulation (PBI) No. 20/3/PBI/2018 dali
March 29, 2018 corarning Minimum Statutory Reserve
for Commercial Banks in Rupiah and Foreign Currer
for Commercial Banks, Sharia Commercial Banks, ¢
Syaria Business Unit as amended by F
No. 22/3/PBI/2020 dated March 24, 2020 and F
No. 20/10/PBI/2020 dated Jul822020. Those PBI ar
explained by PADG No. 20/10/PADG/2018 dal
May 31, 2018 has been changed saveral times by P/
No. 20/30/PADG/2018 dated November 30, 2018, PA
No. 21/14/PADG/2019 dated June 26, 2019, PA
No. 21/27/PADG/2019 dated DecemBér 2019, PADG
No. 22/2/PADG/2020 dated March 10, 2020, PADG |
22/10/PAD5/2020 dated April 29, 2020RADG No.
22/19/PADG/2020 dated July 29, 2026d PADG No.

23/7/PADG/2021 dated Mei 1, 2021 The
Macroprudential Liquidity Buffer Ratio (PLM) it
calculated based on Bank Indonesia Regulation (PBI)
20/4/PBI/2018 dated March 29, 2018 as last amende:
PBI No. 21/12/PBI/2019 dated November 25, 2019

amended by PBI No. 22/17/PBI/2020 dated Septembe
2020 concerning "Macroprudential Integdiation Ratio
and Macroprudential Liquidity Support for Convention
Commercial Banks, Sharia Commercial Banks, ¢
Sharia Business Units", which regulates the change
terms of secondary GWM to PLM and GWM Loan
Funding Ratio (LFR) becomes the Macrogential

Intermediation Ratio (RIM).

As of Septembe80, 2021 and December 31, 2020, t
Bank is required to maintain Primary GWM for Rupi:
currency with average of 3.5%, daily Primary GWM
0.5%, and Primary GWM for foreign currency of 4%or

PLMin Rupiah of (& % respectvely.

As of SeptembeB0, 2021 and December 31, 202Ghe
%DQNTV PLQLPXP VWDWXWRU\ U

As of Septembe&0, 2021and December 31, 202Bank

maintained RIM and GWM LFR if the RIM and GW
LFR of Bank is less than the Bank Indonesia [@ANer

limit of 84% or exceeds the Bl upper linaf 94% with

Bank Capital Adequacy Ratio (CAR)I@wver than Bl
CAR incentives of 14%.

As ofSeptembeB0, 2021 and December 31, 2Q28e
Bank has complied with the minimum resel
requirements under the Bank Indonesia regulation.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

7. GIRO PADA BANK LAIN

Rincian giro pada bank lain berdasarkan pihak dim
Bankmenempatkan dananya dan jenis mata uang ac
sebagai berikut:

Tingkat suku bunga efektif ratata per tahun giro pad
bank lain untuk mata uang Rupiah dan valuta a:
masingmasing sebesaf,16% dan 0,00% pada 30
Septembe?021dan0,17% dan 0,01% pada 31 Desemi
2020

Pada tanggal 30 Septeml2821 dan31 Desember 202C
tidak terdapat giro pada bafdin yang dijadikan agunai
oleh Bank.

Tidak terdapat cadangan kerugian penurunan nilai y

diakui karenamanajemen berpendapat bahwa selu
giro pada bank lain dapat ditagih.
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7.

DEMAND DEPOSITS WITH OTHER BANKS

Demand deposits with other banks by counterparty
by currency are as follows:

The average annual effective interest ravéslemand
deposits with other banks in pah ard foreign
currenciesare , Q16% and 0.08% on SeptembeB0,

2021 and 0.17% and 0.01%on December 31, 2020
respectively.

As ofSeptembeB0, 2021and December 31, 202@here
areno demand deposits from other banks which are t
as collateral by the Bank.

No allowance for impairment losses has been recogn
since management believes that all demand deposits
other bank are collectible.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020

(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

8.

PENEMPATAN PADA BANK INDONESIA DAN
BANK LAIN

Penempatan pada Bank Indonesia dan baaik
berdasarkan jenis penempatatalah sebagai berikut:

Rincian penempatan pada Bank Indonesia dan bank
berdasarkan pihak dimana Bank menempatkan dan
adalah sebagai berikut:

Tidak terdapat cadangan kerugian penurunan nilai y
diakui karenamanajemen berpendapat bahwa selu
penempatan pada bank lain dapat ditagih.
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PLACEMENTS WITH BANK INDONESIA AND
OTHER BANKS

Placements with Bank Indonesia and other banks
types of placements are as follows:

Placements with Bank Indonesia and other banks
counterparty are afllows:

No allowance for impairment losses has been recogn
since managemertielieves that all placements wil
other banks are collectible.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie
9. EFEK EFEK 9. SECURITIES
Seluruh efelefek dilakukan dengan pihak ketiga d. All of the securities were made with third parties a
dalam mata uang Rupiah. denominated in Indonesian Rupiah.
Berdasarkan jenis dan tujuan investasi, &ffdk adalah Securities classified according to type and purpose
sebagai berikut: as follows:
Tingkat bunga rataata per tahumintuk efekefek adalah Average annual interest rates of the above securities
sebagai berikut: as follows:
Jangka waktu efekfek sejak tanggal pembelian hing The terms ofhe above securities from acquisition dat
tanggal jatuh tempo adalah sebagai berikut: to maturity dates are as follows:
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie
9. EFEK zEFEK (lanjutan) 9. SECURITIES (continued)
Rincian efekefek berdasarkan penerbit dan pering Securities classified according to issuers and rating
obligasi berdasarkan beberapa perusahmameingkat bonds from various ratingomgnies as of Septembe
pada tanggaB0 Septembe2021 dan 31 Desember 20: 30, 2021 and Decembe 31, 2020 are as
adalah sebagai berikut : follows:
Efek-efek telah diperingkat oleh PT Pemeringkat E Securities are rated by PT Pemeringkat Efek Indon¢
Indonesia (Pefindajan Fitch Rating Indonesia (Pefindo)and Fitch Rating Indonesia
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

10. EFEK-EFEK YANG DIBELI DENGAN JANJI
DIJUAL KEMBALI

Efek-efek yang dibeli dengan janji dil kembali pada
tanggal 30 Septemb2021 dan 31 Desember 2020 terc
dari:

3DGD WDQJJDO 6EBQYHPBHMHPE
HIHNHN \DQJ GLEHOL GHQJDQ
GLNODVLILNDVLNDQ ODQFDU

7LGDN WHUGDSDW FDGDQJDQ NI
GLDNXL NDUHQD WUDQVDNVL GL

7TLQIJNDW VXNX EXQJD MHHNWDS) IV

GHQJDQ MDQML GHWIXWD O N KSPED C
6HSWHPEBDQ 'HVHPEHU
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10. SECURITIES PURCHASED UNDER RESALE

AGREEMENTS

Securities purchased under resale agreemergtsof
Septembe30, 2021 and December 31, 2020 are
follows:

$V Rl 6HSWHPEHDQG 'HFHPEHL
VHFEXULWLHY SXUFKDVHG XQG
FODVVLILHG DV FXUUHQW

1R DOORZDQFH IRU KPIDEMRE Q)
VLQFH WUDQVDFWLRQ FRXQWH!L

7KH DYHUDJH DQ QXD\CH UHH VHAF W
SXUFKDVHG XQGHU UHVDOH DJL
DV RI 6HSWHPEBQG 'HFHPEHU



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

11. TAGIHAN DAN LIABILITAS SPOT DAN
DERIVATIF

%DQN PHODNXND®H UN YDmYDMN VE
SHPEHOLDQ GDQ SHQMXDO DRUEHE

G D\QZ DSQ W X N W/ LX MK [IDQRJ

7UDQWIZNWAHUGLUL GZUIRDNRI WDE
7TUDQVDNVL WHUVHEXW PHUXSDI
OLDELGCODOMPWD XDQJ DVLQJ Gt
GLWHQWXNDQ WHUOHELK GDKXC

5LVLNR SDVDU GTHILL WDUAREKDN
DNLEDW GDUL DGDQ\D SHUXEDKI
PDWD XDQJ VHGDQJNDQ UIKWDINB
ODLQ WLGDN GDSDW PHPHQXKL
-DQJND ZDNWX GDUL SHPEHOLD
YDOXWD DWmMQJPJSHB®@SWH P E KD Q
"HVHPEHU PDWIL@D E H U N LWDRJS
KDUL &/D@SDL KDUL

Rincian tagihan daniabilitas derivatif pada tangga
30 Septembe2021dan31 Desember 2028dalah sebaga
berikut:
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11.

6327 $1"(5,9%7,9( 5(&(,98%/(6 ¢
3$<$%/(6

7TKH %DQNYV GHULYDWLYH LQVW
IRUZDUG IRUHLJQ H[FKDQJH FR
IRWUDGLQJ SXUSRVHV

6ZDS WUDQVDFWLRQV FRQM\L W\
FRQWUDFWYV 6XFK FXUUHQF\
FRPPLWPHQWY WR VHWWOH LC
REOLJDWLRQ LQ IRUHLJQ FXUUF
H[FKDQJH

7KH PDUNHW ULVN RI GHULYD\
SRWHQWLDO FKDQJHVLQ YDOXF
HI[FKDQJH UDWHV ZKLOH FUHGI
ORVV PD\ RFFXU GXH WR WKH
IXOILOO LWV REOQJDWRRW®@YXH $
FROWUDBWSODWHREHU DQG 'HFHF

WKH %DQNTV GHULYDWLYI
UDQJLQJ IWRP GD\V DQG WR
UHVSHFWLYHO\

The details of derivativeeceivables and payables as
September30, 2021 and December 31, @0 are as
follows:



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

12. KREDIT
Kredit memiliki suku bunga tetap maupun mengambe
sehingga Bank terpapar risiko suku bunga atas nilai w
(fair value interest rate riskjlan risiko suku bunga ate
arus kagcash flow interest rate risk)

a. Jenis Pinjaman

b. Sektor Ekonomi
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12. /2%$16

Loans are arranged at both fixed and flogtimterest
rates, thus exposing the Bank to fair value interest i
risk and cash flow interest rate risk.

a. By Type of Loan

b. By Economic Sector



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

12. KREDIT (lanjutan)
c. Berdasarkan Kolektabilitas
Keuangan (Bank Indonesia)

Otoritas  Jasa

d. Berdasarkan penilaian internal Bank

e. Jangka Waktu

Jangka waktu pinjaman diklasifikasikan berdasar
periode pinjaman dalam perjanjian kredit ada
sebagai berikut:

f. Tingkat bunga efektif rata-rata per tahun
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12. /2$16 FRQWLQXHG
c. %DVHG RQ )LQDQFLDO 6HUY
Indonesia collectability

d. Basedon%DQNYV LQWHUQDO DV

e. By Period

Loans classified based on the term of the Ic
agreements are as follows:

f.  Averageannual effective interest rates



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

12. KREDIT (lanjutan)
g. Informasi pokok lainnya sehubungan dengan
kredit

1

2)

3)

4)

5)

6)

7

Kredit dijamin dengan agunan yang diik
dengan hak tanggungan atau surat kuasa u
menjual dan jaminan lain yang umumn
diterima oleh perbankan. Kredit juga dijam
dengan jaminan tunai berupa giro, tabungam
deposito berjangka (Catatan)1Manajemen
berkeyakinan agunan yang diterima terse
cukup untuk menutup kerugian yang mung}
timbul akibat tidak tertagihnya kredit yan
diberikan.

Kredit untuk modal kerja dan investasi terd
dari pinjaman jangka panjang, tetagan
berulang, sedangkan kredit konsumsi terdiri
kredit pemilikan rumah, kredit kendara:
bermotor dan kredit konsumsi lain.

Kredit dalam Rupiah berjangka wak8 hari
sampai B tahun, sedangkan kredit dalam valt
asing berjangka waktu antara 5 bulsampai8
tahun

Kredit yang diberikan kepada karyawan Ba
merupakan kredit yang diberikan untt
membeli rumah, kendaraan dan keperlt
lainnya dengan jangka waktu 1 samg
20 tahun dan dibayar kembali melalui
pemotongan gaji setiap bulan.

Dalam jumlah kredit termasuk kredit yar
diberikan kepadagihak yang berelsi sebesar
Rp 1.233.34%lan Rp537.394 setelah dikurangi
cadangan kerugian penurunan ni
(berdasarkan penurunan nilai secara kolek
sebesar R.072dan Rp582 masingmasing
pada taggal 30 September 2021 dan
31 Desember 202(Catatari38).

Seluruh kredit yang diberikan kepada pih
yang berelasi pada tanggg0 Septembe?021
dan31 Desember 202idak lewat jatuh tempc
dan tidak mengalami penurunan nilai.

Rasio kredit usaha mikro dan kecil terhad
kredit yang diberikan adalah sebet#@8% dan
1,18% masingmasing pada tangge
30 Septembe2021dan31 Desember 2020

Pada tanggal30 September2021 dan 31
Desember 2020tidak terdapat kredit yanc
dijadikan agunan oleBank
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12. /2%$16 FRQWLQXHG
g. Other major information on loans

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Loans are secured by collateral, which a
legalized by deed afncumbrance, power c
attorney to sell and other collaterals that a
generally accepted in the banking indust
Loans are also secured by cash collateral,
the form of demand deposits, savings depc
and time deposits (Note J19Management
believestiat collateral received from debtor i
adequate to cover possible losses
uncollectible loan.

Loans for working capital and invesents
include longterm, fixedand revolving loans,
while consumer loans include housingt aad
other consumer loans.

Loans in Rupiah have terms ranging frc
28 daysto 25 years while those in foreigr
currencies have terms ranging frdsnmonths
to 8 years.

Employee loans for the purchase of hous
cars and other necessities with terms
1 to 20 years are payable through sala
deduction.

Total loans include loans to related parti
amounting to RA,233,345nd Rpb37,394net
of allowance forimpairmentlosses(based on
collective impairment) of Rp,072and Rp582
as of Septerber 30, 2021 and December 31
202Q respectively(Note 38.

All of loans to related parties as ¢
SeptembeB0, 2021and Decembe1, 2020
are neither past due nor impaired.

Theratio of micro and of small business loar
to total loans as ofSeptembeB0, 2021 and

December 31, 2020Gs 1.06% and 1.18%0,

respectively.

As of SeptembeB0, 2021and December 31,
202Q thereare no loans pledged as collater
by the Bank.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

12. KREDIT (lanjutan)
g. Informasi pokok lainnya sehubungan dengan
kredit (lanjutan)

8) Pada tanggal30 September2021 dan 31
Desember 2020 rincian kredit yang
direstrukturisasi menurut jenis pinjame
sebelum cadangan kerugian penurunan r
adalah sebagai berikut:

9) Pada tanggal30 September2021 dan 31
Desember 2020 rincian kredit yang
direstrukturisasi berdasarkan kolektabilit
Otoritas Jasa Keuangan (Bank Indones
sebelum cadangan kerugian penurunan r
adalah sebagai berikut:

10) Rasio nonperforming loan (NPL) yang
dihitung berdasarkan Surat Edaran Otoritas <
Keuangan No043/SEOJK.03/2016 tanggal
28 September 2016 adalah sebagai berikut:

11) Dalam laporan Batas Maksimum Pemberii
Kredit (BMPK) per tanggal30 Septembe2021
dan 31 Desember 202@pada Bank Indonesie
Bank tidak memiliki debitur, baik pihak terka
maupun pihak tidak terkait yang melanggar a
melampaui ketentuan BMPK.
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12. /2$16 FRQWLQXHG
g. Other major information on loangcontinued)

8) As ofSeptembeB0O, 2021and December 31,
2020 the details of restructured loan
classified based on types of loans, gross
allowance of impairment losses are as follov

9) In SeptembeB0, 2021and December 3202Q
the details of restructured loans based
Financial Servies $XWUKRULW\
Indonesia) collectability gross of allowance
impairment losses are as follows:

10) Nonperforming loan (NPL) ratio calculatec
based on Circular Letter of Financial Servic
Authority No. 43/SEOJK.03/2016 date
September 28, 20X6e as follows:

11) In its report on legal lending limit (BMPKto
Bank Indonesia as of SeptemB&y 2021, and
31 December 202the Bankindicated that
there is no debitor either related party or thit
party who has notamplied with or exceede:
the BMPK



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

12. KREDIT (lanjutan)

g. Informasi pokok lainnya sehubungan dengan
kredit (lanjutan)

12) Pada tanggal30 September2021 dan 31
Desember 2020 rincian kredit bermasalal
menurut sektor ekonoradalah sebagai beriku

13) Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai ade
sebagai berikut:
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12. LOANS (continued)
g. Other major information on loans (lanjutan)
12) As ofSeptembeBO, 2021and December 31,

202Q the details of nomperforming loans
based on econamsector are as follows:

13) The changes iallowance forimpairmentiosses
are as follows:



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

12. KREDIT (lanjutan)

g. Informasi pokok lainnya sehubungan dengan
kredit (lanjutan)

13) Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai ad¢
sebagai berikuilanjutan)

Nilai baki debet atas debitgiebitur yang
cadangankerugian penurunan nilai dihitun
secara individual sebesar Rp653.239dan
Rp 1.795.319 masingmasing pada tanggal
30 Septembe2021 dan 31 Desember202Q

Debitur-debitur tersebut termasuk dalam sek
ekonomi perindustrian, konstruks
perdaganganrestoran dan hotel, angkuta
gudang dan komunikasi, jaggsa dunia usahe
jasa sosial/masyarakat dan lainnya.

Manajemen berpendapat bahwa cadan
kerugian penurunan nilai kredit adalah cuk
untuk menutup kerugian yang mungkin timk
akibat tidak tertagihnya kredit
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12. LOANS (continued)

g. Other major information on loanglanjutan)

13) The changes iallowance forimpairmentlossesare
as follows:(continued)

The outstanding amount of debtors whose allowance
impairment losses are calculated individiyshmounted
to Rp 1,653,239%nd Rp1,795,319as of Septembe30

2021 and December, 31 2020respectively The
economic sector in which the debtors belong to incl
manufacturing, construction, trading, restaurant a
hotel, transportation, warehouses and communicati
business services, social/giatservices and others.

Management believes that the allowanceirfignairment
losses orloans is adequate to cover the losses wh
might arise from uncollectible loans.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie
12. KREDIT (lanjutan) 12. LOANS (continued)
g. Informasi pokok lainnya sehubungan dengan g. Other major information on loanglanjutan)
kredit (lanjutan)
14) Mutasi kredit yang dihapus buku adalah sebe 14) The changes in the loans writteff are as
berikut: follows:
Kredit yang dihapus buku dicatat dala Loans writteroff is recorded in administrative
rekening administratif. Bank terus melakuk account. The Bank is continuously collecti
upaya penagihan atas kredit yang telah dihe these loans writtewff.
bukutersebut.
15) Nilai tercatatbiaya perolehadiamortisasi dari 17) The carrying amount of loanst amortised
kredit yang diberikan adalah sebagai berikut cost is as follows:
13. BIAYA DIBAYAR DIMUKA 13. PREPAID EXPENSES
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

14. ASET TETAP

Aset tetaptelah diasuransikan terhadap risiko kebakai
kecuriandan risiko lainnya kepaddT MNC Asuransi
Indonesia pihak berelasdengan jumlah pertanggung:
sebesaRp 40.782dan Rp 40.782masingmasingpada
tanggal 30 September2021 dan 31 Desember 202C
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggur
tersebut cukup untuk menutupi kemungkinan keruc
atas aset yang dipertanggungkan.
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14. PREMISES AND EQUIPMENT

Premises and equipment, are insured against fire, tt
and other possible risks witiPT MNC Asuransi
Indonesiarelated partyfor Rp40,782andRp40,782as

of September30, 2021 and December 31, 22,

respectively Management believes that the insurar
coverage is adequate to cover possible losses or
assets insured.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie
15. ASET PAJAK TANGGUHAN 15. DEFFERED TAX ASSETS
16. ASET TAK BERWUJUD 16. INTANGIBLE ASSETS

Perincian perangkat lunak adalah sebagai berikut: Thedetails ofsoftware are as follows:

Amortisasi untuk aset talerwujud adalah 5 tahun. Amortization period for intangible assets is 5 years.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie
17. ASET LAIN -LAIN 17. OTHER ASSETS
18. LIABILITAS SEGERA 18. LIABILITIES PAYABLE IMMEDIATELY

Liabilitas segera terdiri dari: Liabilities payable immediately consist of:
19. SIMPANAN 19. DEPOSITS

Simpanan terdiri dari: Depositsconsist of:

Nilai tercatat biaya perolehan diamortisasi dari simpa Thecarrying amount of deposits at amortized cost

adalah sebagai berikut: as follows:
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

19. SIMPANAN (lanjutan)
a. Giro terdiri atas:

b.

Jumlah giro yang diblokir untuk pembayarar
angsuran kreditlan yang dijadikan jaminan kredit
pada tanggaBO SeptembeR021 dan 31 Desember
2020 masingmasing sebesar R@7.564 dan Rp
91.354

Tabungan terdiri atas:

Jumlah tabungan yang diblokir untuk pembaya
angsurardandijadikanjaminan kredit pada tangge
30 Septembe2021dan31 Desember 202Masing
masing sebesdtp 398.516danRp 378.396
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19. DEPOSITS (continued)
a. Demand deposits consist of:

As ofSeptembeB0, 2021and December 31, 2020
demand deposits which are earmarkft loan

installmern and pledged as loan collateral
amounted to RA7,564andRp91,354respectively.

b. Savings deposits consist of:

As of SeptembeB0, 2021and December 31, 2020
savings deposits which are earmarkéat losn
installmen and pledged as loan collateral
amounted to Rp 398,516 and Rp 378,396
respectively.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

19. SIMPANAN (lanjutan) 19. DEPOSITS (continued)
c. Deposito berjangka terdiri atas: c. Time deposits consist of:

Klasifikasi deposito berjangka berdasarkan perit Time deposits classified based on the term are
adalah sebagai berikut: follows:

Jumlah deposito berjangka yang dijadijaminan As ofSeptembeB0, 2021and December 31, 2020
kredit pada tanggaBO September2021 dan 31 time deposits which are pledged as loan collater
Desember 202thasingmasingsebesar Rp.203.112 amounted toRp 1,203,112 and Rp 470,162
danRp470.162 respectively.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

20. SIMPANAN DARI BANK LAIN

Simpanan dari bank lain memiliki suku bunga te
maupun mengambang, sehingga Bank terpapar ri
suku bunga atas nilai wajéfiair value interest rate risk
dan risiko suku bunga atas arus keashflow interest
rate risk)

Simpanan dari bank lain terdiri dari:

Nilai tercatat biaya perolehan diamortisasi dari simpa
dari bank lain adalah sebagai berikut:

Deposito Berjangka

Klasifikasi demsito berjangka berdasarkan perio
adalah sebagai berikut:
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20. DEPOSITS FROM OTHER BANKS

Deposits from other banks are arranged at both fi
and floating interest rates, thus exposing the Bank to
value interest rate risk and cash flow interest rate ris

Deposits fronother banks consist of:

Carrying amoungat amortized cost of the depaditom
other banks are as follows:

Time Deposits

Time deposits classified based on the term are
follows:



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

21. EFEK-EFEK YANG DIJUAL DENGAN JANJI
DIBELI KEMBALI

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kibali pada
tanggal31 Desember 202@&dalah sebagai berikut:

22. UTANG PAJAK

23. LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA
a. Program luran Pasti

Bank menyelenggarakan program iuran pasti ur
seluruh karyawan tetap yang dikelola oleh DP
Manulife Indonesia. luran ini berasal dari 2% gaji pok
yang dibayarkan karyawan, sedangkan sisanya sel
3,5% sampai 10% dibayarkateh Bank per bulan.

b. Program Imbalan Pasti

Bankjuga menghitungmbalan pasca kerja imbalan pa:
untuk karyawan sesuai dengan Undanglang
Ketenagakerjaan No. 13/2003. Jumlah karyawan y
berhak mempereh manfat tersebut sebanyal97 dan

685 masng-masing pada 30 Septemb2021 dan 31

Desember 2020

Bank mengakui tambahan liabilitas imbalan pasca ke
berupa kekurangan Antara liabilitas ilbalam pasca k
berdasarkan program iuran pasti dengan man
minimum yang dipersyaratkan Undaongdang tenage
kerja.

Rincian liabilitas imbalan pasca kerja adalah seb:
berikut :
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21. SECURITIES SOLD UNDER REPURCHASE

AGREEMENT

The securities soldith agreement to repurchases &
December 31, 202@vere as follows:

22. TAXES PAYABLE

23. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION

a. DefinedContribution Plan

The Bank provides defined contribution plan for all of
permanent employees. which is managed by D
Manulife Indonesia. Contribution to the pension pl
consists of a payment of 2% of basic salary paid by
employee. and 3.5%puo 10% contributed by the Bar
per month.

b. Defined Benefitd Plan

The Bank also calculates defined pestployment
benefits for its employees in accordance with Labor L
No. 13/2003. The number of employees entitled to
benefitsare 797 and 685 as of SeptembeB0, 2021and
DecembeBl, 202Q respectively.

The Bank recognized the cost of providing pc
employement benefits as shortage of benefits prov
by the defined contribution plan against the minim
benefits required in accordance with the labor law.

Detail of employee benefitbligation are a follow :



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

24. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR

Beban yang masih harus dibayar terdiri dari:

25. LIABIL ITAS LAIN -LAIN

Pendapatan Diterima di Muka

Merupakan pendapatan diterima dimuka &taslit yang
diberikan darpendapatasewaatasagunan yang diambi
alih.

Setoran Jaminan
Merupakan setoran jaminafang diterima darhasabah

untuk keperluariransaksi luar negeri, bank garansi @
safe deposit box.
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24. ACCRUAL EXPENSE

Accrual Expense consist of:

25. OTHER LIABILITIES

Income Received in Advance

This account represenitscomereceived in advance ffo
loans andrental offoreclosed properties.

Margin Deposits

This account epresents margin depositsceived from
customer for the purposef overseas money transfel
bank guarantee and safe depdxiix



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

26. MODAL SAHAM

Rincian penegang saham Bank pada tanggad
SeptembeR021 dan 31 Desember 2028dalah sebaga
berikut:
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26. CAPITAL STOCK

As SeptembeB0. 2021 and December 31, 2028e
% D @stiofkholdersonsist of thefollowing:



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

26. MODAL SAHAM (lanjutan)

Jumlah saham beredar Bank adalah sebagai bériktat
penuh):

27. TAMBAHAN MODAL DISETOR

Agio saham merupakan kelebihan di atas nominal
penjualan saham perdana, penawaran umum terl
(right issug dan pelaksanaan waran.

28. PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Akun ini meliputi penghasilan (rugi) komprehensif la
yang diakumulasi dalam ekuitas.
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26. CAPITAL STOCK(continued)

The %DQNTV RXWYV WD &3 Liqdws\fiiD
amount)

27. ADDITIONAL PAID IN CAPITAL

The additional paidin-capital represents the excess
the total proceeds over the total par value of sha
arising from the sale of shares through public offerit
right issue and exercise of warrants.

28. OTHER COMPREHENSIVE INCOME

This account comprises other comprehensive inc
(loss) that are accumulated in equity.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie
29. PENDAPATAN BUNGA 29. INTEREST REVENUES
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

30. BEBAN BUNGA 30. INTEREST EXPENSES

31. PROVISI DAN KOMISI SELAIN KREDIT * 31. COMMISSIONS AND FEES FROM

BERSIH TRANSACTIONSOTHER THAN LOANS +NET
32. PENDAPATAN OPERASIONAL LAIN - LAINNYA 32. OTHER OPERATING REVENUES +OTHERS
33. BEBAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI 33. PROVISION FOR IMPAIRMENT LOSSES
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie
34. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 34. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES
35. BEBAN TENAGA KERJA 35. PERSONNEL EXPENSES
Rincian gaji datunjangaratas kelompolireksi, Dewan Details of salaries and benefits of Directors,
Komisaris Komite Audit dan pejabat eksekutiédalah CommissionersAudit Committeeand executive officer:
sebagai berikut: are as follows:
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
September 30, 2024nd 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

36. PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL

37. LABA PER SAHAM

Berikut ini adalah data yang digunakan untuk perhitun
labaper saham dasar/dilusian:

38. SIFAT DAN TRANSAKSI BERELASI

Sifat Berelasi

a. PT MNC InvestamaTbk adalah entitas indul
terakhir Bank

b. PT MNC Kapital IndonesiaTbk merupakan
pemegang saham Bank

c. Pihak berelasi yang pemegang saham utam:
sama dengan Bank:

PT MNC Asset Management
PT MNC Finance
PT MNC Sekuritas
PT MNC Life Assurance
PT MNC Asuransi Indonesia
PT MNC Guna Usaha Indonesia
PT Medan Nusantara Propertindo
PT Riau Nusantara Propertindo
PT Bandung Nusantara Propertindo
PT Semarang Nusantara Propertindo
PT Makasar Nusantara Propertindo
PT Surabaya Nusantara Propertindo
PT Palembang Nusantara Propertindo
PT Yogyakarta Nusantara Propertindo

d. Pihak berelasi yang merupakan entitas dalam ¢
yang sama:
InnoformMedia Pte Ltd
MNC International Ltd
PT MNC Lisensi Internasional
PT MNC Televsi Network
PT MNC Land Bali
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36. NON +OPERATING REVENUES EXPENSES

37. EARNINGS PER SHARE

The computation of basic/diluted earninger share
attributable to the owners of the Bank is basadthe
following data:

38. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

Nature of Relationship

a.

d.

PT MNC Investamarbk is the ultimate parent o
the Bank

PT MNC Kapital Indonesiabkis a shareholder of
the Bank

Related partiesvith the same majority stockholde
as the Bank:
PT MNC Asset Management
PT MNC Finance
PT MNC &kuritas
PT MNC Life Assurance
PT MNC Asuransindonesia
PT MNC Guna Usaha Indonesia
PT Medan Nusantara Propertindo
PT Riau Nusantara Propertindo
PT Bandung Nusantafaropertindo
PT Semarang Nusantara Propertindo
PT Makasar Nusantara Propertindo
PT Surabaya Nusantara Propertindo
PT Palembang Nusantara Propertindo
PT Yogyakarta Nusantara Propertindo

Related parties which are entities that are memt
of the same group:

Innoform Media Pte Ltd

MNC International Ltd

PT MNC Lisensi Internasional

PT MNC Teleisi Network

PTMNC Land Bali



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

38. SIFAT DAN TRANSAKSI BERELASI (lanjutan) 38. NATURE OF RELATIONSHIP AND

Sifat Berelasi(lanjutan)

PT Cipta Televisi Pendidikan Indonesia
PT Flash Mobile

PT GLD Property

PT Global Informasi Bermutu

PT Global Jasa Sejahtera

PT Infokom Elektrindo

PT Linktone Indonesia

PT Media Nusantara CitfEbk

PT Media Nusantara Informasi

PT Mediate Indonesia

PT MNC Energi

PT MNC GS Home Shopping

PT MNC Infotainment Indonesia
PT MNC Kabel Mediacom

PT MNC Land Tbk

PT MNC Pictures

PT MNC Sky Vision Thk

PT MNC Studios International

PT Nuansacipta Coal Investment
PT Nusadua Graha International
PT Putra Muba Coal

PT Rajawali Citra Televisi Indonesia
PT Star Media Nusantara

PT Global Mediacom Thk

PT Jakarta Nusantara Propertindo
PT BSR Indonesia

Transaksi Berelasi

Dalam kegiatan usahanya, Bank juga mengade
transaksi tertentu dengan pikpikak berelasi. Transaks
transaksi tersebut meliputi antara lain:

1. Pemberian kredit dan penerimaan bunga

2. Penempatan dana dari pikpkak berelasi dalan
bentuk simpanadan pembayaran bunga.

3. Pembelian kedaraan bermotor kepac
PTMNC Finance.

4. Bank menyewa ruang kantor dari PT MNC Larik
dan PTGLD Property.

5. Aset tetap Bank cashin safe dan kesehatar
diasuransikan pada PT MN&suransi Indonesia da
PT MNC Life Assurance

6. Bank melakukan kegiatan promosi menggunakan
PT MNC Pictures, PT Mediate Indosia dan PT
Media Nusantara Citra
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TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

Nature of Relationship(continued)

PT Cipta Televisi Pendidikan Indonesia
PT Flash Mobile

PT GLD Property

PT Global Informasi Bermutu

PT Global Jasa Sejahtera

PT Infokom Elektrindo

PT Linktonelndonesia

PT Media Nusantara Citrabk

PT Media Nusantara Informasi

PT Mediate Indonesia

PT MNC Energi

PT MNC GS Home Shopping

PT MNC Infotainment Indonesia
PT MNC Kabel Mediacom

PT MNC Land Tbk

PT MNC Pictures

PT MNC Sky Vision Tbk

PT MNC Studios International

PT Nuansa Cipteoal Investent

PT Nusadua Graha International
PT Putra Muba Coal

PT Rajawali CitraTelevisi Indonesia
PT Star Media Nusantara

PT Global Mediacom Thk

PT Jakarta Nusantara Propertindo
PT BSR Indonesia

Transactions withRelated Parties

In thecourse of business, the Bank entered into cer
transactions with relatecparties. These transaction
included, among others, the following:

1. Granting of loans and reqas of interest

2. Placements of funds by related parties in the forn
deposits and payments of interest

3. Purchase of motor vehicles from PT MNC Financt

4. TheBank rents office spaces from PT MNC Lt
and PT GLD Property.

5. 7KH %DQNTV SUHPLVH
cashin safe and health are insured with
PT MNC Asuransi Indonesia dan PT MNC Lif
Assurance

6. 7TKH %DQNTV SURPRWLR QsfibmV
PT MNC Pictures, PT Mediate Indosia and PT
Media Nusantara Citra



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

38. SIFAT DAN TRANSAKSI BERELASI (lanjutan)

Persentase kredithiaya dibayar dimukadan setoran
jaminandari pihak yang berelasi terhadap jumlah a
adalah sebagai berikut:
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38. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

The percentage of loanprepaid expensand security
deposits from related parties to total assets are as follc



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

38. SIFAT DAN TRANSAKSI BERELASI (lanjutan)

Persentase simpamalan utang pembelian kendara
bermotor kepada pihak yang berelasi terhadap jur
liabilitas adalah sebagai berikut:

39. KOMITMEN DAN KONTI NJENSI
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38. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

The percentage of deposits and purchase of mc
vehicles to related parties to total liabilities are
follows:

39. COMMITMENTS AND CONTINGENCIES



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

40. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM
MATA UANG ASING

Posisi aset dan liabilitamoneterdalam mata uang asin
adalah sebagai berikut:

40. MONETARY  ASSETS AND LIABILITIES
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES

The balance of monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are as follows:
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

40. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM
MATA UANG ASING (lanjutan)

Rincian aset dan liabilitamoneterdalam mata uangsing
pada tangal 30SeptembeR021dan 31 Desember 202
adalah sebagai berikut:
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40. MONETARY
DENOMINATED
(continued)

ASSETS AND LIABILITIES
IN FOREIGN CURRENCIES

As of Septembed0, 2021, and December 31, 2028e
details ofmonetaryassets and liabilitiedenominated in
foreign currencies are as follows:



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie
40. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM 40. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES
MATA UANG ASING (lanjutan) DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES

(continued)

-86 -



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
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(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

40. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM
MATA UANG ASING (lanjutan)

Kurs yang digunakan oleh Bank untuk menjabarkan .
danliabilitas dalam mata uang asing adalah kurs ReL
jam 16.00 WIB dengan rincian sebagai berikut:

41. INFORMASI SEGMEN

Bank melaporkarsegmersegmen sesuai kegiatan use
berikut:

SegmenOperasi

Segmen operasi Bank dibagi berdasarkan produk dar
sebagai berikut:

X Bisnis
Produk dan jasa yang diberkan kepada nasabat
debitur korporasi.

X Konsumer
Produk dan jasa yang diberikan kepada nasabah
debitur perorangan.

x Treasuri
Menyediakan layanan pasar uang, perdagangan,
transaksi treasuri lainnya

X Lainnya
Merupakan transaksi yang tidak dagielompokkan
dalam kategori di atas.

Berikut ini adalah informasi segmen berdasarkan seg
operasi:
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40. MONETARY  ASSETS AND LIABILITIES
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES
(continued)

The foreign exchange rates used for assets
liabilities of the Bank denominated in foreic
currencies were Reuters rates at 4:00 P.M. Wes!
IndonesianTime as follows:

41. SEGMENT INFORMATION

7KH %DQNYY UHSRUWDEOH VHJI
business segments:

Operating Segments

7KH %DQNYV RSHUDWLQJ VHJF
products and services, with details as follows

X Business
Products and services provided to corpore
customers and debtors.

x Consumer
Products and services provided to individue
customers and debtors.

x Treasury
Providing money market, trading and treasu
services

x Others
Transactiors that cannot be grouped in the abo
categories.

The operating segment information is as follows:



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020 September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir (Audited) with Nine Months Period, As of
Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020 September 30, 2024nd 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie
41. INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 41. SEGMENT INFORMATION (continued)
Informasi Wilayah Geografis Geographical Information
Seluruh kegiatan operasional Bank beradawiiayah The Bank conducts its operational activities in Indone

negara Indonesia.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

42.  JAMINAN PEMERINTAH TERHADAP
KEWAJIBAN PEMBAYARAN BANK UMUM

Berdasarkan Salinan Peraturan Lembaga Penj:
Simpanan No. 2/PLPS/2014 pada tanggabptember
2005 tentang Program Penjaminan Simpanan
menyatakan bahwa sejak tanggal 24 September Z
Lembaga Penjamin Simpanan menjamin simpanan )
meliputi gira deposito berjangka, sertifikat deposii
tabungan dan atau bentuk lain yang dipersamakan de
itu yang merupakan simpanan yang berasal

masyarakat termasuk yang berasal dari bank lain.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indor
No. 66 tahun 2008 tanggdl3 Oktober 2008, yan(
menyatakan bahwa sejak tanggal Qldober 2008
besaran nilai simpanan yang dijamin Lembagajdrein
Simpanan untuk setiap nasabah pada satu bank
semula maksimal Rp100 diubah menjadhksimal Rp
2.000.

43. KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum pada tandfal
September 2021 dan 31 Desember 2020dihitung
berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (P
No. 11/POJK.03/2016anggal 26 Januari 2016 dal
perubahannyd@OJK No. 34/POJK.03/2016 tanggal Zz
September 2016, tentang Kewajiban Penyediaan M
Minimum Bank Umum dimana bank wajib membent
tambahan modal minimum sesuai profil risiko ya
berfungsi sebagai penyangga (buffer) yai@apital
Conservation BuffeiCountercyclical BuffedanCapital
Surcharge untuk Domestic Systematically Importal
Bank

Berdasarkan profil risiko Bankaitu peringkaB (tiga),
maka KPMM minimum per 30 Septemb2021dan31
Desember 202ditetapkan masingnasing sebesar 10¢
sampai dengan kurang dari 11%.

Rasio kewajiban penyediaamodal Bank dengar
memperhatikan risiko kredit, risiko operasional dan ris
pasar padéanggal 30 Septemb&021dan31 Desember
2020masingmasing dihitung sebagai berikut:
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42. GOVERNMENT GUARANTEE ON OBLIGATIONS

OF PRIVATE BANKS

%DVHG RQ 3/HPEDJD 3HQMDPLQ
No. 2/PLPS/2014ated Septemb&6, 2005 regarding
Deposit Guarantee Program, since September 24, 2:
WKH 3/HPEDJD 3HQMDPLQ 6LPS
bank deposits including demand deposits, time depc
certificate of deposits, savings deposit and othem$o
of deposits, including deposits from other banks.

In accordance with Government Regulation Bi®year
2008 dated October 13, 2008, starting October 13, 2
WKH 3/HPEDJD 3HQMDPLQ 6LPS
deposits of each customer ia bank which was
previouslysetat a maximum of RplQthdwas changed
to amaximum of R@,000.

43. CAPITAL ADEQUACY RATIO

Capital Adequacy Ratio (CAR) on Septem®@r2021and
December 31, 2020is calculated based on Financi:
Services Authority Regulation (POJK
N011/POJK.03/2016 dated January 26, 2016 and
amendment No. 34/POJK.03/2016 dated Septembe
2016 regarding Capital Adequacy Ratio of General Ba
whereas banks should establish additional minin
capital based on risk profile which serves as a buyf
namely, Capital Conservation Buffer, Countercyclit
Buffer and Capital Surcharge for Domestic Systemic
Important Bank.

%DVHG RQ WKH file,n@ith fisvievdl 3/(thires)
the minimum CAR as 8eptembeB0, 2021andDecember
31, 2020 set to 10% to less than 11%.

7TKH %DQNYVY FDSLWDO DGHTXDF
credit, operational and market risks asS#&ptembeB0,
2021andDecember 31, 202@re as follows:
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Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

43. KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM
(lanjutan)
Pada tanggal 30 Septemt#621dan31 Desembe202Q
Bank telah memenuhi rasio sesuai yang disyaratkan
Bank Indonesia untuk rasio kecukupan modal.

*)  Rasio ATMR untuk risiko kredit dihitunc
berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keual
No0.42/SEOQJK.03/2016 tanggal 29 Septembetr
2016.

**)  Rasio ATMR untuk risiko pasar dihitun
berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keual
No0.38/SEQK.03/2016 tanggal 8 September
2016.

***¥) Rasio ATMR untuk risiko operasional dihituny
berdasarkan Surat Edaran OtoritasalKeuangar
No. 6/SEOJK.03/2020 tanggal 29 April 2020

b. Batas maksimum pemberian kredit kepaghak
berelasi per tanggal 30 Septemiz021 dan 31
Desember 202@nasingmasing sebesdRp 159.779
danRp 127.098(10% dari modal Bank).

44. MANAJEMEN RISIKO

Penerapan manajemen risiko di Bank berpedoman

peraturan Otoritas Jasa Keuangadan / atau Bank
Indonesia yang berkitan dengasnerapan Manajeme
Risiko bagi Bank Umum berikut perubahann
Pengelolaan risiko di Bank mencak8gdelapan)jenis

risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas
risiko operasionalrisiko kepatuhan, risikbukum, risiko
reputasi dan risiko strategi yang terdapat dad&tivitas

bisnis danfungsional Bank berdasarkan kebutuhan a
keseimbangan antara pertumbuhan usaha de
pengelolaan risikonya.

Untuk mengakomodasi tren perbankan dan pertumbt
bisnis Bank secara terus menerus melakukan eval
secara berkala dan mengembangkan serta meningk
kerangka sistem pengelolaan risiko perusahaan ter
dan struktur pengendalian internal yang komprehet
agar dapat memberikan informasi secara diengenai
terdapatnya potensi risiko kepada manajemen, sehi
manajemen dapat mengambil langhahgkah yang
memadai untuk meminimalisasi dampak risiko tersel
Kerangka manajemen risiko perusahaan terpadu ter:
dituangkan dalam kebijakan, prosedubatasbatas
transaksi, kewenangan dan ketentuan lain serta berl
perangkat manajemen risiko, yang berlaku di selt
lingkup aktivitas fungsional.
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43. CAPITAL ADEQUACY RATIO (continued)

On SeptembeB0, 2021andDecember 32020 the Bank
has complied with therequerements set by Bar
Indonesia for capital adequacy ratio.

*)  Risk weighted assets ratio for credit rit
is calculated based on Surat Edaran Otoritas J:
Keuangan No. 42/SEOJK.03/2016 dat
September 29, 2016.

**)  Risk weighted assets ratio for marketkrigs
calculated based on Surat Edaran Otoritas Je
Keuangan No. 38/SEOJK.03/2016 date
September 8, 2016.

***)  Risk weighted assets ratio for operationalkris
calculated based on Sur&daran Otoritas Jasa
KeuanganNo. 6/SEOJK.03/2020 dated April 2
2020

b. Maximum legal leding limit for affiliates as of
September30, 2021 and December31, 2020
amounted t&Rp159,779andRp127,098(10% of
WKH %DQNYV FDSLWDO UH'

44. RISK MANAGEMENT

The implementation of risk management of the Bar
guided by Financial Service Authority and/or Ban
Indonesiaregulatiors on the implementationof risk

management for Commercial Banlisk managemen
within the Bank cover8 (eight)types of risksnamely
credit risk, market risk, liquidity risk, operationaisk,

compliance risk, legal risk, reputation risk and strate(
risk in functional activitiesof the Bank, based ol
demand to stabilize between tleURZWK RI1 W
businesand risk management.

To accomodate the growing trend of banking ¢
business growththe Bank continually evaluates on
regular basis, develops and also improves 1
framework of integrated enterprise risk managem
system and a comprehensive internal control struct
in order to give management a precaution of poten
risk and to take an appropriate action to minimize 1
impact of the risk. The integrated enterprise ri
management framework stated in the polici
procedures, transaction limits, authority and oth
provisions, and risk management tools, apply within
functional activities.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Dalam implementasi penerapan manajemen risiko, E
juga méaksanakan empat pilar dari prinsiprinsip
manajemen risiko yaitu:

a. Pengawasasktif Dewan Komisaris dan Direksi

b. Kecukuparkebijakanprosedurdanlimit risiko.

c. Kecukupan proses identifikasi, pengukur:
pemantauan dan pengendalian risiko serta sis
informasi manajemen risiko

d. Kecukupan istem pengendalian interina

Sebagai tambahan, Bankmenerapkan kerangk

manajemen risiko perusahaan terpadu yang padan

sarana untuk menentukan strategi, organisasi, kebiji
dan pedoman untuk memastikan bahwa semua risiko"

dihadapi Bank dapat dikenali, diukur, diatasi d

dilaporkan dengan baik.

Bank memiliki Komite ManajemenRisiko di level
Direksi dan Komite PemantauRisiko di level Dewan
Komisaris untuk menentukan kebijakan dan membe
permasalahan risiko yang dihadapi Bank sec
keseluruhan.Selain komitekomite tersebut,terdapat
komite-komite lain yang bertugas untuk menange
risiko-risiko secara lebih spesifik, antara lain: kom
kredit, komite manajemen aset dan kewajiban (ALC(
komitetata kelola produk, komite spesial aset manajer
dan komite pegarah teknologi informasi.

Secara berkala, Bank membuat profil risiko ys
mencerminkan tingkat risiko yang dimiliki Ban
berdasarkan 8 (delapan) jenis risiko yang ditetap
Otoritas Jasa Keuangan

Manajemen RisikoK redit

Risiko kredit diartikan sebagai risiko kerugian akib
kegagalan debitur atau pihak lain dalam memer
kewajibannya pada saat jatuh tempRisiko kredit
dikelola baik pada tingkat transaksi maupun portofo
Pengelolaan risiko kredit dirancang untuk menj:
independensi dan integritas proses penilaian risiko, ¢
diversifikasi risiko kredit.

Kebijakan maajemen dalam pemberian kredit didasarl
pada prinsip kehatiatian, yang meliputi

a. Menghindari pemberian kredit pada debitur ye
mengandung risiko tinggi, tujuan usaha yang bers
spekulatif atau usaha dimana Bank tidak memi
pengalaman atau keahlian signifikan dalam mer
dan menghindari pemberian kredit pada debitur y
bermasalah, tidak terbatas pada debitur ya
namanya tercantum dalam daftétam QIK.

b. Menghindari konsentrasi pemberian kredit hanye
satusektor ekonomi.

c. Melakukan pemantauan dan pemeriksaan y
ketat, berkala dan terus menerus pada kredit y
telah disalurkan.

Agunan

Bank menerapkan kebijakan untukemitigasi risiko
kredit, antara lain dengan meminta agunan sebagai jan
kredit, jika sumber pembayaran utaneatuk pinjaman
debiturtidak lagi tersediaUntuk meminimalisir kerugiar
kredit, Bankjuga meminta tambahan agunan dari debi
ketika terdapatpenurunan nilai atas agunan unt
pinjaman yang terkaitPerkiraan nilai wajar dari aguns
yang digunakan oleh Bank didasarkan pada nilai agt
yang dinilai oleh penilai internal maupun eksternal.
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44, RISK MANAGEMENT (continued)

In the implementation of risk management, the B

uses four plars of risk management principles ¢

follow:

X Active supervision from BOC and BOD.

x Adequacy of policies, procedures, and risk limits.

x Adequacy of risk identification, measureme
monitoring and control and also risk manageme
information system

x Adequacyof internal control system

In addition, he Bank uses the integrated enterpris&

management framework as@ol to determine strategy

organization, policies and guidelines to ensure that

risks faced by the Bank can be identified, measu

mitigated and reported properly

The Bank has Risk Managemen€ommittee under the
Board ofDirectors andRisk OversightCommittee under
the Board of Commissioners to determirthe overall
policiesand discuss the risk faced by the Bank.

In addition tothosecommittes, there areseveral other
committees responsible for handling the risks that
more specific, among others: credit committee, a
and liability management committee (ALCO), prodi
committee, special assets management committee
informationtechnology steering committee.

On aregular basis, the Bank prepares a pséfile that
UHIOHFWV WKH %DQNTV HL.
Financial Services Authority.

Credit Risk Mangyement

Credit risk isdefined as the risk of suffering losses ¢
to failure of debtors or other parties to fulfill the
obligations at the maturity datéhis risk is managec
both at the transaction and portfolio leveSredit risk
management are designed to preserve the indepenc
and integrity of the risk assessment process, andtals
avoidrisk corcentration.

7TKH %DQNYV OHQGLQJ SROLF\
principles,consisting of:

a. Avoid granting of loans todebtors who are
assessed as high risk, speculative, or busine
which the Bank is not familiar with or does not ha
significant knowledge, ahavoid granting of loans
to troubled debtors, in addition to those register
iN)LQDQFLDO 6HUYLFHIMt.$XWK

b. Avoid concentration of loans to specific econor
sectors.

c. Thoroughly regularly and continuously review an
evaluate loans granted.

Collateral

The Bank applies policies to mitigate credit risk byrtgk
collateral to secure the loarf the primary source of
GHEWRUfTV SD\PHQW LV IQ&ded B¢
minimize the credit loss, the Bank will require additior
collaterals from the debtor when lower value in t
collaterals are identified forhe related loans. The fair
value of collateral is assessed based on internal ani
external appraisals
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)
Agunan (lanjutan)

Untuk meminimalisir kerugian kredit, Bakan meminta
tambahan agunan dari debitur ketika terdapat penuri
nilai atas agunan untuk pinjaman yang terk@érkiraan
nilai wajar dari agunan yang digunakan oleh Be
didasarkan pada nilai agunan yang dinilai oleh per
internal maupun eksternal.
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44.

RISK MANAGEMENT (continued)
Collateral (continued)

In order to minimize the credit loss, the Bank will requ
additional collaterals from the debtor when lower val
in the collaterals are identified for threlatedloans.The

fair value of collateral is assessed based on inter
and/or external appraisals.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)
Eksposur Maksimum Risiko K redit

Tabel berikut menyajikan eksposur maksimum Bz
terhadap risiko kredit sebelum dikurangi cadange
kerugian penurunan nibiuntuk instrumen keuanga
pada laporan posisi keuangamaupun rekening
administratif dengan meperhitungkan agunan yan
dimiliki atau perlindungan kredit lainnya.

Risiko konsentrasi kredit

Risiko konsentrasi kredit adalah risiko yang timbul aki
terkonsentrasinya penyediaan dasatara lain kepad:
debitur, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan ¢
lapangan usaha tertentu

Berikut ini adalah tabel dari konsentrasi aset keuar
dan rekening administratiferdasarkan jenisounterparty
(sebelum dikurangi cadangan kerugian penurunan nil
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44.

RISK MANAGEMENT (continued)
Maximum Exposure to Cedit Risk

7KH IROORZLQJ WDEOH SUHVH
exposure to credit riskbgfore deducting allowance fol
impairment lossgson statemert of financial position
and administrative accountgaking into account any
collateral held or other credit enhancement.

Credit risk concentration

Credit concentration risk is the risk arising froi
concentrated provision of funds, among others,
debtors, geographical areas, products, types of fiiram
or certain business fields

The following tables present the financial assets
administrative account concentration by type o
counterparty (before deducting allowance f
impairment losses):
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Risiko konsentrasi kredit (lanjutan)
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44. RISK MANAGEMENT (continued)

Credit risk concentration(continued)
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 44. RISK MANAGEMENT (continued)

Risiko konsentrasi kredit (lanjutan)

Berikut ini adalah konsentrasi risiko kredit maksimt
berdasarkan wilayah geografis adalah sebagai beriku

Kualitas Kredit Berdasarkan Kelas Aset Keuangan

Sebagai bagian dari manajemen risiko kredit, B:
mengadopsi bobot risiko dalam perhitungaset
tertimbang menurut risikontuk mengukur kualitas kred
dari aset keuangan. Pedoman perhitungan bobot r
dalam ATMRYrisiko kredit mengacu kepada Surat Edai
Otoritas Jasa Keuangan No. 42/SEEIB{2016.

Kualitas kredit aset keuangan berdasarkan bobot ri
diklasifikasikan sebagai berikut:

Grade A = bobot risiko 0%
Grade B = bobot risiko 20%
Grade C = bobot risiko 35%
Grade D = bobot risiko 50%
Grade E = bobot risiko 75%
Grade F = bobot risiko 100%
Grade G = bobot risiko 150%
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Creditrisk concentration (continued)

The following table presents the maximum credit 1
concentration by geographical area are as follows:

Credit Quality by Class of Financial Assets

As part of its credit risk managemetiie Bark adops a

risk weighting in the calculation afredit risk weighted
assets to measure the credit quality of financial ass
Guidelines for the calculation of risk weight in tleedit

riskweightedassetsre stated irDtoritas Jasa Keuangar
Circular Letter No. 42/SEOJ}03/2016.

Credit quality of financial assets classified by ri
weights is as follows:

Grade A = risk weight 0%
Grade B = risk weight 20%
Grade C = risk weight 35%
Grade D = risk weight 50%
Grade E = risk weight 75%
GradeF = risk weight 100%
Grade G = risk weight 150%
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Kualitas Kredit Berdasarkan Kelas Aset Keuangan
(lanjutan)

Kelas aset keuangan di atas adalah untuk aset keus
yang belum jatuh tempo dan tidak mengalami penurt
nilai.

Untuk aset keuangan yangudah jatuh tempo dibag
menjadi dua bagian yaitu:

a. Telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami penurui
nilai
b. Mengalami penurunan nilai

Tabel dibawah ini menyajikan kualitas aset keuanc
berdasarkan kelas risiko kredit, jumlah yang disajil
adalah sebelum dikurangi cadangan kerugian penur
nilai.

Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan reke
administratif termasuk transaksi derivatif, akik
perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar, tern
risiko perubahan harga option.
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44.

RISK MANAGEMENT (continued)
Credit Quality by Class of Financial Assefsontinued)

The above credit quality classification are for neith
past due nor impaired financial assets.

Overdue financial assets are segregated into two gro!
which are:

a. Pastdue but not impaired

b. Impaired

The tables below show the quality of financial assets \

credit risk by class. The amounts geated are gross o
allowance for impairment losses.

Market Risk

Market risk is the risk on the balance sheet and
balance sheet position including derivative transactic
due to the overall changes of the market conditi
including the option price risk changes.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)
30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020
(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)
Risiko Pasar (lanjutan)

Bank menggunakan standar model untuk menghitung
memantau risiko pasar sesuai Peratu@toritas Jase
Keuangan No. 11/POJK.03/2016 tentang kewaijil
penyediaan modal minimum. Hasil perhitungan ris
pasar yang berdampak terhadap rasio kewaji
penyediaan modal minimum dilaporkan kepada De\
Komisaris, Direksi dan manajemen senior secarialtee

Tujuan utama manajemen risiko untuk risiko pasar ad
untuk meminimalkan kemungkinan dampak negatif aki
perubahan kondisi pasar terhadap aft permodalar
Bank.

Pengelolaan risiko pasar

Bankmengelola risiko pasar yang inheren pada portofi
trading book dan banking book menggunakan penguk
sebagai berikut:

X Sensitivitas dari posisi atau portofoliterhadap
perubahan faktor risiko pasar yat
mempengaruhinya;

x Maksimal perubahan dari faktor risiko pasar dal
horison waktu tertentu dengatingkat keyakinan
tertentu; pengukuran yang dimaksud ini ada
volatilitas.

Sebagaitambahan dari pendekatan tersebut, Bank |
melakukan stress testing analysis untuk menget
kemampuan Bank dalam menghadapi pergerakan
kondisi pasar yang tidak normal.

Risiko suku bunga

Pengelolaan risiko pasar dilakukan dengan berb
analisa risiko dan limit.

Sementara itu, pengelolaan risiko pasar pada posisi
trading (banking book difokuskan pada pengelola:
risiko suku bunga melalui analisis imbal hasil suku bu
bulanan untuk penelaahan dampak dari perubahan
bunga aktual terhadap aset dan liabilitas yang ser
terhadap perubahan suku bunga dan pengukuran de
menggunkan analisisrepricing gap dalam analisis ini
aset yang akan deprice dalam suatu periode terten
akan dikurangi dengan pasiva yang akaregricedalam
periode yang sama untuk menghasilkehrepricing gap
untuk periode waktu tersebut.

Tabel berikut merangkum aset dan liabilitas Bank i
sensitf terhadap perubahan tingkat suku bunga:
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44.

RISK MANAGEMENT (continued)
Market Risk(continued)

The Bankemploys thestandard model to calculate an
monitor its market riskdn line with OJK regulationNo.
11/POJK.03/2016 concerning capital adequacy ratic
The result of calculation of market risk affectiitg
capital adequacy ratio argeported to the Board o
Commissioners, Board of Directors and senior
management in the regular meetings

The main purpose of risk management for market ris
to minimize the possibility of negative impact due to
FKDQJHV RI PDUNHW FRQGLWLR!

Managing market risk

The Bank manages market risk inherent in the trac
book and banking book through:

x The sensitivity of the position or portfolio to
movement in the market risk factor to which it
exposed;

X The maximum expected movement in the market
factor for a given time horizon at a specified level
confidence; a measure referred to as factor volatili

Supplementary to the above approach, the Bank
performs stress testingnalysis, a proactive measure «
WKH %DQNYV FDSDELOLW\ WR
volatility or condition.

Interest rate risk

Managing market risk iperformedthrough various risk
analysis and limits.

Meanwhile, rarket risk for non trading (banking book
is focused on interest rate risk exposure as showr
monthly interest rate yield analysis to review the act
interest rate changes for all interest rate sensitive as
and liabilities and also by repricing gapnalysis
wherein assets that would be repriced over a cert:
time interval are subtracted from the liabilities th
would reprice in the same period to produce the
repricing gap.

The following table EHORZ VXPPDUL]F
sensitivity offinancial assets andinancial liabilities to
interest rate changes:
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Risiko suku bunga (lanjutan)

Jika terjadi perubahan suku bunga yang mungkin d.
mempengaruhi kinerja Bank, maka Bank dapat sei
merestruktur aset dan liabilitas yang dimiliki, baik tang
repricing datenya ataupun jenis suku bunganya (te
atau variabel).
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44. RISK MANAGEMENT (continued)

Interest rate risk(continued)

If there is change innterest rate that may affect th
%DQNYYV SHUIRUPDQFH WKH
restructure its assets and liabilities, their repricing de
or type of interest rate (i.e. fixed wariable).
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
September 30, 202Unaudited) and December 31 202
(Audited) with Nine Months Period, As of

September 30, 2024nd 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specifie

44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)
Risiko mata uang

Risiko mata uang adalah riskisiko dimana nilai
instrumen keuangan akan berfluktuasi karena perub:
dalam nilai tukar mata uang asing.Bank telah
menetapkan limit posisi berdasarkan mata uang. P
tersebutdimonitor harian dan strategi lindung nilai aki
digunakan untuk meyakinkan bahwa posisi dijaga ¢
dalam batasan yang telah ditetapkan.

Sesuai Peraturan Bank Indonedi¥n. 5/13/PBI/2003,
sebaganana telah diubah terakhir dengasr&uran Bank
IndonesiaNo. 17/05/PBI/2015, Bank wajib mengelo
dan memelihara Posisi Devisa Neto (PDN) pada akhir
kerja secara keseluruhan paling tinggi 20% dari mo
Bank menetapkan limit internal PDN sebes@fcldari
modal dalam rangka mencegah terjadinya pelamp:
terhadap limit yang ditetapkan oleh regulator.

Rasio PDN pada taggl 30 Septembe2021 dan 31
DesembeR02Q adalah sebagai berikut:
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44.

RISK MANAGEMENT (continued)
Currency risk

Currency risk is the risk that the value of a financ
instrument will fluctuate due to changes in forei
exchangeates. The Bank has set limits on positions
currency. Positions are monitored on a daily basis ¢
hedging strategies will be used to ensure positions
maintained within established limits.

In accordance with Bank Indonesia Regulati
No. 5/13/PBI/2003 which was amended by Regula
No. 17/05/PBI/2015, the Bank is required to managg
maintain the end of day Net Open Position (NOP) uj
20% of its capital. The Bank has set internal limit
maximum NOP of 17% in order to prevent a breact
the limit set by regulator.

NOPratios as of Septemb80, 2021andDecember 31,
202Q are as follows:
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 44. RISK MANAGEMENT (continued)

Risiko mata uang(lanjutan)

Tabel di bawah menggambarkan analisa sensitivita:
basis poin kenaikan atau penurunan dalam nilai tt
terhadap PDN Bank per tanggdl SeptrembeR021dan
31 Desember 2020

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampui
Bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo ¢
sumber pendanaan arus kas dan/ atau dari aset |
berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tar
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Be
Likuiditas Bank dipengaruhi oleh struktur pendana
likuiditas aset, liabilitas kepada counterparty c
komitmen kredit kepada debitur. Risiko likuiditas ju
disebabkan oleh ketidakmampuan Bank un
menyediakan likuiditas dengan harga wajar yang a
berdampak @da profitabilitas dan modal Bank.

Tujuan utama manajemen risiko untuk risiko likuidit
adalah untuk meminimalkan kemungkini
ketidakmampuan Bank dalam memperoleh sumr
pendanaan arus kas.

Pemantauan dan perhitungan risiko likuiditas dilakul
dengan menggunakan indikator risiko likuiditas sep
Giro Wajib Minimum, Primer dan Sekunder, Loan

Funding Ratio (LFR), rasio aset lancar terhadapac
pihak ketiga, konsentrasi 5@asabah terbesar ser
maturity mismatch, dilaporkan kepada Dewan Komisa
Direksi dan manajemen senior secara harian, ming¢
dan bdanan maupun dalam rapat bulanan ALCO.

Secara berkala Bank melakukan ikajang terhadag
kebijakan dan limit risiko likuiditas. Selain itu, Bar
memiliki kebijakan contingency funding plan sebag
pedoman bagi Bank untuk mengantisipasi situasi ki
likuiditas. Untuk mengetahui dampak perubahan p:
maupun faktor internal pi@ kondisi ekstrim (krisis)
terhadap kondisi likuiditas yang dapat berdampak p
kecukupan modal Bank, Bank melakukan stress
terhadap posisi likuiditas Bank secara regular Meli
stress test, Bank dapat mengantisipasi lebih awal
mengambil langkalangkah pengendalian dan solt
yang paling optimal sebagai strategi jangka pen
maupun jangka panjang pemulihan likuiditas.
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Currency risk(continued)

The table below shows sensitivity analysis of 10 b
point increase or decrease in the foreign exchange r.
RQ %D QN T VSdpketnhedd,2021and December
31, 2020

Liquidity Risk

/JLTXLGLW\ ULVN LV WKH ULVN

inability to meet its obligation from cash flow fundir
sources and/or the high quality liquid assets which «
be pledged, without disturbing the activity dimhncial

FROQGLWLRQ RI WKH %DQN 7KH
funding structure, assets liquidity, liability t
counterparty and loan commitments to debtors. Liquic
ULVN DOVR FDXVHG E\ WKH %
liquidity with fair value whichwill be affected to the
%DQNYV SURILWDELOLW\ DQG FI

The main purpose of the riskhanagement for the
OLTXLGLW\ ULVN LV WR PLQLPL
inability to obtain cash flow funding source.

Monitoring and calculation of liquidity risk is conducte
by using liquidity risk indicators such as reser
requirement, both primary and secondary, Loan
Funding Ratio (LFR), liquid assets to third party fun
ratio, concentration of 50 biggest customers &
maturity mismatch, reported to the Board
Commissioners, Directors and senior management ¢
daily, weekly and monthly basis as well as during
monthly meeting of ALCO.

The Bank on a regular basis reviews the liquidity r
management policy and its limits. Furthermore, the Bi
has contingencyunding plan policy as a guidance fc
the Bank to overcome the situation of liquidity crisis.
determining impact of changes in market and inter
factors in extreme conditions (crisis) to the liquid
conditions that could impact the Bank's capi
aGHTXDF\ WKH %DQN SHUIRUP
funding liquidity position on a regular basis. By applyil
stress test, the Bank can anticipate early and take cor
measures as well as calculate the most optimal solu
per shortterm strategy and lonterm recovery of
liquidity.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)
Risiko Likuiditas (lanjutan)

Tabel berikut menggambarkan profil maturitas aset
liabilitas Bank (sebelum dikurangi penyisiheadangan
kerugian penurunan nilai) berdasarkan behavioral ¢
pihak ketiga dan sisa jatuh tempo:

44. RISK MANAGEMENT (continued)
Liquidity Risk (continued)

The following tables below show the maturity profile
WKH %DQNYV ILQDQFLDO DVVHW
for impairment losses) and financiébilities based on
behavior of third party funds:
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44, MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 44. RISK MANAGEMENT (continued)
Risiko Likuiditas (lanjutan) Liquidity Risk (continued)
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
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44, MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)
Risiko Likuiditas (lanjutan)

Analisa Jatuh Tempo untuk Liabilitas Keuangan

Tabel di bawah menunjukkan arus kasmtraktual tidak
terdiskonto dari liabilitas keuangan dan reken
admisnitratif Bank didasarkan pada sisa jatuh ter
kontrak dari tanggal pelaporan.
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44. RISK MANAGEMENT (continued)
Liquidity Risk (continued)

Maturity Analysis for Financial Liabilities

The tables below show the contractual undiscour
FDVK IORZV RI WKH %DQN¢YV ffl
balance sheet based on the remaining contrac
maturity from the reporting date.
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NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

September 30, 202Unaudited) and December 31 202

(Audited) with Nine Months Period, As of
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44, MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)
Risiko Likuiditas (lanjutan)

Analisa Jatuh Tempo untuk Liabilitas Keuang

(lanjutan)

Risiko Operasional

Risiko operasional adalah potensi timbulnya kerug
sebagai akibatlari kejadiarkejadian yang melibatkal
manusia, proses, sistem dan kejadiejadian di luar
Bank.

Dalam rangka menjaga pengelolaan risiko BaRlsk
Taking Unitbertanggungawab atas seluruh risiko yan
terjadi di unithya masingmasing termasuk risikc
operasionalCara pengendalian risikisiko tersebut telat
diatur melalui kebijakanBank secaramenyeluruh

kebijakan dan prosedur pada masingsing unit, serte
metodemetode pengendalian dan pemantauan yang ¢
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44. RISK MANAGEMENT (continued)

Liquidity Risk (continued)

Maturity Analysis for Financial Liabilitiegcontinued)

Operational Risk

Operational risk is the potential for loss resulting frc
events involving people, processes, systems and exi
events.

,Q NHHSLQJ ZLWK WKH %DQ
governance, the Risk Taking Unit are responsible for
the risks within the businesacluding operational risks.
Such risks are managed through Bamkle policies,
risk taking unit specific policies and procedure
controls and monitoring tools.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan)

30 September 2021Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2020

(Diaudit) serta Periode Sembilan Bulan yang berakhir

Pada Tanggal 30 Septembe2021dan 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Risiko Operasional(lanjutan)

Manajemen risiko operasional, bekerjasama defjsk
Taking Unit,telah mengembangkan tiga metode uta
untuk  membantu  mengelola, memantau ¢
mengikhtisarkan risiko operasional, yaitu:

1. Management Control Assessmeyditusarana yanc
digunakan oleh unitinit kerja  untuk
mengidentifikasi, mengukur dammerencanakar
mitigasi risiko. Metode ini jugaigunakan sebage
sarana untuk memperbaiki pemahaman kef
personil  kantor cabang akan pentingr
manajemen risiko serta menegaskan bal
aktivitas mereka akarselalu dipantau olet
manajemen.

2. Operational Risk EventDatabase merupakan
metode yang digunakan untuk mencatat se
peristiwa risiko operasional yang menimbulk
dampak finansial secara langsung maupun ti
langsung. Setiap kaRisk Taking Unitmengalami
kejadian risiko operasional, maka unit tersebut he
melamrkan kedalam sistem Risk One modul ORE
Dari inputan ini akan diketahui tipe risiko yar
terjadi, penyebab kejadian tersebut, lokasi (
bisnis) tempat terjadinya risiko serta besarr
kerugian yang terjadi atau kewajiban hukum ye
terjadi sertgpemulhan (bila ada). Sarana ini sang
penting untuk memonitor profil risiko operasion
secara teratur, serta data yang diperoleh merup.
data utama bilaBank akan mengaplikasika
pendekatan maju aflvancgé dalam pengukurar
kecukupan modal minimumnya.

3. Key Risk Indicatorsyang merupakan serangkaii
parameter pengukuran kuantitatif risiko operasio
yang mengindikasikan tingkat risiko pada sui
fungsi/proses/bisnis dengan tujuan agar pote
risiko dapat teridentifikasi melalui analisa daend
statistic individua] juga melalui pengendalia
lingkunganyang tercermin dari data. Diharapk:
penyimpangapenyimpangan dapatteridentifikasi
secara dini, serta dapat diperbaiki sebel
permasalahan tersebut berkembang menjadi |
buruk

Hasil dari penggunaan metode tersebut diatas t
disampaikan kepada departemen dan divisi terkait, se
manajemen, manajemen eksekutif dan Direksi mel
Operational Risk Management Highlight Report, R
Management Committee (RMC) Meeting dan F
Owersight Committee (ROCuntuk memantau dai
mengantisipasi risiko operasional yang mungkin timbt
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44. RISK MANAGEMENT (continued)

Operational Risk(continued)

The operational risk management, wiok in
conjunction with the Risk Taking Unit has develog
three key methods to help manage, monitor .
summarize operational risks as follows:

1. Management Control Assessment, which is
medium used by working units to identify, meas
and plan to mitigate the risk. This method is a
used as a medium to improve the understanc
R WKH E U D Q Feks@inviel R | LtRe
importance of risk management and also aff
that their activities will always be monitored |
themanagement

2. Operational Risk Event Database, a method use
record every event of operational risk with dire
and indirect financial impact. Each time the Ri
Taking Unit experience operational risk events,
event should be reported into Risk One sys
moduleORES . Throughthis systemthe type of the
risk, the cause, location (business line), the plac
occurred and also the legal obligation togeth
with the recovery time (if anydre indentified This
means it is very important to monitor tf
operationalrisk portfolio on a regular basis, an
the data obtained is the main data input when
Bank is going to apply the advanced approach
the minimum adequacy measurement.

3. KeyRiskIndicators, are quantitative@perational
risk measures that indicate the level of risk ir
particular area of a function/processiusiness,
with the purpose of identifying potential risl
through analysis of trend in individual statistics .
well as theenvironment control implied by all dat¢
Any deficiency is identified at an early stage @
appropriate remedial action is taken before t
issuebecomes worse

The resultsfrom the application of methodgove are
submitted to the related departmerdand divisiors,

senior management, executive management

Directors through Operational Risk Manageme
Highlight Report, Risk Management Committee (RN
Meeting and Risk Oversight Committee (ROC)
monitor and anticipate the operational risks which
arise.
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 44, RISK MANAGEMENT (continued)

Risiko Reputasi

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya ting
kepercayaarstakeholderyang bersumber dari perseg
negatif terhadap BanlRisiko ini melekat dalam setia
kegiatan yang dilakukamleh Bank. Kegagalan Ban
dalam menjaga reputasinya dimata masyarakat d
menimbulkan pandangan maupun persepsi ne
masyarakat terhadap Bank. Apabila risiko ini dihad
oleh Bank, maka dalam waktu singkat dapat ter
penurunan atau hilangnya kepayaan nasabah terhad.
Bank yang pada akhirnya akan memberikan dam
negatif terhadap pendapatan dan volume aktivitas Ba

Untuk memitigasi risiko reputasi, Bank telah menun
divisi corporate secretaryintuk melakukanpengamatan
terhadappemberitaan media untuk memantau publik
negatif atau keluhan nasabah yang muncul di me
Untuk pemberitaan negatif dan keluhan nasabah
muncul di media selanjutnya dibuatkan klarifikasi d
tanggapan sesuai dengan langkah yditgmpuh Bank.
Pemantauanatas keluhan nasabatBank memiliki
fasilitas seperticall center dan website sedangkan
keluhan yang datang dari cabang Badilakomodasi
dengan sistem COMONE (Comunication One yang
disampaikan langsung ke Bank melalui unit k€jgality
Serviceuntuk kemudian ditindaklanjuti penyelesaianny

Risiko Hukum

Risiko hukumadalah risiko akibat tuntutan hukum de
atau kelemahan aspek yuridis. Risiko hukum tim
antara lain karena ketiadaan peraturan perund
undangan yang mendukung atau kelemahan perik
seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak :
pengikatan agnan yang tidak sempurna

Proses identifikasi risiko hukum dilakukan deng
menganalisis seluruh sumber risiko hukum ye
sekurangkurangnya dilakukan terhadap risiko hukt
dari produk dan aktivitas usaha Bagderta risiko hukum
dari produk dan aktivitas baru melalui pros
pengendalian manajemen risiko hukum yang la
sebelum diperkenalkan atau dijalankan.

Proses identifikasi risiko hukugang melekat pada Ban
dilakukan dengan menggunakan indikator/parameter:

a. faktor litigasi.
b. faktor kelemahan perikatan.
c. faktor ketiadaan/perubahan perundamglangan.
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Reputation Risk

Reputation risk is the risk related to the decreasing le
RI VWDNHKROGHUVY FRQILGHQ
perception onhe Bank. Reputation risk is inherent
HYHU\ DFWLYLW\ FRQGXFWHG E
WR SURWHFW LWV UHSXWDWLR¢
negative view as well as perception by the pul
towards the Bank. Once the Bank encowsserch isk,
WKH %DQN PD\ ORVH WKH FX
XOWLPDWHO\ UHVXOW LQ D Qt
income and volume of activities.

To mitigate reputation risk, the Bank has appointed
corporate secretary division to monitor the media t
check on customer complaints or negative publicity 1
appeared in the medién response tmegative publicity
and customer complaints that appear in the media,
Bankissuesclarification as well as responsaccording
to actionstaken by the BankTo monitor customer
complaints Bank hasfacilities such as call center an
websie, complaints coming from brarehof the Bank
are accommodated byCOMONE (Customer Desk
Solution) system delivered directly to the Bank throt
Quality Service unituntil followed up by the related wor
units.

Legal Risk

Legal risk is the risk related to legal claims and/
weakness in the legal aspect. Such weakness in
aspect is caused, among others, by the lack of
supporting legislation or weakness of the contracts s
as incompleterequirements for a valid contract an
imperfect document contract.

The process of identifying legal risks is undertaken
analyzing all legal risk sources there arelahst made
against the legal risks of the Bank's products and busil
activities and legal risks of new products and activit
through appropriate legal risk management process pi
to introduction or operation.

The process of identifying legal risks attached to the B
is performed using indicators / parameters:

a. litigation factor.
b. engagement weakness factor
d. absence or alteration of legislation factor.
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44. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan merupakan risiko akibat Bank tic
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan perat
perundangundangan. Dalammenjalankan kegiatan usat
pada industri perbankan, Bank diwajibkan untuk se
tunduk terhadap peraturan perbankan yang diterbi
baik oleh Pemerintah maupun Bank Indonesia. Selair
Bank juga wajib tunduk kepada beberapa ketent
lainnya, seperti peraturan yang mengatur penjam
simpanan, perseroan terbatas, perpajakan dan peratu
bidang pasar modal Otoritas Jasa K@uaD Q 3 2lan”
Bursa Efek Indonesia.

Bank memiliki satuan kerja divisi kepatuhan ya
bertanggung jawab secara langsung kepada dire
kepatuhan.

Tugas utama pada satuan ketjaisi kepatuharadalah
melakukan koordinasi atas pelaksanaargsikepatuhan
Bank yaitu :

1. Mewujudkan terlaksananyaudaya kepatuhan pac
semua tingkatan organisasi dan kegiatan usaha E

2. Mengelola risiko kepatuhan yang dihadapi ol
Bank.

3. Memastikan agar kebijakan, ketentuan, sistem
prosedur serta kegiatan usaha yang dilakukan
Bank telah sesuai dengan ketentuan yzertaku.

4. Memastikan kepatuhan Bank terhadap komitn
yang dibuat olelBank kepada otoritas pengaw.
yangberwenang.

Risiko Strategi

Risiko stratejik berhubungan dengan perencanaan str
yang baik untuk menghindari dampak negatif lainnya «
adanya kesalahan dalam pengambilan keputusan

berdampak luas dan jangka panjang kepada B
Berkaitan dengan pengelolaan risiko strategi Bank

secara berkala mengidentifikasi, memantau s
memberikan respon terhad@pmasuk proses manajem:
risiko strategi antara lain melalui:

1. Analisa lingkungan bisnis, termasukenganalisa
faktor internal darkternal, menangkap peluang d
tantangan dari perubahdimgkungan bisnis sert:
menganalisa kelebihan internal dagkurangannya.
Bank secara berkala memantau kondisi pasar
mengumpulkan informasi penting sebagai bal
pertimbangan dalam pengambilan keputusan
penetapan kebijakan strategi Bank. Seiring den
pemantauan kondisi pasar tersebut, Bank mem
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44. RISK MANAGEMENT (continued)

Compliance Risk

Compliance risk is the risk resulting from the failure
the Bank in fulfilling and/or implementing the prevailir
laws and regulations. In engaging in the banking indus
services, the Bank is required to alwagsnply with the
banking regulations issued by the Government and E
Indonesia. In addition, the Bank is also required
comply with several other rules, such as regulation
Deposit guarantee program, limited liability compar
taxation and capital m&et Financial Services Authorit
32-." DQG ,QGRQHVLDQ 6WRFN

The Bank has a compliance unit division which is dire:
responsible to compliance director.

The main task of the Compliance Unit Division is
coordinate the implementation of tBank's compliance
function:

1. Implementatiorof the cultureof compliance at all
levels of the organization and business activitie:
the Bank.

2. Managemenbf thecompliance risks faced ke
Bank.

3. Ensuring that policies, regulations, systems ¢
procedures and activities undertaken byBaak is
in accordance with applicable regulations.

4. Ensuring the BDQNTV FRPSOLDQ
commitments made by the Bank to the supervi:
authority.

Strategic Risk

Strategic Risk corresponds with good strategic planr
to avoid negative effects from faulty decisimaking that
has broad and loAlgisting impact to the Bank. In regart
to managing this strategic risk, the Bank will periodice
identify, monitor, and give responses regarding manay
strategic risk through:

1. Business field analysis, including analyzing interi
and external factors, catchingpportunities and
challenges from business field changes
DQDO\]LQJ WKH %DQNYTV VWU
Bank will periodically monitor market condition an
gather important information as consideration
decision making and policy strategies. In joation
with monitoring the market condition, the Bank h
a variety of product portofolio to ensure the strate
plan that has been set will be fulfilled.
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beragam portofolio produk yang variatif ag
rencana stratejik yang ditetapkan dapat tercapai.

2. Perencanaan, tersizk melalui penyusunan sasar
yang ingin disesuaikan dengan konteks bis
sasaran profil risiko darisk bearing capacitBank.

3. Mengalokasikan sumber daya yang dibutuhkan, t
dari sisi finansial dan sumber daya manusia ur
memitigasi risiko usahanenyelesaikan target da
program kerja yang ditetapkan.

4. Evaluasi terhadap kondisi aktual dengan apa y
telah direncanakan, dan melakulkamrective action
untuk perbaikan.

Untuk meminimalisir potensi risiko strategi, Bai
memiliki satuan kerjaCorporate Planningnmaupun unit
kerja Branch Performance Managemeryang bertugas
dan bertanggung jawab membantu Direksi memai
implementasi strategi yang ditetapkan termasuk mel
realisasi targetarget aktivitas bisnis Bank dalam rang
pengembangaperusahaan secara berkelanjutan. Se
berkala Bank juga melakukan pemantauan konteks bi
kondisi pasar dan mengumpulkan informasi pent
sebagai bahan pertimbangan dalam pengamt
keputusan dan penetapan kebijakan strategi Bank. Se
dengan pmantauan kondisi pasar tersebut, Be
memiliki beragam portofolio produk dan aktivitas ag
rencana stratejik yang ditetapkan dapat tercapai.

Secara triwulanan Bank juga melakukan analisa ric
strategi dengan menggunakan indikator atau paran
berupa ingkat kompleksitas strategi bisnis Bank, pos
bisnis Bank di industry perbankan, pencapaian renc
bisnis, dan kesesuaian strategi dengan kondisi lingkui
bisnis.
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2. Planning, including through drafting goals that ali
with business context, risk profile targetsd the
%DQNYYVY ULVN EHDULQJ FDSD

3. Allocating the necessary resources, in terms
financial and human resources to mitigate busir
risks, achieve goals and work plans that has beer

4. Evaluating the actual conditions with what w
planned, and doing corrective actions ¢
improvements.

To minimize the potential of strategic risk, the Bank t
Corporate  Planning and Branch Performar
Management unit division which has the duty &
responsibility to help the Directors monitor ai
implement established strategies including through !
UHDOL]DWLRQ RI WKH %DQNTV |
with the continued development of the compa
Periodically the Bank will monitor the business conte
market condition, and gather important informatias
consideration in decision making and arrangement of
%DQNTYV SROLF\ VWUDWHJILHV
the market condition, the Bank has a variety of proc
portofolio and activies to ensure the strategic plan that
been set will be fuilled.

On a quarterly basis the Bank performs strategic
analysis using indicators or parameters such as the
RI FRPSOH[LW\ RI WKH %DQNTfV
RI' WKH %DQNTV EXVLQHVV L(
achievement of business plaand alignment of the
%DQNTYV VWUDWHJI\ DQG EXVLQH



